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Ucapan Terima Kasih 


Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha 
Pengasih lagi Maha Panyayang, dengan ini saya 
panjatkan puji syukur atas kehadirat-Nya, yang telah 
melimpahkan rahmat-Nya kepada saya, sehingga saya 
dapat menyelesaikan novel saya yang saya beri judul 
DADDY, I LOVE YOU". 

Terima kasaih untuk, Mama, Papa, keluarga besar 
saya yang telah mensupport untuk menyelesaikan novel 
ini. 

Terima kasih untuk para sahabat, teman-teman 
sepenulis cerbung Aliando Prilly. Yaitu keluarga besar 
group chat Mr. Aliando Syarief Dan Ms. Prilly 
Latuconsina On Cerbung yang selalu memberikan 
dukungannya. 

Dan Terima kasih saya ucapkan untuk penerbit 
Guepedia yang berkenan hati untuk mernebitkan novel 
saya yang berjudul Daddy, I love You. 

Naskah ini adalah naskah yang saya buat dengan 
pemikiran dan murni dari saya sendri. Tak ada unsur 
palgiat atau semacamnya dalam cerita saya. Yang 
meganggu penulis lain. 
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Prolog 


Aliando Syarief memperhatikan gadis kecil yang 
menangis histeris. Saat sebuah kenyataan yang 
menghantarkannya kepada lubang yatim piatu dan 
hidup sebatang kara. 

Karena kedua orang tua gadis kecil itu baru saja 
mengalami kecelakaan dan merengut nyawa mereka 
ditempat. Dan kini Ali hanya bisa menenangkan gadis 
kecil berumur sepuluh tahun ini. Dengan terus 
melafalkan kata-kata semangat dan bersabar. 

Ali dan orang tua gadis kecil itu sudah berkenal 
lama. Ali sudah menganggap kedua orangtua gadis itu 
sebagai kakaknya. 

"Prilly, kamu yang sabar! Ada Daddy disini. Dan 
ikhlaskan kepergian Ayah dan Bundamu"Ucap Ali 
menenangkan gadis kecil bernama Prilly Latuconsina itu. 

Memang sedari kecil Prilly, selalu memanggil Ali 
dengan sebutan Daddy. Padahal Pria itu masih berusia 
tujuh belas tahun. 

Prilly melihat ke arah Ali dengan wajah sendunya 
dan langsung memeluk Ali. 

"Jangan tinggalkan Prilly."Pinta Prilly menatap 
sendu pada Ali . Ali memberikan sebuah senyuaman 
manisnya pada Prilly. Dan mengusap rambut Prilly 
penuh kasih sayang. 

Ali berjongkok dihadapan Prilly, mengacak-ngacak 
rambut gadis kecil berrusia sepuluh tahun itu dengan 
gemas. 

"Daddy nggak akan tinggalin kamu. Sekarang 
kamu ikut Daddy ke Spanyol ya?" 

"Iya Dad."Prilly menganggukkan kepalanya. 
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BAB 1 


Prilly menatap takjub rumah dihadapannya 
sekarang, sekitar dua jam yang lalu Prilly sudah sampai 
di Spanyol bersama Ali. Pria yang sering dia panggil 
Daddy. setelah siap resepsi pemakaman orang tuanya 
Prilly segera ikut dengan Ali untuk ke Spanyol. Sebab 
perusahaan pusat Ali berada di Spanyol. Di negara 
kelahiran pria yang dipanggil Prilly, Daddy tersebut. 

Prilly melihat ke arah rumah dengan taman yang 
luas dan dan bergaya klasik itu. Sungguh membuat 
matanya takjub dan tak henti berdecak kagum akan 
kemegahan rumah ini. Rumah dirinya yang di Indonesia 
tak ada bandingannya dengan rumah yang 
dihadapannya sekarang. Prilly mengirakan kalau harga 
rumah bergaya klasik ini sangatlah mahal! Dan bernilai 
trilltunan rupaih. 

Seumur hidupnya baru kali ini Prilly, melihat 
rumah sebesar ini. Ibisa dibilang istana bukan rumah 
lagi. Prilly menolehkan kepalanya pada Ali yang berdiri 
menjulang disampingnya. Pria tampan berusia tujuh 
belas tahun tersebut, sangatlah luar biasa! Bisa memiliki 
rumah sebesar ini. 

"Daddy, baru berumur tujuh belas tahun udah 
punya rumah segede ini? Apalagi Daddy berumur tiga 
puluh tahun."Ucap Prilly dan menarik perhatian dari Ali. 

Ali tertawa kecil mendengar ucapan gadis kecil 
yang begitu mengemaskan dengan pipi gembulnya. 
Rasanya Ali ingin mencubit pipi gembul Prilly setiap saat. 

"Kamu bisa saja sayang. Daddy sudah bisa 
mencari uang semenjak usia enam tahun. Dan diusia 
Daddy sekarang, Daddy sudah memiliki perusahaan 
sendiri."Jelas Ali sembari mencubit pipi gembul Prilly 
yang begitu mengemaskan. 
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"Terus Daddy masih sekolah?"Tanya Prilly tampang 
polosnya. Sebab Prilly tau kalau diusia tujuh belas tahun 
biasanya orang-orang masih sekolah. 

"Daddy sudah wisuda setahun yang lalu. Berarti 
Daddy tidak sekolah lagi."Jawab Ali dan mendapatkan 
anggukan kepala dari Prilly. 

Prilly merasa takjub akan Daddy-nya yang sangat 
pintar. Prilly dulu pernah mendengarkan cerita dari Ayah 
dan Bunda-nya tentang Ali yang memiliki otak diatas 
rata-rata. Anak diusia Ali sibuk akan bermain tapi Ali 
sibuk belajar dan mencari uang. Bahkan menurut cerita 
dari keua orang tuanya. Ali selalu mendapatkan 
oeringkat kesatu dan nilai terbaik. 

"Daddy luar biasa!"Puji Prilly dan memeluk kaki 
Ali. 

Ali tertawa mendengar pujian dari gadis kecilnya 
ini. Dulu disaat awal berjumpa dengan Prilly, ntah 
kenapa Prilly memanggilnya Daddy? Saat itu usia Prilly 
baru dua tahun dan usianya sembilan tahun. Tapi Ali 
tak ambil pusing dan malah senang dipanggil Daddy oleh 
Prilly. 

"Makasih pujiannya Princess."Ucap Ali mengecup 
pipi Prilly sekilas. 

"Ayo kita masuk, dan lihat rumah barumu. Untuk 
sekolahmu, Daddy sudah mengurusnya."Ajak Ali dan 
dibalas anggukan antusias dari Prilly. 

Ali bersyukur melihat Prilly yang sudah tak terlarut 
dalam kesedihan lagi. Ali cukup terpukul atas 
meninggalnya kedua orangtua Prilly. Yang sudah dia 
anggap sebagai keluarga. Saat awal Ali ke Indonesia 
bersama orang tuanya, Ali bertemu dengan orang tua 
Prilly, yang menyayangi dia sebagai layaknya seorang 
adik. 

"Daddy." 
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Ali yang merasa dipanggil melihat ke arah Prilly. 
"Yal sayang."Jawab Ali dan terus mengandeng tangan 
Prilly. 

"Itu semua mobil Daddy?"Tanya Prilly dan 
menunjuk ke arah bagasi yang memperlihatkan 
sederetan mobil-mobil keluaran terbaru yang berjajar 
rapi. 

Ali melihat ke arah yang ditunjuk Prilly dan 
tersenyum. "Iya sayang. Itu semua mobil Daddy."jawab 
Ali. 

"Ternyata mobil Daddy banyak."Ucap Prilly 
berdecak kagum. Memperhatikan mobil-mobil tersebut. 

Ali hanya terkekeh kecil mendengr ucapan Prilly. 
Yang takjub akan mobil-mobilnya. Padahal semua mobil 
itu hanya pajangan dan jarang dipakai oleh dirinya. 

Prilly semakin dibuat takjub dengan kamarnya 
bernuansa pink ini. Yang terlihat mewah nan elegan dan 
juga membuat nyaman. Prilly berlari ke arah kasur dan 
menghempaskan tubuhnya diatas kasur yang empuk 
untuknya. Prilly tak menyangka kalau dia akan hidup 
mewah dengan Ali. Prilly hanya mengetahui Ali orang 
kaya dan tak tau kalau Ali sekaya ini? Bahkan Ali sudah 
mengurus semua keperluannya. 

Ali yang melihat Prilly begitu senang, mulai 
menghampiri Prilly mendekat keranjang dan membelai 
rambut Prilly yang panjang dan lebat itu. Senyuman 
yang terpanjar dibibir Prilly tak pernah pudar. Sehingga 
Ali merasa sangat seang akan Prilly yang tak bersedih 
lagi. 

"Baju kamu sudah Daddy siapkan semuanya. 
kamu boleh melihatnya."Ucap Ali dan membuat Prilly 
bangkit dari posisinya dan segera berlari kesudut kamar 
membuka lemari yang menyimpan baju-bajunya. Karna 
dia kesini tak membawa pakaian. Hanya pakaian 
melekat tubuh nya saja. 
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Sekali lagi Prilly dibuat takjub akan isi lemari yang 
menampilkan pakaiannya. Dan terlihat beberapa sepatu, 
boneka dan tas disana. 

"Wow! Menakjubkan."Decak kagum Prilly dan 
mengambil salah satu boneka beruang disana lalu 
memeluknya. 

Prilly membalikkan badannya dan berjalan 
mendekat ke arah Ali. 

"Makasih Daddy."Ucap Prilly dan langsung 
memeluk Ali. 

Ali membalas pelukan Prilly dengan rasa 
sayangnya. Melihat gadis kecil ini tersenyum bahagia 
olehnya. 

"Prilly, jangan sungkan disini. Karena mulai 
sekarang ini adalah rumah Prilly juga."Ucap Ali dan 
mengacak rambut Prilly. 

"Iya Daddy." 

Hari ini pertama kali Prilly masuk kesekolah 
barunya dan harus menampilkan kesan anak baik, rajin 
dan juga pintar agar Daddy-nya bangga padanya. 

"Kamu yang rajin sekolahnya. Nanti pulang akan 
dijemput oleh Peter supir pribadi kamu,"Ucap Ali 
membelai rambut Prilly. 

Prilly melihat ke arah Ali, menampilkan senyuman 
manisnya. 

"Siap Daddy!"Ucap Prilly memberi hormat ala 
tentara. 

Ali tertawa kecil melihat kelakuan Prillu yang 
begitu lucu dan sungguh mengemaskan sekali. 

"Ya sudah Daddy pergi dulu."Pamit Ali dan 
mengecup pipi Prilly sekilas. 

"Okey! Daddy hati-hati."Jawab Prilly dan membalas 
mengecup pipi Ali. 
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Dihari pertama sekolah Prilly mendapatkan dua 
sahabat baru yang begitu lucu dan membuatnya selalu 
tertawa. 

"Ariana jorok ikhh!"Ucap Prilly dan menjauh dari 
Ariana yang terus menjahilinya. Dengan pura-pura 
mengupil. 

Ariana Grande, seorang anak perempuan dengan 
rambut diikat kuda kebelakang dan begitu manis juga 
cantik. Ariana termasuk anak yang jahil. 

"Prill, sini aku nggak bakal jahilin kamu lagi"Pinta 
Ariana dan menyuruh Prilly untuk mendekat. 

Prilly menggelengkan kepalanya pertanda tak mau. 

"Ariana bohong"Ucap Prilly ketus dan tetap pada 
posisinya. 

Ariana memutar bola matanya jengah melihat 
sahabat barunya ini. "Aku nggak bohong Prill."Ucap 
Ariana berusaha meyakinkan Prilly. 

Prilly yang sudah mulai yakin dan memberanikan 
dirinya mendekat ke Ariana. 

"Demi lagi ngapain?"Tanya Prilly, yang melihat 
Demi sedang mengambar dibuku gambar yang selalu 
dibawanya. 

Demi Lovato, seorang anak perempuan yang 
mempunyai rambut pendek sebahu dan mempunyai hobi 
menggambar. Dan tak pernah melupakan buku 
gambarnya dimana pun dia berada. 

"Gambar boneka barbie."Jawab Demi tanpa 
mengalihkan perhatiannya pada hal lain. Demi terus 
menggambar dengan telitinya. 

"Demi pintar gambar?"Tanya Prilly pada Ariana 
yang meminum milk shakenya. 

Ariana menganggukkan kepalanya. "Iya"Jawab 
Ariana singkat. Dan mulai memperhatikan Demi. 

"Sudah siap"Gumam Demi dan melihatkan hasil 
gambarnya pada Prilly dan Ariana. 
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"Woww! Bagus banget."puji Prilly tulus dan merasa 
takjub akan hasil gambar Demi. Sahabat barunya ini. 

Demi yang dipuji hanya tersenyum manis. 
"Makasih Prill, aku pengen jadi pelukis."Ucap Demi dan 
menarik perhatian Prilly. 

"Pelukis?"Tanya Prilly memastikan. 

Demi menganggukkan kepalanya antusias. "Iya 
pelukis!"Jawab Demi mantap. 

"Aku kira kamu bakal jadi pengacara atau model. 
Kan orang tuamu mempunyai dua profesi itu."Ucap Prilly 
dan membuat Arian juga Demi tertawa mendengar 
ucapan Prilly. 

"Apa?"Tanya Prilly bingung, melihat kedua 
sahabatnya tertawa. 

"Nggak semua anak ikuti jejak orang tua 
Prill."Jawab Ariana dan diangguki kepala oleh Demi. 

Prilly mengaruk kepalanya karena salah tingkah. 
"Iya juga sih."Ucap Prilly. 

Ariana melihat jam tangannya, karna sudah 
waktunya mereka pulang. Tadi mereka kekantin. Sebab 
guru yang mengajar dijam terakhir tak datang. 

"Ya sudah ayo kita pulang"Ajak Ariana dan mereka 
bangkit dari tempat duduk mereka. 


kek 
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BAB 2 


Sudah tiga tahun Prilly tinggal di Spanyol bersama 
Ali, pria yang dipanggil Daddy olehnya, padahal jarak 
usia dirinya dengan Ali hanya berpaut tujuh tahun. Tapi, 
karena Prilly nyaman memanggil pria itu sebutan Daddy 
diawal pertemuan mereka dulu dan sampai sekarang jadi 
kebiasaan. 

"Daddy!"Teriak Prilly memasuki mansion dengan 
berlari kecil. 

Ali yang sedang makan menghentikan kegiatan 
makannya, dan melihat ke arah suara yang teriak 
memanggil namanya. 

"Prilly! nggak usah teriak-teriak, senjak kapan 
mansion kita menjadi hutan?"Tegur Ali yang mana Prilly 
sekarang sudah berada disampingnya duduk dengan 
anteng sembari mengambil nasi goreng Ali. 

Ali berdecak melihat kelakuan anak kecil yang 
sudah merangkak menjadi remaja ini, sudah tiga tahun 
dirinya dan Prilly tinggal bersama. Dan selama tiga 
tahun ini pula Ali merawat Prilly dengan baik. Dan 
mengawasi kegiatan gadis berusia tiga belas tahun itu. 

Prilly yang mendengar teguran dari Daddy nya 
hanya nyengir tanpa dosa sama sekali, "Lapar Dad,"Kilah 
Prilly dengan mulut yang berisi nasi goreng. 

"Memangnya kamu nggak makan disekolah?"Tanya 
Ali yang mendapati Prilly makan seperti orang yang tak 
makan selama satu Minggu. 

Padahal Ali sudah memberikan uang jajan yang 
cukup untuk Prilly keseolah dan sampai dirumah gadis 
ini seperti gembel yang tak pernah mencicipi rasanya 
makanan! 

"Makan Dad, tapi lapar lagi."Jawab Prilly tanpa 
menoleh sedikitpun pada Ali. 
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"Kamu ini dari dulu sampai sekarang, masih aja 
suka kelaparan walaupun udah makan."Kata Ali dengan 
mengusap lembut rambut panjang Prilly yang diwarnai 
dengan warna coklat. 

Prilly memang hobi mewarnai rambutnya, dan 
selalu rutin kesalon untuk perawatan rambut ataupun 
kulitnya. Sehingga kulit Prilly terasa lembut dan putih 
terawat. 

"Tuh Daddy tau,"Ucap Prilly semangat sembari 
mengangkat sendoknya keatas udara. 

Pria berusia dua puluh tahun itu hanya 
menggelengkan kepalanya melihat kelakuan gadis yang 
sudah dianggapnya sebagai adiknya sendiri. Ali 
memperhatikan wajah Prilly yang terlihat makin cantik 
setiap bertambah usianya dan itu membuat Ali beringin 
untuk overprotektif pada Prilly yang akan menginjak usia 
remaja. Karena mereka tinggal dinegara Eropa bukan 
Indonesia lagi. Sehingga pergaulan bebas atau seks 
bebas sudah tak tabuh disini. 

"Sekolah kamu bagaimana?"Tanya Ali yang 
menanyakan sekolah Prilly, dia sangat jarang 
menanyakan sekolah Prilly. Oleh kerjaan yang selalu 
menanti dirinya setiap detik! 

Prilly menaruh sendoknya ke atas piring yang 
sudah kosong, dan meminum segelas air putih yang 
terletak disampingnya. Setelah meminum air putih Prilly 
melihat ke arah Ali dengan senyuman manisnya. 

"Alhamdulillah baik-baik aja Dad, dan aku sering 
dapat nilai terbaik dalam quis kelas."Jawab Prilly dengan 
senangnya. Karena dia termasuk siswa terpintar dalam 
kelasnya dan selalu mendapatkan nilai terbaik. 

Ali menganggukkan kepalanya, "Kalau sholat? 
Kamu nggak lalaikan ninggalin sholat, walaupun kita 
tinggal dinegara yang umatnya kebanyakan non muslim 
tapi kita tetap harus melaksanakan Ibadah."Ali memang 
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orang yang taat akan Ibadahnya yang tak pernah 
tertinggal sedikitpun disaat dia sesibuk apapun. 

"Tenang aja Dad. Aku nggak pernah ninggalin 
kewajiban aku sebagai umat muslim dan selalu berdoa 
pada Allah, agar kita selalu sehat dan dilimpahkan 
kebahagiaan." 

Ali tersenyum senang mendengar jawaban dari 
mulut Prilly yang membuatnya merasa lega. 

Prilly memperhatikan wajah Ali yang luar biasa 
tampan dan menganatinya dengan seksama. Ali yang 
diperhatikan seperti itu oleh Prilly memundurkan 
wajahnya dan merasa kikuk akan keadaannya sekarang. 

"Apa?"Tanya Ali yang berusaha menormalkan 
suaranya agar tak gugup. 

Prilly memicingkan matanya, "Daddy masih jomblo 
ya?"Tanya Prilly. 

Setau Prilly selama tiga tahun ini Ali tak pernah 
membawa wanita ke mansion ataupun terdengar kabar 
kalau Ali memiliki seorang kekasih. Awalnya Prilly 
mengira Ali adalah seorang gay tapi, setelah melihat 
beberapa majalah dewasa dalam kamar Ali, 
tuduhan gay itu lenyap dari pikiran Prilly. 

Ali menghela nafasnya mendengar pertanyaan yang 
tak bermutu baginya itu, bukan Prilly juga yang bertanya 
seperti itu tapi keluarganya juga bertanya seperti itu. 
Apa salahnya dia masih single diusia masih dua puluh 
tahun? Lagian Ali tak mau berkomitmen dengan 
perempuan yang gila harta dan dia masih bisa 
bersenang-senang dengan para wanita walaupun dia tak 
memiliki ikatan dalam hubungan. 

Eizzttt!! Jangan mengira Ali sudah tak perjaka ting- 
ting! Ali masih perjaka dan tak pernah melakukan seks 
ataupun one night stand diluar sana. Dia hanya 
menyewa jalang-jalang di Club malam untuk 
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menemaninya minum dan memberikan servis dengan 
menari eksotis didepannya. 

"Wanita itu merepotkan,"Jawab Ali dan 
mengalihkan matanya ke arah ponsel yang berada 
digenggaman tangannya. 

Prilly memutar bola matanya mendengar jawaban 
dari mulut pria yang telah merawatnya. 

"Wanita itu wajar merepotkan Dad, karena wanita 
itu butuh kasih sayang dan perhatian."Ucap Prilly ketus. 

"Dan butuh uang,"Koreksi Ali. 

"Ya, jelaslah butuh uang lagian perlengkapan 
wanita banyak Dad."Ucap Prilly tak mau kalah. 

Ali melihat ke arah Prilly sekilas, "Kamu bawel 
banget sih, ntar Daddy langsung cari istri aja dan nggak 
perlu pacaran."Kata Ali. 

"Terus kapan cari istrinya?"Tanya Prilly. 

"Ntar kalau udah waktunya, lagian cari istri nggak 
semudah cari sepatu diMall."Jawab Ali santai dan tak 
peduli dengan topik mencari istri. 

"Tapi kalau Daddy punya istri. Nanti Prilly 
kesepian dong! dan Daddy nggak punya waktu lagi 
untuk Prilly."Ucap Prilly dengan nada sendunya. Dia 
memikirkan nasibnya yang akan jarang diperhatikan 
oleh Ali setelah pria itu menikah. 

Ali memasukkan ponselnya dalam saku celananya 
dan melihat ke arah Prilly sepenuhnya, "Udah, kamu 
nggak usah pikirin itu sekarang kamu pikirin bagaimana 
kamu sekolah yang bener dan bikin Daddy bangga."Ucap 
Ali mengakhiri topik istri-istri tak jelas baginya. 

Lagian dia mempunyai cita-cita menikah dengan 
wanita yang wajahnya cantik dan selalu imut dan yang 
pastinya bisa membuatnya bahagia dan tertawa setiap 
saat, dan yang paling penting seagama dan rajin sholat. 

"Siap Dad,"Ucap Prilly dan memberi hormat ala 
tentara pada Ali. 
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Ali tertawa kecil melihat kelakuan Prilly yang selalu 
membuatnya tertawa. 

Ali sedang berkunjung kerumah sahabatnya dan 
terdapat juga sahabatnya yang didalam rumah ini. 

"Hay Bro,"Sapa Ali pada ketiga sahabatnya yang 
sedang bermain PS. 

Ketiga sahabat Ali melihat ke arah Ali yang baru 
datang dengan setelan kaos polo biru dan celana jeans 
hitam. 

"Woyyyy! Li udah lama nggak keliatan?"Tanya 
Harry Styles, sahabat Ali yang mempunyai rambut 
keriting-keriting. 

Ali tersenyum mendengar pertanyaan dari Harry. 
"Biasa harus bagi waktu antara kerja dan Prilly,"Jawab 
Ali dan mengambil tempat duduk disamping Zayn Malik, 
pria yang manis dan tampan itu. 

"Wah! Gadis kecil yang cantik itu ya Li?"Tanya 
Manu Rios. 

Ali menganggukkan kepalanya sebagai jawaban 
pertanyaan dari Manu Rios. 

"Dia sekarang berusia berapa tahun?"Tanya Zayn 
pada Ali yang mengambil sepotong pizza. 

"Tiga belas tahun,"Jawab Ali singkat. 

"Bentar lagi udah jadi remaja Bro, dan pastinya dia 
bakal tambah cantik."Timpal Harry membayangkan foto 
Prilly yang diberitahu oleh Ali saat dia curhat tentang 
Prilly kepada ketiga sahabatnya. 

"Kenapa kalau udah remaja dan tambah 
cantik?"Tanya Ali polos dan tak tau arti ucapan 
bermakna dari Harry dan kedua lainnya. 

"Ya, kamu jadiin pacarlah Li, lagian kan kamu 
masih betah sendiri setelah putus dengan Amora,"Ucap 
Manu blak-blakan. 

Ali melotot pada Manu yang berkata tak disaring 
lebih dulu, mana mungkin dia bersama pacaran dengan 
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Prilly yang dianggapnya sebagai adik. Dan lagian usianya 
dengan Prilly bertaut tujuh tahun. 

"Jangan gila,"Ucap Ali dengan nada ketusnya. 

"Memangnya kenapa?"Tanya Zayn yang mendengar 
nada ketus dari Ali. 

"Prilly itu aku anggap hanya sebagai adik dan tak 
lebih, Lagian usiaku dengan Prilly bertaut tujuh 
tahun."Jelas Ali dan terus memakan pizza yang baginya 
lezat itu. 

"Usia nggak menjadi masalah, lagian ada juga 
pasangan usianya terpaut jauh, dan satu lagi 
perasaanmu padanya sebagai adik akan bisa berubah 
bila dia sudah menjadi gadis yang matang dan makin 
dewasa, apalagi kalian tinggal satu atap."Ucap Harry dan 
menjamin kalau suatu hari sahabatnya ini akan tergila- 
gila pada gadis kecil yang cantik itu. Masih kecil saja 
sudah cantik apalagi sudah bertumbuh dewasa! 

Ali hanya cuek dan tak mau menanggapi ucapan 
dari para sahabatnya, lagian dia tak akan mungkin 
menjalin hubungan dengan Prilly. Walaupun itu suatu 
saat benar, mungkin memang takdirnya! 

Yang penting dirinya hanya memikirkan pekerjaan 
untuk sekarang dan tak mau memikirkan persoalan 
cinta yang membuat galau mellow tak jelas seperti dia 
yang dulu ditinggalkan oleh Amora. Gadis yang gila akan 


harta! 
kkk 
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BAB 3 


Ali melihat ke arah Prilly yang baru pulang dari 
acara kelulusan sekolahnya, dan kini gadis tujuh belas 
tahun itu sudah tumbuh menjadi gadis cantik dan 
mengemaskan dengan pipi yang masih tetap chubby. 

"Ehm.. Kamu lanjutin kuliah kemana PrillP"Tanya 
Ali pada Prilly yang duduk didepannya. 

Prilly melihat ke arah Ali dan menyimpan 
ponselnya didalam tas sandangnya. 

"Universitas Gajah Mada, Dad."Jawab Prilly enteng 
tanpa dosa sama sekali. 

Ali yang mendengar jawaban dari mulut Prilly, 
membuka mulutnya berbentuk 'O' akibat ulah Prilly yang 
sebrangan minta kuliah di Universitas Gajah Mada. 
Kalau mereka berada di Indonesia, Ali fine-fine saja 
menuruti keinginan dari Prilly. Lah ini? Mereka berada di 
Spanyol dan sangat jauh dari Universitas yang 
diinginkan oleh Prilly. 

"Sekalian saja kamu kuliah Di Universitas Riau 
Prill,"Tambah Ali dengan nada jengahnya melihat 
kelakuan wanita yang telah diasuhnya selama tujuh 
tahun ini. 

Prilly nyengir pada Ali, "Boleh juga Dad, besok 
Prilly kuliah disitu."Timpal Prilly. 

Ali mendengus kesal mendengar ucapan dari Prilly 
yang tak masuk akal itu. 

"Nggak usah main-main lagi! Prill, sekarang kamu 
cari Universitas yang berada di Spanyol."Tegur Ali dan 
menyuruh Prilly untuk mencari Universitas yang ada di 
Spanyol. 

Kalau bisa Prilly mencari Universitas di Barcelona 
saja, sebab mereka tinggal di Barcelona. 

Prilly menganggukkan kepalanya tanda mengerti, 
"Prilly bakal masuk di University Of Barcelona, karena 
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Prilly sebenarnya sudah diterima disitu beberapa hari 
yang lalu."Jelas Prilly yang membuat Ali kaget untuk 
kedua kalinya. 

Kalau Prilly sudah diterima di University ternama 
di Barcelona! Buat apa dia menanyakan kemana Prilly 
akan kuliah? Dan kenapa juga Prilly jawab ngawur 
seperti itu tadi? 

"What? Jadi kamu berhasil masuk di University 
ternama di Barcelona?"Tanya Ali yang masih tak percaya 
akan kemampuan otak Prilly. 

Kan setau dirinya, Prilly itu suka banyak main- 
main dan sering menonton drama mellow-mellow tak 
jelas. Ya, walaupun Ali selalu dibuat bangga akan nilai- 
nilai memuaskan Prilly dari dia bersekolah di Junior High 
school sampai lulus Senior High School. 

"Iya dad, lagian Prilly kan pintar banget jadi wajar 
bisa lulus disitu,"Puji Prilly pada dirinya sendiri. 

Ali memutar bola matanya melihat kepercayaan 
diri Prilly yang selalu tinggi. 

"Kalau kamu memang pinter, Daddy minta kamu 
bisa nyelesain kuliah kamu dalam kurun waktu tiga 
tahun dan diusia dua puluh tahun kamu sudah menjadi 
sarjana,"Tantang Ali yang akan mengetes kepintaran dari 
Prilly. 

Ali tau kalau Prilly pasti mengambil jurusan 
kedokteran, karena gadis kecilnya itu bercita-cita ingin 
menjadi dokter spesialis anak, Sebab Prilly yang sangat 
menyukai anak kecil. 

Prilly” mengangkat satu alisnya mendengar 
tantangan dari Ali, "Daddy nantangin Prilly?"Tanya Prilly 
dengan nada terkejutnya. 

"Iya, dan kamu harus bisa menyelesaikan kuliah 
kedokteran kamu itu selama tiga tahun in1."Jawab Ali 
santai. 
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Prilly tertawa mendengar jawaban dari mulut Ali 
yang dianggapnya lucu sekali. 

"Kenapa kamu ketawa?"Tanya Ali heran melihat 
Prilly yang tertawa kencang itu. 

Prilly mengulum bibirnya untuk meredakan 
tawanya, "Lagian siapa bilang Prilly akan mengambil 
jurusan Dokter?"Tanya Prilly pada Ali yang terus 
menatapnya. 

"Daddy, kan bener kamu pengen jadi dokter?" 

Prilly terkekeh kecil dan meminum jus jeruk yang 
menggiurkan, "Prilly nggak jadi ambil jurusan 
kedokteran."Ujar Prilly. 

Ali menautkan alisnya mendengar ucapan dari 
Prilly, "Kenapa? Bukannya cita-cita kamu ingin menjadi 
Dokter?"Tanya Ali, ia tau persis cita-cita Prilly yang ingin 
menjadi dokter. Karena tiap malam Ali selalu melihat 
Prilly mencari informasi tentang dokter anak dan lain 
sebagainya yang berurusan dengan bidang kesehatan. 

"Nggak apa-apa, Prilly ambil jurusan hukum saja! 
Berdebat dengan orang-orang lebih menyenangkan 
daripada memasang wajah tersenyum setiap saat dan 
melembutkan suara."Jawab Prilly sembari mencomot 
kentang goreng yang berada dihadapannya. 

"Terserah kamu saga, yang penting kamu 
senang."Pasrah Ali dan menuruti keinginan Prilly yang 
bersekolah hukum. Kan lumayan bagi Ali tak perlu 
menyewa pengacara lagi nantinya, tinggal minta 
pengacara gratisan yaitu Prilly Latuconsina seorang 
gadis yang dianggapnya sebagai adiknya sendiri. 

Prilly tersenyum manis pada Ali dan melangkahkan 
kakinya mendekati Ali dan 

Cup! 

Prilly mengecup sudut bibir Ali, yang selama ini 
menjadi kebiasaannya. Ali mematung mendapatkan 
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kecupan dari Prilly dan merasakan gelenjar aneh dalam 
hatinya. 

"Kenapa nih?'Tanya Ali dalam hatinya dan masih 
diam mematung mendapatkan kecupan singkat yang 
mampu bereaksi dalam hatinya. 

Prilly yang melihat Ali mematung saga 
menggoyangkan tangannya dihadapan Ali, "Dad, dad, 
dad,"Panggil Prilly yang terus menggoyangkan 
tangannya. 

"Eh.. iya!"Ucap Ali gugup dan kembali lagi didunia 
nyata yang membawanya melihat ke wajah cantik Prilly. 

"Daddy nggak papa?"Tanya Prilly dengan nada 
khawatir nya. 

"Nggak papa kok Prill, Daddy lagi mikirin masalah 
kantor dan juga Daddy mau balik lagi kekantor."Jawab 
Ali berusaha menetralisirkan detak jantungnya ketika 
melihat senyuman manis dan nada khawatir dari Prilly. 

Prilly menganggukkan kepalanya, "Owh, syukurlah 
dad!" 

Ali bangkit dari posisi duduknya dan mengacak 
rambut hitam Prilly yang sudah kembali menjadi warna 
hitam dan tak berwarna pelangi lagi. 

"Kamu hati-hati dirumah dan jangan sering 
menonton drama Korea ataupun yang lainnya,"Ucap Ali 
dan mengecup kening Prilly. Setelah itu dia langsung 
melenggang pergi dari hadapan Prilly dengan sejuta 
pikiran yang berkecamuk dalam otaknya. 

Prilly memperhatikan punggung Ali yang sudah tak 
terlihat dimatanya dan mengetukkan jari-jarinya diatas 
meja, melihat kelakuan aneh dari Ali tadi. 

"Daddy kenapa ya? Mungkin lagi sariawan dan 
atau lagi mikirin  hutang!"Gumam Prilly dan 
melangkahkan kakinya menuju kamarnya yang 


bernuansa pink dari dulunya. 
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"Arrghhttttr!!"Teriak Ali frustasi dan mengusap 
wajahnya kasar. 

Karena sedari tadi dia tak ada hentinya 
memikirkan Prilly, apalagi jantung selalu berdetak dua 
kali lebih cepat dari biasanya bila membayangkan 
senyuman dan wajah cantik Prilly. 

Dia tak mungkin jatuh cinta pada Prilly yang 
dianggapnya sebagai adiknya sendiri. 

"Aku kenapa sih? Selalu terbayang wajah 
Prilly?"Tanya Ali pada dirinya sendiri dan meneguk wine 
yang tersedia diatas meja dekat sofa. 

"Mungkin kamu sudah mulai jatuh cinta sama 
dia." 

Ali melihat ke arah pintu ruangannya yang sudah 
berdiri ketiga sahabatnya dengan bersedekah dada dan 
tersenyum mengejek pada Ali. 

Ketiga sahabatnya itu selalu memberikan support 
pada Ali untuk mencintai Prilly dan menjadikan Prilly 
pacarnya. Tapi, Ali selalu mengelak dan menyatakan 
kalau dirinya dan Prilly hanya sebatas adik-kakak dan 
tak lebih. 

"Nggak mungkin! Lagian Prilly cuman adik 
bagiku,"Kilah Ali dan terus menyatakan dalam hatinya 
kalau ia hanya menganggap Prilly sebagai adik. 

Ali akui kalau Prilly semakin hari semakin cantik 
dan terlihat dewasa, apalagi tubuhnya sudah sempurna 
dan bisa menarik perhatian para lelaki dengan 
memperhatikan bagian-bagian menonjol ditubub Prilly. 

Membayangkan bagian yang menonjol dalam tubuh 
Prilly, membuat Ali terangsang dan ingin mencium bibir 
Prilly atau memegang bagian yang paling menonjol itu. 

"Shit" Umpat Ali yang mana dia sudah tak bisa 
berpikir jernih lagi. Ini semua awal dari Prilly yang 
mengecup sudut bibirnya tadi, sehingga membuat 
dirinya merasa aneh seperti sekarang. 
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"Kenapa nggak mungkin? Lagian wajar kalau kamu 
jatuh cinta sama Prilly, sebab kalian tak ada ikatan 
darah sama sekali,"Ucap Manu dan menghempaskan 
bokongnya diatas sofa diikuti oleh Zayn dan Harry. 

Ali melihat ke arah tiga makhluk yang sering 
berbicara tentang dia yang jatuh cinta pada Prilly, dan 
akan menjadikan Prilly sebagai kekasihnya. 

"Perbedaanku sama Prilly itu besar, dan Prilly 
hanya anak kecil bagiku!"Kata Ali tegas. 

Zayn,Manu dan Harry tertawa kecil mendengar 
ucapan dari mulut Prilly. Lebih tepatnya tertawa 
mengejek. 

"Mana ada anak kecil yang berhasil 
merangsangmu, Li."Ucap Harry sembari tersenyum 
mengejek. 

Ali terkejut mendengar pernyataan dari Harry, 
memang dia terangsang oleh Prilly dan kenapa mereka 
bisa tau? 

"Darimana kalian tau?"Tanya Ali sengit dan 
menatap tajam kepada ketiga sahabatnya yang meneguk 
wine. 

"Dari tampangnu saja sudah tau dan jujur saja 
pada hatimu kalau kamu mencintai Prilly dan segera 
nyatakan pada Prilly, daripada Prilly nanti direbut oleh 
pria lain."Jelas Zayn. 

Ali terdiam mematung mendengar penjelasan Zayn 
dan kenapa hatinya merasa sakit mendengar Prilly akan 
direbut oleh pria lain,Dan rasanya dia tak terima bila 
Prilly bersama pria lain. 

"Nggak! Nggak mungkin ini perasaan cinta, kalau 
memang ini cinta! Aku harus membuktikan sendiri, "Ucap 
Ali dalam hatinya dan membuktikan kalau perasaannya 
benar-benar cinta atau tidak. 

"Kamu tau kan Li, cara buktikan perasaanmu itu 
beneran cinta atau tidak? Kalau kamu tak tau cara 
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membuktikannya silahkan searching di Google."Ucap 
Harry dan diakhiri tawanya. 

Ali mendengus kesal mendengar ucapan dari 
Harry. 


kek 
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13. 


14. 
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BAB 4 


Kamu selalu mengingatnya. Hal yang baru terjadi, 
tidak bisa terlupakan begitu saja. 

Kamu selalu ingin bertemu dengan dirinya. Rasa rindu 
ada dalam jiwa meski dia bukan siapa-siapa bagi 
kamu saat ini. 

Saat marah dengan dirinya, kamu ingin segera 
mengakhiri kemarahan tersebut tanpa sebab. Bukan 
karena merasa tidak nyaman atau karena masih 
membutuhkan pertemanan dengan dirinya. 

Saat ingin mencapai tempat tujuan berdua dengan 
berjalan kaki, kamu berjalan pelan untuk 
membuatnya lebih lama. 

Saat mendengar namanya, kamu merasa bergetar. 
Ketika ada orang lain yang menceritakan dirinya dan 
menunjukan suatu ketertarikan, kamu ada sedikit 
rasa cemburu. 

Kamu ingat betul dengan aroma parfum yang dia 
gunakan. 

Kamu tidak bisa menolak dengan tegas 
permintaannya 

Kamu bisa dengan mudah melupakan beban hidup 
ketika melihat atau berbicara dengan dirinya. 


. Jantung bisa berdetak saat kamu memikirkan dirinya. 
.Kamu selalu mengingat-ingat bentuk wajahnya dan 


bisa saja terbawa sampai mimpi. 


. Suka dengan lagu yang mengingatkan pada dirinya. 


Itu bisa terjadi meskipun lagu itu tidak ada 
hubungannya sama sekali dengan 
kehidupannya cintanya. 

Secara otomatis tersenyum ketika mengingat suatu 
kejadian dengannya. 

Kamu bisa dengan iklhas berkorban sesuatu untuk 
dirinya 
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15. Saat membaca artikel tentang tanda-tanda kamu 
sedang jatuh cinta tanpa sadar dari madjongke.com 
diatas, dia ada dalam ingatanmu sekarang. 

Ali melemparkan ponselnya ke arah kasur 
setelah searching di Google tentang tanda-tanda jatuh 
cinta kepada seseorang, diatas adalah lima belas tanda 
bahwa kita jatuh cinta pada seseorang. 

"Shitt!/(Umpat Ali sembari memijit kepalanya yang 
pusing. 

Dia heran kenapa dirinya mau saja mengikuti 
saran ketiga sahabatnya untuk mencari tahu di Google 
kalau, dirinya jatuh cinta atau tidak dengan Prilly? Dan 
bodohnya lagi dia merelakan dirinya kehujanan tadi 
untuk membeli kuota ponselnya! Karena dia baru 
menyadari kalau kuotanya sudah habis dan dia harus 
membelinya. 

"Kenapa juga aku mau nurutin saran ketiga 
makhluk halus itu?"Tanya Ali pada dirinya sendiri dan 
merasa heran akan dirinya, yang mau-mau saja 
menuruti saran tak jelas dari ketiga sahabatnya. 

Ali mengusap wajahnya secara kasar dan 
menghilangkan bayang-bayang wajah Prilly bagaikan 
hantu dalam pikirannya. Sedari tadi wajah Prilly yang 
tersenyum dan mengecup bibirnya terus terulang dalam 
pikirannya! Bagaikan film yang sedang diputar ulang 
untuk yang kesekian kalinya. 

"Apa benar aku jatuh cinta sama Prilly?"Tanya Ali 
kembali pada dirinya sendiri. 

Ali memegang dadanya yang berdetak dua kali 
lebih cepat! Ketika membayangkan wajah Prilly ataupun 
dirinya yang menyebutkan nama Prilly. 

"Kenapa nih sama jantung? Berdetak Mulu kayak 
dikejar anjing?" 

Ali bagaikan orang gila yang selalu berbicara 
sendiri, untung saja dia sedang berada dalam kamar dan 
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tidak waktu dia sedang rapat penting ataupun sedang 
makan malam direstoran tadi. Kalau saja dia berbicara 
sendiri depan orang-orang pasti mereka semua sudah 
menyebut Ali gila! 

"Terserahlah, aku ngantuk mending tidur saja dan 
besok lagi mikirinnya,"Pasrah Ali dan membaringkan 
tubuhnya di kingsize yang begitu empuk dan mulai 
memejamkan matanya untuk berlayar pada alam mimpi. 

kkk 

Sudah dua minggu lebih Ali uring-uringan tak jelas 
memikirkan perasaanya pada Prilly, benarkah cinta atau 
hanya perasaan suka biasa? Dan sampai detik ini Ali tak 
juga mampu membuktikan perasaanya terhadap Prilly 
seorang gadis berusia tujuh belas tahun dan sudah 
tinggal bersama dirinya selama tujuh tahun ini. 

"Daddy," 

Ali yang merasa namanya dipanggil melihat ke arah 
suara yang membuatnya tenang mendengar nya dan 
jantung yang terus berdetak lebih cepat bila mendengar 
orang yang mempunyai suara tersebut. 

Ali terkesima! Melihat penampilan Prilly pagi ini 
yang memakai dress jeans yang sebatas lutut, rambut 
yang digerai dan kacamata yang bertengger dihidung 
Prilly. 

"Kamu mau kemana Prill?"Tanya Ali yang 
memperhatikan dari atas sampai bawah penampilan 
gadis yang selalu dipikirkan selama seminggu ini. 

Prilly tersenyum manis pada Ali, "Mau 
kekampus,"Jawab Prilly dengan suara lembutnya. 

Oh ya Tuhan! Suara itu dan senyuman itu 
sungguh membuat Ali seperti tersengat kabel listrik dan 
membuatnya membayangkan hal-hal yang berfantasi liar 
terhadap Prilly. Seandainya suara lembut itu berubah 
menjadi suara desahan maka Ali akan lebih senang lagi 
mendengarkannya. 
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Ali menggelengkan kepalanya yang sudah mulai 
error akan pemikiran kotor diotaknya, dan ia tak boleh 
seperti ini? Bisa-bisa dia tak bisa menahan dirinya 
untuk tidak merengkuh tubuh mungil Prilly dan 
mencium bibir Prilly yang tipis itu. 

Prilly memperhatikan Ali dengan kening berkerut, 
melihat Daddy nya yang menggelengkan kepala seperti 
memikirkan sesuatu. 

"Daddy kenapa?"Tanya Prilly dengan nada 
khawatirnya. 

Ali tersadar dari lamunannya mendengar 
pertanyaan dari Prilly dan melihat Prilly dengan tatapan 
bodohnya. 

"Tidak apa-apa, dan sekarang kamu pergi saja 
kuliah dan rajin-rajin kuliahnya supaya cepat lulus," 

"Dan aku bisa nikahin kamu,'Lanjut Ali dalam 
hatinya, setelah sadar apa yang diucapkan oleh dirinya 
dalam hati. Ali segera memukul kepalanya, sepertinya 
ada yang salah dengan dirinya? 

Prilly terus memperhatikan Daddy nya dengan 
tatapan bingung, karena satu minggu ini Ali selalu 
bersikap aneh dan sering melamun. 

"Owh, ya sudah Prilly berangkat dulu Dad,"Pamit 
Prilly dan memajukan tubuhnya untuk mendekat ke 
arah Ali. 

Cup! 

Prilly mengecup bibir Ali sekilas dan segera berlalu 
dari hadapan Ali. 

Ali yang mendapatkan kecupan yang kesekian 
kalinya dari Prilly, hanya mampu memegang bibirnya 
dan mematung memperhatikan punggung Prilly yang 
sudah tak terlihat di pelupuk matanya. 

"Kayaknya aku harus periksa ke dokter 
jantung,"Gumam Ali dan melangkahkan kakinya menuju 
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lift mansion, bertujuan kembali dalam kamarnya dan 
merenungkan perasaanya terhadap Prilly. 

Prilly melihat Universitas yang akan mengenyam 
pendidikan disini selama tiga tahun, kenapa tiga tahun? 
Karena dia akan mewujudkan mimpi Ali yang 
menyuruhnya menyelesaikan sekolahnya dalam kurun 
waktu tiga tahun dan membuat hati pria itu merasa 
senang dan bangga terhadap dirinya. 

Prilly memasuki kampusnya dengan perasaan 
percaya diri dan melepaskan kacamata yang bertengger 
dihidungnya dan memasukkan kacamata tersebut 
kedalam tasnya. 

"Selamat datang pendidikan baru,"Gumam Prilly 
dengan menampilkan senyuman semangatnya. 

Hari pertama kuliah harus mengesankan dan 
menampilkan sikap anak yang rajin dan pintar bagi 
Prilly, dia harus bisa mencapai prestasi nya disini dan 
segera lulus dari universitas ini. 

Prilly memperhatikan sekeliling kampusnya untuk 
mencari kedua sahabatnya yang masuk kekampus ini 
juga, dan juga lulus disini dengan nilai terbaik mereka. 

(Maaf gue nggak bikin adegan ospek atau lain 
sebagainya, soalnya gue bingung diluar negeri masih 
memiliki ospek atau nggak, Dan lagian adegan ospek 
juga nggak terlalu penting dalam cerita gue.) 

Prilly tersenyum senang melihat kedua sahabatnya 
yang sedang mengobrol dengan seorang perempuan 
memakai hijab. 

"Ariana, Demi,"Panggil Prilly dan melangkahkan 
kakinya mendekati sahabatnya dengan senyuman manis 
berkembang di bibirnya. 

Demi dan Ariana melihat ke arah Prilly yang 
memanggil mereka berdua dan membalas senyuman 
Prilly. 


35 


Daddy, I Love You 


"Hay Prill,"Ucap mereka serempak ketika Prilly 
berada dihadapan mereka. 

"Hay,"Balas Prilly. 

Prilly memperhatikan gadis memakai hyab ini 
dengan seksama, wajah yang mirip orang Jepang dan 
kulit putih. 

Prilly menatap ke arah kedua sahabatnya dengan 
menanyakan siapa gadis cantik yang memakai hijab ini. 

"Ini Febiarti, mahasiswa yang baru masuk seperti 
kita,"Jelas Ariana dan memperkenalkan Febiarti pada 
Prilly. 

"Febi, ini Prilly Latuconsina sahabat kami,"Ucap 
Ariana memperkenalkan Prilly pada Febi. 

Febi tersenyum manis pada Prilly dan 
mengulurkan tangannya untuk menjabat tangan Prilly. 
Prilly membalas uluran tangan Prilly dengan senyuman 
manisnya. 

"Febiarti Lisara,"Ucap Febi memperkenalkan 
namanya pada Prilly. 

"Prilly Latuconsina,"Ucap Prilly memperkenalkan 
namanya. 

"Kamu orang Indonesia?"Tanya Prilly. 

"Iya, aku orang Indonesia dan kamu juga orang 
Indonesia?"Jawab dan Tanya Febi pada Prilly. 

"Iya, aku orang Indonesia dan sudah pindah 
kewarganegaraan di Spanyol, karena aku sudah tujuh 
tahun di Spanyol."Jelas Prilly. 

Febi menganggukkan kepalanya, "Lama ya? Kalau 
aku baru satu tahun disini."Ucap Febi. 

"Owh ya, dan kamu tinggal bersama siapa 
disini?"Tanya Prilly dengan rasa penasarannya. 

"Aku tinggal bersama kakakku yang mempunyai 
suami orang sini dan sudah menetap disini,"Jawab Febi. 

"Owh," 
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"Kalau kamu tinggal bersama siapa disini 
Prill?"Tanya Febi pada Prilly. 

"Sama Daddy ku, maksudku pamanku yang sudah 
aku panggil Daddy dari kecil, karena dia sudah 
merawatmu semenjak orang tuaku meninggal tujuh 
tahun yang lalu."Jawab Prilly dengan senyuman 
manisnya. 

"Owh, pasti pamanmu sangat baik padamu." 

"Iya, dia sangat baik juga tampan,"Ucap Prilly 
dengan kekehannya membayangkan wajah tampan 
Prilly. 

"Iya, Uncle Ali sangat tampan dan gagah,"Timpal 
Demi dengan tertawa kecil. 

"Apalagi Uncle Ali pengusaha yang sangat 
kaya,"Lanjut Ariana. 

Febi menggelengkan kepalanya mendengar 
celotehan ketiga orang yang memuji pria, yang dianggap 
mereka tampan, gagah dan kaya. 

"Kalian ini, nanti kedengaran sama Uncle nya 
Prilly. Bisa-bisa dia besar kepala,"Tegur Febi. 

Prilly, Ariana dan Demi tertawa mendengar teguran 
dari Febi sahabat baru mereka. 

"Kalau dia dengar, kami hanya perlu diam dan 
tersenyum manis padanya,"Ucap Prilly dan diangguki 
kepala oleh Ariana dan Demi. 

"Eh-kamu nggak merasa jatuh cinta pada Uncle 
Ali, Prill?"Tanya Demi dan melihat Prilly intens. 

Febi mengerutkan keningnya mendengar 
pertanyaan Demi, bukankah Ali itu paman Prilly, dan 
kenapa Prilly harus jatuh cinta pada pamannya? 

Ariana melihat ke arah Febi dengan senyumannya, 
"Uncle Ali itu bukan paman kandung Prilly dan mereka 
tak ada hubungan sedarah, sebab Ali adalah adik angkat 
kedua orang tua Prilly."Jelas Ariana yang seakan tau isi 
hati Febi. 
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Febi menganggukkan kepalanya tanda mengerti 
dari penjelasan Ariana. 

"Jatuh cinta? Kayaknya nggak deh, lagian aku 
sama Daddy cuman sebatas sayang sebagai 
saudara."Jawab Prilly, yang merasakan perasaan beda 
dalam hatinya ketika mengatakan dia dan Ali hanya 
memiliki sebatas sayang sebagai saudara. 

"Kami harap tak hanya sebatas saudara, 
hahahaha."Ucap Demi dan diakhir tawanya. 

Prilly mengerucutkan bibirnya mendengarkan 
ucapan dari Demi, "Terserah kalian saja,",Ucap Prilly 
ketus dan melenggang pergi dari hadapan ketiga 


manusia yang menertawakan diriny 
kkk 


38 


Daddy, I Love You 


BAB 5 


Ali menaruh ponselnya secara kasar keatas meja 
kerjanya, setelah melihat foto di Instagram Prilly yang 
membuat dirinya merasa marah dan tak suka melihat 
Prilly yang begitu mesra dengan lelaki lain. Ali memijit 
pelipisnya yang merasa pusing dan berdecak kesal akan 
perasaanya yang semakin hari semakin aneh. 

Ini sudah memasuki satu bulan, dan selama satu 
bulan ini Ali selalu mengelak tentang perasaannya 
terhadap Prilly seorang gadis yang tinggal bersamanya 
selama tujuh tahun ini. Dan juga gadis yang mampu 
membuatnya uring-uringan dan jantungnya selalu 
berdetak lebih cepat bila membayangkan wajah Prilly 
ataupun mendengar nama Prilly disebut. 

"Kenapa dia dekat dengan lelaki kayak gitu?"Tanya 
Ali sendiri dengan nada ketusnya. 

Ali rasanya ingin meremukkan ponselnya detik ini 
juga, melihat foto kemesraan Prilly dengan seorang pria 
yang sepertinya ada keturunan kebarat-baratan itu. 

"Ck! Gantengan juga aku,"Gumam Ali dengan 
melihat dirinya dirinya melalui cermin yang diambilnya 
dari dalam laci meja kerjanya. 

Zayn,Manu dan Harry memasuki ruangan Ali, 
kaget melihat kelakuan Ali yang berjaga dengan kaca 
cermin yang menurut mereka sangat lucu dan imut, dan 
lebih tepatnya cermin itu cocoknya untuk anak 
perempuan. 

"Ngapain kamu, Li?"Tanya Zayn yang melangkah 
mendekati Ali dan diikuti oleh Manu dan Harry. 

Ali yang merasa ada seseorang memasuki 
ruangannya, segera menurunkan cerminnya dan melihat 
ke arah tiga makhluk yang mendekati dirinya. 
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"Ngapain kalian  kesini?"Bukannya menjawab 
malahan Ali kembali bertanya ke arah tiga manusia yang 
kadar ketampanannya diatas rata-rata. 

"Biasa, lagi bosen kerja dan numpang mampir 
kesini."Jawab Harry dengan senyuman tanpa dosanya. 

Ali mendengus kesal mendengar jawaban dari 
Harry, mereka bertiga mempunyai perusahaan masing- 
masing dan menjabat sebagai CEO. Tapi, kerjaan tiga 
makhluk itu selalu menganggu kehidupan dirinya yang 
tenang menjadi risih. 

Manu mengambil cermin yang berada digenggaman 
Ali dan mengarahkan cermin tersebut kedepan wajah. 

"Wahai cermin ajaib! Siapa yang paling tampan 
diatas dunia ini?"Tanya Manu Rios dengan nada yang 
dibuat-buat seperti Ibu Tiri Putri Salju. 

"Manu Rios adalah pria paling tampan didunia 
ini," Jawab Manu Rios dengan nada suara yang dibuat 
seperti anak kecil. 

Ali dan yang lainnya tertawa melihat kelakuan 
Manu yang luar biasa menggelikan itu, diantara mereka 
berempat Manu Rios adalah yang paling gila dan percaya 
diri tingkat tinggi. Sehingga dia bernasib jomblo sampai 
sekarang. 

"Hahahaha, Tanya sendiri jawab sendiri,"Ujar 
Harry dengan terus tertawa membayangkan kelakuan 
Manu Rios barusan. 

Yang ditertawakan hanya menampilkan senyuman 
termanisnya dan menghempaskan bokongnya diatas sofa 
yang empuk. 

"Maklum status masih sendiri, jadi harus muji diri 
sendiri."Kilah Manu Rios sembari mengambil minuman 
bersoda yang terletak diatas meja. 

"Kasihan sekali, yang sudah sendiri selama lima 
puluh tahun."Ucap Zayn dengan menepuk pundak Manu 
pelan. 
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Manu yang dibilang sendiri selama puluh tahun 
melototkan matanya tak suka, "Gila! Umurku baru Dua 
puluh tiga tahun dan kau bilang? Aku sendiri selama 
lima puluh tahun! Ckckck! Apakah kau sudah tua 
nak!?"Omel Manu Rios dan memegang kening Zayn yang 
suhu tubuh Zayn masih normal. 

"Aku sudah tak normal Dad, soalnya Ariana tidak 
membalas cintaku sampai sekarang!"Ucap Zayn dengan 
nada lesunya. 

Ali yang mendengar nama Ariana disebutkan, 
merasa tak asing akan nama itu. Karena dia sering 
mendengar cerita Prilly tentang sahabat Prilly yang 
bernama Ariana. 

"Apakah maksudmu Ariana Grande?"Tanya Ali dan 
melangkah kakinya mendekati sofa dan menghempaskan 
bokongnya diatas sofa yang empuk itu. 

Zayn melihat ke arah Ali dengan dahi berkerut, 
"Dari mana kau tau nama kepanjangan nya?"Tanya Zayn 
dan memicingkan matanya ke arah Ali. 

"Dia sahabat Prilly,"Jawab Ali sembari 
menggedikkan bahunya dan membuka kaleng soda yang 
diambilnya diatas meja. 

"Jadi? Prilly bersahabat dengan Ariana? Bisakah 
aku minta bantuan pada Prilly."Ucap Zayn bersemangat 
empat puluh lima. 

Ali melototkan matanya mendengar ucapan dari 
Zayn. 

"Kau yang cinta pada wanita itu, jadi kau yang 
harus berjuang mendapatkan nya bukan malah minta 
bantuan."Kata Ali ketus dan membuat Zayn 
mengerucutkan bibirnya. 

"Makannya kau harus berjuang Zayn, seperti aku 
berjuang mendapatkan Demi dan berakhir bahagia 
sekarang,"Ucap Manu dan menampilkan senyuman 
termanisnya. 
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Ali menautkan alisnya mendengar ucapan dari 
Manu, "Jangan bilang Demi Lovato dan dia sahabat 
Prilly?"Tanya Ali dan merasa heran kenapa kedua 
sahabatnya ini menyukai anak remaja dan kedua anak 
remaja itu adalah sahabat Prilly. 

Manu menyengir mendengar pertanyaan Ali, "Kamu 
benar sekali sayang."jawab Manu Rios dengan suara 
dibuat seserak mungkin, dan itu membuat Ali merasa 
jijik. 

"Ali bagaimana perkembangan mu dengan 
Prilly?"Tanya Harry mengalihkan topik. 

Ali menolehkan kepalanya ke arah Harry dengan 
tatapan tajamnya, "perkembangan apa?"Tanya Ali sengit, 
dan merasa sensitif bila ada pria lain menyebut nama 
Prilly dihadapannya. 

"Perkembangan cinta kalian berdua."Jawab Ketiga 
sahabatnya secara bersamaan. 

"Ck! Kalian bertanya tak bermutu sama sekali, 
sekarang kalian pergilah karena aku sangat sibuk hari 
ini."Usir Ali dan mengarahkan telunjuk kanannya ke 
arah pintu keluar. 

"Kau mengusir kami?"Tanya Zayn tak percaya akan 
pengusiran Ali terhadap mereka semua. 

"Iya!"Jawab Ali dengan suara ketusnya. 

Zayn,Manu dan Harry bangkit dari tempat duduk 
mereka dengan wajah cemberut. 

"Baiklah, kami akan pergi. Jadi? Selamat 
menikmati merenungkan perasaan ya."Ucap Manu 
dengan senyuman mengejek nya setelah itu mereka 
bertiga pergi dari ruangan Ali. 

Setelah kepergian para sahabatnya Ali meraup 
mukanya secara kasar, dan menghempaskan tubuhnya 
berbaring diatas sofa yang empuk. 

"Aku nggak bisa kayak gini terus, dan aku harus 
miliki Prilly secepatnya dan jangan sampai aku ditikung 
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oleh pria didalam foto itu,"Gumam Ali sembari 
tersenyum dan membayangkan kalau ia dan Prilly akan 
menjalin hubungan. 

kkk 

Prilly berjalan memasuki cafe dengan diikuti oleh 
ketiga sahabatnya sembari terus bercanda dan 
mengobrol hal-hal yang tak penting sama sekali. 

"Prill, kamu lagi sama Maxim ya?"Tanya Ariana 
setelah duduk disalah satu kursi cafe dan ikuti yang 
lainnya. 

Prilly menaikkan satu alisnya mendengar 
pertanyaan dari Ariana, "Siapa yang bilang?"Bukannya 
menjawab malahan Prilly bertanya kembali pada Ariana. 

"Banyak yang bilang, dan kamu unggah foto kamu 
berdua bersama Maxim."Jawab Ariana dan melihatkan 
ponselnya yang terdapat foto Prilly dan Maxim dalam 
Instagram Prilly. 

"Aku hanya berteman dengan dia, lagian aku nggak 
suka sama dia."Ucap Prilly acuh ketika melihat foto 
tersebut. 

"Oh ya? Dan siapa pria yang kamu sukai?"Tanya 
Febi sembari meminum milkshake yang dipesannya. 

Prilly memejamkan matanya dan menerawang 
siapa yang disukainya, tapi didalam penerawangannya 
malahan wajah Ali yang sedang tersenyum padanya yang 
muncul. Prilly segera membuka matanya dan memukul 
kepalanya pelan. 

Ketiga sahabatnya yang melihat Prilly seperti itu 
merasa heran dan aneh akan kelakuan Prilly. 

"Kamu kenapa Prill?"Tanya Demi. 

Prilly membuka matanya mendengar pertanyaan 
demi pada dirinya. 

"Tidak apa-apa,"Bohong Prilly, padahal dalam 
hatinya ia merasa bingung akan perasaan dan juga 
pikirannya yang terus tertuju pada Ali. 
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"Jangan-jangan kamu sedang memikirkan...... 

Sebelum sempat Ariana menyelesaikan perkataan 
sudah dipotong oleh Prilly. 

"Memikirkan apa? Dan tak ada yang aku pikirkan 
sekarang,"Ucap Prilly gugup dan menyesap jus Alpokad 
nya. 

Ketiga sahabatnya merasa heran dan tak tau Prilly 
kenapa? Dan yang pasti mereka tau kalau Prilly 
sekarang sedang suka dengan seorang pria dan tak mau 
bercerita kepada mereka bertiga. 

"Siapapun yang kau sukai, tetapkan dalam hatimu 
kalau dia yang terbaik untukmu."Ucap Febi bijak dan 
diangguki oleh Ariana dan Demi. 

Prilly memutar bola matanya malas mendengar 
ucapan-ucapan dari sahabatnya itu. 

"Dan kau Ariana, kapan kau akan membalas 
perasaan Zayn Malik yang Hot Guy itu?"Tanya Prilly dan 
membuat Ariana salah tingkah. 

"Eum.. aku sebenarnya juga suka pada Zayn tapi, 
aku hanya ingin melihat kesungguhan Zayn dalam 
mendapatkan diriku."Jawab Ariana malu-malu dan 
menampilkan semburat merah dipipinya. 

Prilly,Febi dan Demi menghela nafas mereka secara 
kasar mendengar jawaban dari Ariana. 

"Kalau kau suka padanya, sebaiknya kau katakan 
Ariana. Daripada nanti kau menyesal karena Zayn 
direbut wanita lain."Ucap Prilly memberi nasehat pada 
Ariana, sahabatnya yang sedari Junior High 
School sampai sekarang. 

"Iya, betul kata Prilly. Lagian lelaki mudah bosan 
bila harus menunggu terus dan tanpa kepastian!"Timpal 
Febi yang memanas-manasi Ariana. 

"Coba kau lihat, Zayn itu pria yang sangat tampan 
dan juga kaya! Pasti banyak para wanita diluar sana 
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ingin memilki dirinya."Kata Demi dan tersenyum manis 
pada Ariana. 

"Kau tau kenapa kita para perempuan disebut 
kaum Hawa? Karena kita perempuan banyak 
HaWatirnya! Bila milik kita diusik."Ucap Prilly dan 
membuat ketiga sahabatnya melonggo akan ucapan 
Prilly barusan. 

"Wahh! Prilly sekarang sepertinya sudah mulai 
menjadi bijak dan pintar dalam berbicara, jadi tak salah 
dia memilih jurusan Hukum."Ucap Febi dan membuat 
mereka semua tertawa. 

"Kamu bisa saja Feb,"Ucap Prilly malu dan 


memukul pelan tangan Febi. 
kkk 
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BAB 6 


Keempat gadis ini memasuki cafe dengan canda 
tawa yang terus mengiringi mereka sampai ketempat 
duduk, yang mana mereka akan menunggu orang yang 
akan mentraktir mereka berempat. Ariana yang sudah 
menerima Zayn Malik beberapa hari yang lalu, sekarang 
Zayn ingin mentraktir ketiga sahabat Ariana yang sudah 
membantu gadisnya untuk membuka hati untuk dirinya. 

"Ari, Zayn belum datang ya?"Tanya Prilly 
menghempaskan bokong dikursi dan diikuti oleh ketiga 
sahabatnya. 

"Katanya dia lagi nunggu sahabatnya, dan dia 
berniat mentraktir para sahabatnya."Jawab Ariana dan 
mengeluarkan ponsel dari dalam tasnya. 

"Wah! Pasti Manu juga ikut!"Timpal Demi terlihat 
sangat senang. 

Prilly dan yang lainnya mencibir ke arah Demi, "Ya, 
yang punya pasangan kita berdua yang masih sendiri 
apakah ya Prill."Ucap Febi dengan nada pura-pura 
sendunya. 

"Iya, Feb dan kapan kita punya kekasih?"Tanya 
Prilly dengan ekspresi wajah menyedihkannya. 

"Hay, maaf telat!" 

Keempat gadis itu menolehkan kepalanya ke arah 
empat pria yang berdiri dimeja mereka, dan Prilly kaget 
melihat salah satu dari pria itu adalah 

"Daddy,"Ucap Prilly kaget dan langsung berdiri dari 
tempat duduknya. 

Ali yang melihat Prilly, hanya tersenyum manis 
pada wanita yang membuatnya jatuh cinta ini. Ya, Ali 
sudah mengakui dirinya jatuh cinta pada Prilly, setelah 
dia pikirkan beberapa hari yang lalu dengan gejala 
penyakit cinta yang dialaminya. 
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"Daddy, ngapain disini?"Tanya Prilly dengan nada 
bingungnya. 

"Mau makan gratis, kan Zayn sahabat 
Daddy."Jawab Ali santa dan mengambil duduk 
disamping Prilly. 

Febi yang memperhatikan Ali dan Prilly hanya 
mampu diam dan menebak kalau pria tampan itu adalah 
Uncle yang diceritakan oleh Prilly pada dirinya dulu. 

"Kamu ngapain aja berdiri Prill? Mau jadi pelayan? 
Atau mau jadi patung cafe ini?"Tanya Ali bertubi-tubi 
melihat Prilly yang masih berdiri dengan wajah 
cengonya. 

Prilly menggaruk rambutnya yang tak terasa gatal 
sama sekali, langsung duduk dengan tampang malunya. 

"Oh ya? Feb, kenalin ini Zayn Malik, ini Manu Rios, 
ini Aliando Syarief dan cowok yang rambutnya ikal itu 
adalah Harry Styles. Dan semuanya kenalkan ini Febiarti 
Lisara, dan untuk kedua gadis yang lain aku tak perlu 
kenalin karena kalian pasti sudah kenal."Ucap Ariana 
diakhiri tawa kecilnya. 

Febi memperhatikan keempat pria itu dan berhenti 
pandang pada pria yang berambut keriting dan 
mempunyai senyuman manis. 

"Ya Allah, inikah salah satu anugerah terindah 
ciptaanmu?'"Gumam Febi dalam hatinya dan terus 
memperhatikan Harry yang menurutnya sangat tampan 
dan manis dengan senyumannya. 

Semua orang memperhatikan Febi yang terlalu 
fokus pada Harry, sehingga mereka sudah bisa menebak 
kalau Febi menyukai Harry. 

"Feb, nggak usah diperhatikan kayak gitu, ntar dia 
malah kePD an lagi."Bisik Prilly ditelinga Febi. Kebetulan 
Prilly duduk bersampingan dengan Febi sehingga bisa 
memberitahu gadis itu. 
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Febi yang sadar akan kelakuannya segera 
mengalihkan pandangan matanya ke arah pintu masuk 
cafe. Febi memfokuskan pandangan matanya dipintu 
cafe ketika melihat seorang pria dan dengan seorang 
gadis masuk yang bergandengan mesra. 

"Prill,"Panggil Febi sembari menggoyangkan lengan 
Prilly. 

Semuanya melihat ke arah Febi yang 
menggoyangkan lengan Prilly tapi, mata wanita itu tak 
tertuju pada Prilly. 

"Apaan?"Tanya Prilly dengan nada ketusnya. 

"Itu Maxim kan?"Tanya Febi dan menunjuk kearah 
pria yang dimaksudnya bernama Maxim tersebut. 

Prilly dan yang lainnya mengikuti arah yang 
ditunjuk oleh Febi, dan benar kalau pria itu adalah 
Maxim dengan seorang gadis yang bernama Jenny yang 
diketahui oleh Prilly. 

"Ya, dan itu Jenny."Jawab Prilly dengan senyuman 
tipisnya. 

"Kamu nggak cemburu?"Tanya Demi. 

Prilly mengangkat satu alisnya mendengar 
pertanyaan Demi, "Cemburu?"Tanya Prilly dengan nada 
bingungnya. 

"Ya, kalian kan lagi dekat dan dengar kabar kalau 
kalian sedang menjalani hubungan."Jawab Ariana. 

Prilly tertawa kecil mendengar ucap-ucapan dari 
para sahabatnya. 

"Kenapa kamu ketawa Prill?"Tanya Febi yang 
bingung melihat Prilly tertawa, biasanya kalau orang 
yang cemburu itu pasti marah-marah atau menangis. 
Lah ini? Dia malah tertawa tak jelas! 

"Kalian lucu ya? Pasti kalian kira kabar itu benar? 
Lagian aku dan Maxim cuman temenan aja! Dan nggak 
ada hubungan lebih, aku sebenarnya sudah ada suka 
sama seseorang tapi....." 
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Ali yang mendengar ucapan Prilly yang terakhir 
merasa tegang dan marah, mengetahui gadis yang 
dicintainya menyukai pria lain dan pria itu bukan 
dirinya. 

"Tapi siapa?"Tanya Ali dengan nada tegasnya. 

Manu,Zayn dan Harry saling melirik satu sama 
lain, melihat Ali seperti cacing kepanasan mengetahui 
Prilly menyukai pria lain. 

Prilly tersenyum manis pada Ali, "Tapi sayang dia 
seorang gay!"Lanjut Prilly dengan nada lesunya. 

Ketiga sahabat Prilly tertawa mengetahui fakta 
Prilly yang menyukai seorang gay! 

"Jangan bilan kamu suka sama Mr. Louis?"Tanya 
Ariana dan sangat tepat sasaran. 

Prilly menganggukkan kepalanya membenarkan 
pertanyaan dari Ariana. 

"Ya ampun! Kamu suka sama dosen Hot itu? Aku 
juga suka sama dia tapi, sayang dia itu nggak 
normal!"Timpal Febi dan diakhiri tawanya. 

"Iya, dan aku juga heran kenapa makhluk tampan 
dan gagah seperti dia gay? Mengurangi populasi pria 
tampan saja!"Omel Prilly yang terima kalau dosen yang 
menurutnya tampan adalah seorang penyuka sesama 
jenis. 

Para pria dimeja itu hanya mendengarkan 
celotehan para gadis remaja tersebut, apalagi Ali yang 
merasa lega karena Prilly menyukai gaydan yang 
pastinya Prilly dan dosen tampan itu tak akan bersama 
dan tak akan menghalangi jalannya untuk mendapatkan 
Prilly. 

"Ya sudahlah, lagian Mr. Louis sebentar lagi kan 
mau Married sama pasangan sesama jenisnya, jadi bagi 
kalian para fans Louis Tomlinson diharapkan segera 
mundur."Ucap Demi dan diakhiri tawanya. 
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"Iya! Lagian lelaki yang hot dan tampan masih 
banyak diatas dunia ini, contohnya Shawn Mendes, 
Jamie Dornan dan yang lainnya."Timpal Ariana 
menyebutkan beberapa artis yang menurutnya hot dan 
tampan. 

"Aku lebih suka yang tampan,mapan dan rajin 
beribadah."Lontar Febi menyebutkan kriteria pria 
idamannya. 

Prilly menoyor kepala Febi dengan pelan, "Jangan 
berkhayalan dulu, soalnya dirimu masih sendiri 
Kakak!"Ucap Prilly dengan suara yang dibuat seperti 
anak kecil. 

Febi mengerucutkan bibirnya mendengar ucapan 
dari Prilly, "Mengkhayal itu adalah sebagian dari Ibadah 
para Jomblo, karena didunia khayalan bisa bertemu 
dengan pria idaman!"Ucap Febi yang tak terima dengan 
ucapan Prilly. 

Semuanya mencibir ke arah Febi kecuali Harry 
yang tertawa kecil mendengar ucapan dari Febi yang 
menurutnya lucu. 

"Sudah, kalian berisik sekali sebaiknya kita makan 
saja!"Ucap Zayn dan dituruti oleh semuanya. 

Ali yang terus memperhatikan Prilly yang 
makan,tersenyum sendiri dan ingin merengkuh tubuh 
mungil Prilly dalam pelukannya dan mencium bibir 
mungil Prilly secara kasar dan menghisapnya penuh 
nafsu. 

Ariana dan Demi memperhatikan Ali ya g terus 
memperhatikan Prilly, tersenyum jahil dan mereka 
sudah tau kalau pria itu menyukai Prilly. 

"Prill, kamu tau Cristian anak jurusan 
bisnis?"Tanya Ariana memulai mode jahilnya untuk 
memanas-manasi Ali. 

Prilly yang ditanya menghentikan makannya dan 
menatap ke arah Ariana. "Tau,"Jawab Prilly singkat. 
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Ali memasang kupingnya secara tajam dan 
bersikap seolah tak mau ikut campur, padahal dalam 
hati Ali sudah dag dig dug mendengar Ariana 
menanyakan lelaki lain pada Prilly. 

Demi tersenyum devil pada Ali, "Dia katanya suka 
sama kamu,Prill."Ujar Demi. 

Prilly mengerutkan keningnya, "Masa?"Tanya Prilly 
tak percaya akan apa yang dikatakan oleh Demi. 

"Iya Prill, kemarin Cristian nanyain nomor kamu 
sama aku,"Timpal Febi yang ikut memanas-manasi Ali, 
karena Febi diberi kode mata oleh Ariana dan langsung 
dicerna baik oleh Febi. 

Prilly menautkan alisnya mendengar ucapan dari 
Febi, sedangkan Ali sudah mengepalkan tangannya 
disendok dan tak terima kalau miliknya akan direbut 
oleh orang lain ataupun didekati oleh orang lain. 

"Ya sudah ka....." 

Belum sempat Prilly menyelesaikan perkataannya 
Ali sudah memotong terlebih dahulu, "Prilly ayo kita 
pulang!"Perintah Ali dan langsung menarik tangan Prilly 
dan membawa Prilly keluar dari cafe dengan emosinya. 

Semua makhluk yang masih tinggal tersebut 
menatap kepergian Ali dan Prilly dengan senyuman 
kemenangan dan diakhir tawa mereka. 

"Padahal kita tadi hanya bercanda, mana ada 
Cristian nanyain nomor Prilly."Ucap Febi dan diangguki 
oleh Ariana dan Demi. 

"Duh! Ternyata Hot Daddy menyukai Prilly 
ya?"Tanya Demi dengan terkikik geli. 

"Kalian ini sungguh jahil sekali."Ucap Harry dan 
tersenyum kepada ketiga gadis yang mengerjai Ali 
barusan. 

"Aduh! Om, kan kami cuman mau ngetes."Ucap 
Febi. 
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Harry melototkan matanya karena dipanggil Om 
oleh gadis itu, "Jangan panggil aku Om! Panggil saja 
Harry,"Tegur Harry dan diangguki kepala oleh Febi. 

"Oke Harr,"Ucap Febi dengan senyuman malu- 
malunya. 

"Sepertinya kita akan menyatukan mereka, dan 
kalian tau apa yang harus dilakukan?"Ucap Demi dan 
melihat satu-satu orang dimeja No.25 ini. 

Orang-orang tersebut menganggukkan kepala 
mereka dan setuju untuk menyatukan kedua anak 
manusia yang seringkali mengelak tentang perasaan 
mereka. 

"Okey!"Ucap Semuanya dan saling tos ria. 

Sedangkan Harry dan Febi terlihat malu-malu 
kucing dan sepertinya mereka sedang merasakan 


getaran penyakit cinta dihati mereka. 
kkk 
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BAB 7 


Seharusnya Minggu pagi dihabiskan dengan malas- 
malasan, tidur-tidur ataupun bisa juga dengan 
menonton film favorit! Tapi, Minggu pagi ini harus 
dibuang jauh-jauh oleh Ali dan Prilly dari kata 
malas,tidur ataupun nonton! Karena Minggu pagi mereka 
harus diganggu oleh enam makhluk yang datang 
kemansion mereka dengan tanpa dosanya 
membangunkan Ali dan Prilly, pagi-pagi buta dengan 
alasan ingin mengajak mereka untuk jalan-jalan ke 
suatu tempat. 

Dan inilah sekarang jalan-jalan yang dimaksud 
oleh keenam makhluk tersebut, dengan pergi ke Villa 
milik keluarga Zayn Malik, Villa yang suasananya sangat 
sejuk dan tentram. Ali dan Prilly merasa tenang dan 
senang berada disini waktu tidur yang mereka impikan 
hari Minggu terbalas sudah dengan datang ke Villa ini, 
walaupun menempuh perjalan tiga jam untuk sampai 
kesini. 

Sebenarnya Ali tadi ingin pakai helikopternya saja 
untuk datang kesini lebih cepat dan perlu menempuh 
perjalan selama tiga jam, tapi keinginan Ali harus 
diurungkan dengan pemberontakan tujuh mulut dan 
yang pastinya dia akan kalah. 

Alasan mereka kesini menaiki mobil adalah biar 
terasa perjuangan untuk menempuh perjalanan kesini 
dan tak selamanya mengandalkan helikopter. Dan Ali 
hanya mampu menghela nafasnya apalagi yang bilang 
seperti itu adalah Prilly gadis yang dicintainya tapi, tak 
mampu mengungkapkan perasaannya. 

"Hem... ternyata disini menyenangkan 
juga?"Gumam Prilly dengan merentangkan tangannya 
dan menghirup udara sebanyak-banyaknya. 
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Udara disini masih alami, karena ini jauh dari 
Hingar bingar kota yang menampilkan polusi dari 
kendaraan bermesin ataupun pabrik-pabrik. 

Ali yang memperhatikan Prilly, tersenyum kecil dan 
terus menatap gadis tersebut dengan tatapan cintanya. 
Kalau boleh memilih Ali ingin segera mengungkapkan 
perasaannya tapi, ia takut kalau Prilly akan 
menjauhinya nanti setelah mengetahui perasaannya 
pada gadis berumur tujuh belas tahun tersebut! 

"Li, jangan diliatin aja! Seharusnya kamu segera 
pendekat sama dia dan kalau perlu ungkapin perasaan 
kamu sama dia," 

Ali menolehkan kepalanya pada Zayn yang 
berbicara padanya, dan apa yang dikatakan oleh Zayn 
ada benarnya juga. 

"Tapi kalau dia nolak bagaimana?"Tanya Ali 
dengan nada khawatirnya. 

Zayn dan kedua sahabatnya yang lain sudah 
mengetahui perasaannya pada Prilly, dan tak ada 
mengelak lagi tentang perasaannya terhadap gadis 
remaja tersebut. 

Harry tersenyum mendengar lontaran pertanyaan 
dari Ali, "Jangan pesimis dulu Li, ditolak atau 
diterimanya nanti! Itu urusan belakangan yang penting 
kamu nyatain perasaan kamu sama dia,"Ucap Harry 
dengan bijaknya. 

Ali memicingkan matanya pada Harry, "Eleh! Kamu 
aja zaman perkuliahan dulu nggak berani nyatain 
perasaan pada Jessi."Ucap Ali tajam dan membuat Harry 
nyengir ke arah Ali. 

"Itukan dulu Li, sekarang aku udah pengen nyatain 
perasaan sama wanita yang merebut hatiku untuk 
pertama bertemu,"Kilah Harry dan melihat ke arah Febi 
sembari tersenyum manis. 


56 


Daddy, I Love You 


Ali, Zayn dan Manu, menatap Harry dan Febi 
secara bergantian. Sepertinya mereka berempat akan 
menyukai keempat gadis remaja tersebut yang mau 
memporandakkan hati mereka. 

"Wah! Sepertinya kita akan menjadi pedofil yang 
benar-benar gila!"Celetuk Manu dan mendapatkan 
tatapan tajam dari ketiga sahabatnya. 

Memang usia mereka terpaut cukup jauh dengan 
gadis remaja tersebut, tapi perasaan cinta tak ada yang 
tau akan berlabuh pada siapa? Dengan siapa? Bahkan 
dengan mbak jualan siomay ataupun Abang tukang 
bakso juga bisa membuat kita jatuh cinta dengan 
masakannya! 

Manu yang mendapatkan tatapan tajam dari ketiga 
sahabatnya hanya mampu mengangkat kedua jarinya 
berbentuk 'V' sembari memamerkan senyuman 
Pepsodent nya. 

"Oh ya? Kau kapan akan menyatakan cinta pada 
Febi, Harr?"Tanya Zayn dan menepuk pelan pundak 
Harry. 

Harry tersenyum ke arah Zayn, "Sepertinya malam 
ini," Jawab Harry dengan senyuman senangnya dan 
segera menjadikan gadis berhijab tersebut sebagai 


kekasihnya. 
"Aku doakan semoga berhasil!"Ujar Ali dan 
menepuk pundak Harry. 


"Dan aku doakan juga kau cepat mengatakan 
perasaanmu dan tak menunda-nundanya lagi."Ucap 
Harry sengit dan melenggang pergi dari hadapan para 
sahabatnya. 

Manu dan Zayn hanya tertawa kecil melihat Ali 
yang merenggut kesal dan mengkomot kamitkan 
mulutnya setelah mendengar perkataan dari Harry. 

"Semoga berhasil," 

"Semoga diterima," 
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Ali melayangkan tatapan tajamnya pada kedua 
sahabatnya yang sudah mulai menjauh darinya dengan 
senyuman mengejek, memang sahabat itu terkadang 
Fuck! Dengan mulut tajamnya! 

"Daddy," 

Ali menolehkan kepalanya ke arah Prilly yang 
sudah berada disampingnya dengan senyuman menawan 
gadis itu, rasanya Ali ingin menarik Prilly dalam 
pelukannya dan melumat bibir yang memberikan 
senyuman pada dirinya. 

Ali memukul kepalanya pelan dan menghilangkan 
pikiran kotor yang menghinggapi otaknya. 

"Iya,"Jawab Ali dan membalas senyuman Prilly. 

"Kata Ariana, kita satu Minggu ya disini?"Tanya 
Prilly dengan memperhatikan Ali intens. 

Prilly berpikir kalau Ali ternyata sangat tampan, 
dan membuat tubuhnya tiba-tiba merasa aneh seperti 
tersengat listrik hanya memperhatikan wajah tampan Ali 
dan senyuman manis dari Ali. 

"Ada apa denganku?'"Tanya Prilly dalam hatinya 
dan merasakan debaran jantungnya dua kali lebih cepat 
dari biasanya. Apakah ia mempunyai penyakit jantung? 
Rasanya tak mungkin sama sekali karena keluarganya 
tak ada mempunyai penyakit jantung! 

"Hem.. Iya Prilly, dan lagian kalian sedang libur 
kuliahkan? Dan otomatis liburan kalian diisi 
disini."Jawab Ali dengan nada lembutnya. 

Prilly menganggukkan kepalanya, "Terus Daddy 
dan yang lainnya nggak kerja?"Tanya Prilly dan menatap 
Ali bingung. Sebab setau dirinya kalau Ali adalah 
seorang workaholic! 

Ali tersenyum mendengar pertanyaan dari Prilly, 
kenapa dia harus mikirin kerja sekarang? Kalau dia bisa 
PDKT dengan Prilly selama seminggu ini dan bisa 
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meyakinkan hatinya untuk segera menyatakan cinta 
pada gadis tersebut! 

"Kami pemilik perusahaannya Prill, dan kamu tak 
khawatir!"Jawab Ali dengan kekehan kecilnya. 

Prilly mencebikkan bibirnya mendengar jawaban 
dari Ali yang menurutnya sangat sombong itu. 

"Bos yang tak memberikan contoh baik pada 
bawahannya."Cibir Prilly dan menatap ke arah lain, 
kalau ia terus menatap Ali dyamin dia bisa merasakan 
sakit jantungnya lebih parah dan ia bisa mati seketika! 

"Aku hanya sekali-kali liburan seperti ini, dan 
terakhir kita liburan disaat umurmu lima belas 
tahun."Jelas Ali dan berharap gadis itu melihat ke 
arahnya kembali. 

Prilly menolehkan kepalanya ke arah Ali kembali 
dan menahan detakan jantungnya. 

"Iya juga, dan kita jarang liburan karena Daddy 
sibuk kerja dan bercinta dengan kertas-kertas sialan 
itu!" Ucap Prilly sarkatis. 

Ali mengangkat sebelah alisnya mendengar kata 
'bercinta' dari mulut Prilly, dan kenapa gadis itu bisa 
berbicara seperti itu dihadapannya. Seperti seorang 
kekasih yang cemburu ketika dirinya lebih memilih 
pekerjaan daripada mengajak kekasihnya berlibur. 

"Bercinta? Sepertinya pikiranmu sudah 
terpengaruh oleh lingkungan sehingga kau sudah tau 
apa itu bercinta." 

Pipi Prilly memanas menahan malunya mendengar 
ucapan Ali yang membuatnya seperti gadis yang sudah 
mengetahui hal-hal berbau ke arah dewasa tersebut. 

"Eum.. Prilly hanya tau dari film yang sering Prilly 
tonton."Jawab Prilly jujur, sebenarnya dia sering 
menonton drama Romance ataupun novel Romance yang 
kebanyakan adegan dewasanya. 
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Ali menghela nafasnya secara kasar mendengar 
jawaban Prilly, sepertinya gadisnya sudah 
terkontaminasi oleh film-film yang tak bermutu sama 
sekali dan bisa merusak otak gadisnya yang masih 
berusia tujuh belas tahun. 

Atau dirinya yang disalahkan disini? Yang tak 
memperhatikan gadisnya dengan baik dan kegiatan 
sehari-hari gadis tersebut sehingga Prilly bisa menonton 
film yang tak patut ditonton diusia yang masih tujuh 
belas tahun. 

"Kamu tak boleh lagi menonton film yang bisa 
merusak pikirannu, dan Daddy tak mau kamu 
terjerumus dalam pergaulan bebas Prill! Kita tak tinggal 
di Indonesia tapi, kita sudah menjadi warga negara 
disini. Yang mana seks bebas dan segala macamnya 
disini sudah tak tabuh lagi."Omel Ali dengan suara 
tegasnya. 

Prilly menundukkan kepalanya mendengar Omelan 
dari Ali, dirinya memang salah dan tak bisa berhati-hati 
dalam memilih tontonan atau bacaan. Lagian dirinya 
hanya menonton dan membaca, dan sungguh tak 
mempraktekkan sama sekali! 

Pacaran saja Prilly tak pernah, dia hanya menyukai 
beberapa teman lelakinya dan tak berani berhubungan 
lebih dengan pria sebab dia juga tau kalau para pria itu 
pasti akan meminta lebih bila dirinya menjadi kekasih 
mereka. 

"Maaf, dan Prilly tidak akan mengulanginya 
lagi."Ucap Prilly dengan rasa bersalahnya. 

Ali memajukan tubuhnya ke arah Prilly dan 
langsung merengkuh Prilly dalam pelukannya, "Daddy 
nggak mau kamu rusak hanya gara-gara itu, dan 
sungguh Daddy juga minta maaf kurang memperhatikan 
dirimu."Ucap Ali dan mengecup berulang kali rambut 
Prilly yang hitam pekat. 
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Prilly menganggukkan kepalanya dan membalas 
pelukan Ali yang terasa sangat nyaman dan membuat 
dirinya tak mau melepaskan pelukan pria yang sudah 
merawatnya selama tujuh tahun ini. 

Pria berusia dua puluh empat tahun ini, rela 
mengorbankan segalanya demi kebahagiaan dirinya dan 
selalu memenuhi kebutuhannya dan memberikan uang 
juga kartu kredit yang bernilai tinggi. 

"Daddy nggak salah, kan Daddy cari uang buat 
Prilly."Ucap Prilly dan membuat Ali tertawa kecil. 

"Iya Prill," 

Semuanya mengintip kebersamaan Ali dan Prilly 
dengan senyuman misterius mereka, rencana awal 
mereka untuk mendekatkan Ali dan Prilly dengan 
liburan mendadak ini berhasil, dan tinggal rencana- 
rencana selanjutnya. 

Apalagi mereka melihat kedua insan yang sedang 
berpelukan tersebut menatap penuh cinta dan tak mau 
kehilangan satu sama lain. 

Yang lelaki sudah mengakui perasaannya, 
walaupun tak diakui didepan gadis yang dicintai. 

Sedangkan yang perempuan masih ragu-ragu 
merasakan perasaannya dan masih polos untuk 
mengetahui kalau itu adalah penyakit cinta yang paling 
berbahaya. 

Kenapa berbahaya? Orang saja rela bunuh diri dan 
gila hanya karena penyakit yang bernama CINTA! 

"Sebentar lagi, kita akan melihat mereka 
jadian."Ucap Febi dan diangguki kepala oleh semuanya. 

"Dan sepertinya kita tinggal meyakinkan Prilly, 
kalau perasaannya itu adalah cinta."Timpal Demi. 

"Iya benar, karena gadis itu terlalu polos dan tak 
bisa membedakan yang mana cinta dan yang mana 
hanya rasa sayang antar saudara!"Lanjut Ariana. 
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"Kalian berisik sekali, lebih baik kita tinggalkan 
mereka dulu dan mari kita semuanya pergi."Usul 
Manusia dan disetujui oleh semuanya. 

Mereka pergi dari posisi mengintip mereka dan 
berharap kalau rencana mereka akan berhasil 


secepatnya. 
kkkk 
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BAB 8 


Malam pertama di Villa semuanya berkumpul 
diruangan tengah dengan duduk melingkar di karpet 
berwarna merah yang halus dan lembut, semuanya 
menatap satu sama lain dan tak tau apa yang harus 
dilakukan malam ini? 

Sebenarnya mereka tadi ingin barbeque dihalaman 
belakang Villa, tapi seribu dikali disayangkan sekarang 
sedang turun hujan dan rencana mereka pun gagal. 

"Kita melakukan apa sekarang?"Tanya Manu 
dengan perhatikan semua orang. 

Semuanya mengangkat bahunya acuh tak acuh, 
kecuali Ariana yang menyungging kan senyuman 
misterius nya. 

"Kenapa kau tersenyum menakutkan seperti 
itu?"Tanya Prilly ketus dan menatap tajam pada Ariana. 

Semuanya menolehkan kepala pada Ariana yang 
sedang tersenyum, "Kamu kenapa sugar?"Tanya Zayn 
dengan nada lembutnya. 

Semuanya ingin muntah mendengar Zayn yang 
berbicara lembut seperti itu, dan juga merasa iri melihat 
pasangan baru itu yang sering mengumbar romantisme 
nya didepan mereka. Walaupun Manu dan Demi sering 
mengumbar kemesraan tapi, masih kalah oleh Zayn dan 
Ariana yang selalu tampil goals couple! 

"Tidak! Aku hanya memikirkan kalau sebaiknya 
kita main Truth Or Dare saja!"Usul Ariana dan 
mendapatkan perhatian dari semuanya. 

"Aku setuju,"Ucap Febi dan Harry bersamaan dan 
mengundang kata Cieee! Dari semuanya. 

Rencana Harry untuk menyatakan perasaan pada 
Febi malam ini harus tertunda dulu, sebab cuaca sedang 
hujan dan tak bisa memberikan kejutan pada Febi. 
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Febi menundukkan kepalanya malu, dan membuat 
pipinya bersemu merah. 

"Sudahlah, kalian ini jangan membuat Febi malu! 
Lagian kami tak sengaja berucap bersama."Ucap Harry 
dan membuat semuanya menganggukkan kepala 
mereka. 

"Bagaimana yang lainnya?"Tanya Ariana pada yang 
lannya, yang belum menjawab setuju atau tidaknya 
tentang usulnya bermain itu. 

"Aku setuju saja,"Jawab Manu. 

"Aku juga setuju,"lanjut Demi. 

"Aku juga setuju,"Timpal Zayn. 

Kini tinggal Ali dan Prilly yang belum menjawab 
dan semuanya memperhatikan dua manusia itu dengan 
tatapan meminta jawaban. 

Ali dan Prilly menghela nafas mereka dan 
menganggukkan kepala mereka secara bersamaan. 

Ariana tersenyum senang mendapatkan 
persetujuan dari semuanya dan dia mengambil botol 
didapur, dan kembali lagi dengan mengambil botol. 

"Baiklah, ayo kita mulai."Ucap Ariana semangat 
dan menaruh botol tersebut ditengah-tengah mereka. 

"Baiklah, aku yang putar botolnya!"Ucap Zayn dan 
mulai memutar botol tersebut, dan botol itu berhenti 
tepat pada Manu. 

Semuanya melihat ke arah Manu dengan tatapan 
mengejek, "Biar aku yang bertanya,"Ucap Demi dan 
diangguki setuju oleh semuanya. 

"Truth Or Dare?"Tanya Demi dan menatap Manu 
intens. 

Manu menghela nafasnya secara kasar, 
"Truth."Jawab Manu dan tersenyum pada Demi. 

"Kau, benar-benar mencintaiku atau tidak?"Tanya 
Demi dengan nada seriusnya. 
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Semuanya menanti jawaban dari Manu, "Aku 
benar-benar mencintaimu dan awalnya memang aku 
hanya penasaran padamu dan lama kelamaan aku 
benar-benar jatuh cinta padamu, Demi Lovato."Jawab 
Manu jujur dan mengecup pipi Demi sekilas. 

Demi tersenyum senang mendengar jawaban dari 
Manu, ya walaupun awalnya pria itu hanya main-main 
pada dirinya. Tapi yang penting pria itu sudah mencintai 
dirinya. 

"Okey, sekarang kita putar lagi botolnya."Ucap Febi 
dan langsung memutar bot tersebut. 

Dan untuk yang berikutnya berhenti pada Harry, 
ntah kebetulan atau memang takdir botol itu berhenti 
tepat pada Harry membuat semuanya tersenyum 
mengejek pada Harry. 

"Okey, sekarang aku yang akan memberi 
tantangan."Ucap Manu cepat dan diangguki oleh 
semuanya. 

"Truth or Dare?"Tanya Manu. 

"Dare."Jawab Harry singkat. 

Manu mengembangkan senyumnya dan punya 
rencana licik dipikirannya sekarang, "Sekarang kau 
nyatakan perasaanmu pada gadis yang kau sukai 
diantara empat gadis ini."Tantang Manu dan membuat 
Harry melotot tak percaya. 

Sedangkan keempat gadis itu hanya diam dan 
memperhatikan Harry yang tegang seketika. 

"Baiklah!"Pasrah Harry dan menghadapkan 
tubuhnya ke arah Febi yang berada disamping 
kanannya. 

Febi yang melihat Harry menghadap padanya, 
menatap tak percaya pada pria tersebut dan membuat 
jantungnya berdegup kencang. 

"Febi,"Panggil Harry dan memegang tangan Febi 
lembut. 
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Harry menatap intens pada mata Febi dan 
menghela nafasnya, "Disaat pertama kali melihatmu, aku 
sudah merasakan degup jantung ini yang berdetak 
melihat matamu dan senyumanmu. Dan jujur aku 
katakan, aku mencintaimu dan bersediakah kau menjadi 
kekasihku?"Ucap dan Tanya Harry pada Febi. 

Febi menahan nafasnya dan menganggukkan 
kepalanya sebagai jawaban pertanyaan dari Harry, "Aku 
mau."Jawab Febi sembari tersenyum manis pada pria 
yang berhasil merebut semua perhatiannya. 

Harry tersenyum senang mendengarnya dan 
langsung memeluk Febi begitu mesra, semua para 
sahabat mereka turut bahagia melihat kedua insan itu 
yang meresmikan hubungan mereka. 

"Sekarang tinggal Ali dan Prilly yang masih 
sendiri."Celetuk Demi dan menarik perhatian Ali dan 
Prilly. 

Ali dan Prilly hanya memberikan senyuman tipis 
mereka pada Demi dan tak berniat membalas ucapan 
Demi. 

"Baiklah, sekarang kita lanjut dan semoga bahagia 
untuk yang baru jadian."Ujar Ariana dan bersiap 
memutar botol kembali. 

Putaran berikutnya berhenti pada Ali, dan 
membuat ketiga pria yang berstatus menjadi sahabat Ali 
tersenyum licik. 

"Giliran ku memberikan tantangan."Ucap Harry 
cepat dan diangguki oleh semuanya kecuali Ali, yang 
merasakan atmosfir yang tak enak pada Harry. 

"Truth Or Dare?"Tanya Harry dengan senyuman 
miringnya. 

"Truth,"Jawab Ali singkat, kenapa dia milih Truth? 
Sebab dia tak mau dikasih tantangan konyol oleh 
sahabatnya itu. 
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Harry tersenyum senang mendengarkannya, 
walaupun awalnya dia berharap pria itu menjawab Dare 
tapi, tak apalah yang penting dia masih bisa 
memanfaatkan permainan ini. 

"Sebutkan nama gadis yang kau cintai sekarang 
dan berharap gadis itu menjadi kekasihmu."Kata Harry 
yang tersenyum mengejek. 

Ali berdecak kesal mendengar perkataan dari 
Harry, dia sudah menduga kalau permainan ini akan 
menjerumuskan dirinya sendiri. Tapi dia harus 
menjawab dengan jujur walaupun nama gadis tersebut 
akan membencinya atau menjauhinya nanti. 

Ali menarik menafasnya secara perlahan dan 
melepaskannya secara perlahan juga, "Aku mencintai 
Prilly Latuconsina dan berharap Prilly menjadi 
kekasihku."Ucap Ali tegas dan membuat Prilly melotot 
tak percaya akan ucapan Ali. 

Prilly menolehkan kepalanya ke arah Ali dan 
menatap bola mata pria itu, gue mencari kebohongan 
namun yang dia dapat tatapan kejujuran. 

"Apakah yang aku dengar barusan salah?"Tanya 
Prilly. 

Ali menggelengkan kepalanya, "Tidak! Yang kau 
dengar itu benar adanya."Jawab Ali dan menatap Prilly 
dengan tatapan lembutnya. 

"Kenapa kau mencintaiku?"Tanya Prilly sengit. 

"Cinta tak butuh alasan dan jawaban, karena cinta 
datang dengan sendirinya dan cintaku tumbuh 
terhadapmu! Gadis yang aku anggap sebagai adikku 
sendiri dan tak tau kenapa perasaan ini berubah seiring 
waktu berjalan."Jelas Ali dan membuat Prilly bungkam. 

"Aku tak tau harus berbuat apa Dad?"Gumam 
Prilly dengan nada bingungnya. 

Ali memegang tangan Prilly, "Aku tak berharap kau 
membalas perasaanku tapi, aku harap kau tak 
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menjauhiku atau membenciku."Ucap Ali dengan nada 
sendunya dan berharap gadis itu tak menjauhinya 
ataupun membenci dirinya. 

Prilly membalas pegangan tangan Ali dan lalu 
melepaskannya. "Aku permisi mau kekamar dulu,"Pamit 
Prilly dan langsung berdiri dari posisi duduknya. 

Prilly berlari kecil menuju kamarnya dengan 
memegang dadanya yang terasa berdegup kencang disaat 
pria itu menyatakan perasaan pada dirinya. 

"Ya Allah, aku tak tau harus berbuat apa? Tapi 
kenapa hati ini merasa senang mendengar pernyataan 
cinta tersebut?'Prilly membatin dan memejamkan 
matanya sesaat. 

Ali memperhatikan punggung Prilly yang sudah 
mulai menjauh dari pelupuk matanya. Dan mengalihkan 
tatapannya pada para sahabatnya. 

"Sepertinya dia marah padaku."Ucap Ali lirih dan 
menundukkan kepalanya. 

Harry menepuk pundak Ali pelan, memberi 
semangat pada Ali. 

"Kau tak perlu sedih, dia hanya shock dan tak 
menyangka kalau kau mencintai dirinya."Ucap Harry 
berusaha memberi kekuatan pada Ali. 

"Betul kata Harry, dia hanya perlu waktu."Timpal 
Zayn. 

"Sebaiknya kau membiarkan dulu dirinya dan tak 
usah mengganggu nya dulu,"Lanjut Manu. 

Sedangkan ketiga gadis yang berada ditengah 
keempat pria tampan itu hanya mampu 
menghembuskan nafas mereka secara kasar! Mereka tau 
kalau Prilly juga mencintai Ali dengan melihat tatapan 
mata Prilly pada Ali. Tapi karena Prilly masih ragu dan 
polos tak tau perasaannya sebenarnya. 

"Kami akan mencoba berbicara dengan Prilly 
nantinya."Ucap Demi. 
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Ali hanya tersenyum tipis dan berdiri dari posisi 
duduknya, "Aku kekamar dulu, dan makasih atas 
kebaikan kalian semuanya. Aku berharap Prilly tak 
membenciku ataupun menjauhiku."Ucap Ali dengan 
nada lembutnya. 

"Semoga saja," 

Setelah itu Ali melenggang pergi menuju kamarnya 
dengan pikiran berkecamuk dalam otaknya. 

Setelah kepergian Ali, Demi menghadap ke arah 
Ariana dan Febi. 

"Sekarang giliran kita, meyakini Prilly kalau 
perasaannya itu cinta."Ucap Demi pada kedua 
sahabatnya. 

Febi dan Ariana mengangguk setuju, "Iya, dan Ms, 
Polos. Itu harus tau perasaannya itu."Lanjut Ariana. 

"Fighting!!"Ucap Febi dengan mengepalkan kedua 


tangannya seperti orang-orang didrama Korea. 
kkk 
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BAB 9 


Prilly menatap kosong kehamparan Padang rumput 
yang terletak tak jauh dari Villa Zayn, memang kawasan 
ini identik sekali dengan kawasan alam yang masih 
alami dan begitu indah sehingga membuat pikiran orang 
yang sedang kacau bisa tenang. 

Begitu juga yang dialami oleh Prilly tersendiri, 
pikirannya sedang kacau semenjak semalam Ali yang 
mengungkapkan perasaan pada dirinya. Prilly 
begitu shock dan tak tau apa yang dipikirkan oleh pria 
yang dipanggilnya Daddy selama ini. 

"Arrghhttttr!"Erang Prilly frustasi dan menjambak 
rambutnya yang hitam dan panjang itu. 

Dia sungguh bingung sekarang dan tak tau harus 
berbuat apa? Membalas perasaan pria itu atau tidak? 
Dan kenapa juga hatinya ingin loncat senang ketika 
mendengar kata cinta dari mulut pria yang 
dipanggilnya Daddy selama ini? 

"Kau tak perlu berbohong akan perasaanmu 
sendiri." 

Prilly menolehkan kepalanya kebelakang ketika 
mendengar suara yang tak asing ditelinga nya. 
Dibelakangnya sudah berdiri ketiga sahabatnya yang 
selalu bersamanya ketika sedih,susah dan senang. 

Persahabatan mereka bagaikan saudara dan tak 
dapat dipisahkan, Prilly sangat bersyukur memiliki 
sahabat seperti mereka bertiga! Walaupun terkadang 
Prilly harus menelan pil pahit dengan kegilaan ketiga 
sahabatnya itu. 

"Maksud kalian apa?"Tanya Prilly tak mengerti apa 
yang diucapkan oleh ketiga sahabatnya barusan. 

Ariana dan yang lainnya mengambil duduk didekat 
Prilly dan menatap lembut pada gadis tersebut. 
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"Kau mencintainya bukan?"Tanya Ariana yang 
lebih terarah ke pernyataan sebenarnya. 

Prilly menyelipkan rambutnya ketelingganya dan 
menatap ketiga sahabatnya dengan gugup dan berusaha 
mengontrol detak jantungnya yang akan berdetak lebih 
kencang, bila ada orang yang membahas perasaannya 
pada Ali. 

"Eum.. aku tidak mencintainya!"Elak Prilly dengan 
suara yang dibuat senormal mungkin. 

Demi,Ariana dan Febi tertawa kecil mendengar 
jawaban dari mulut Prilly dan tak konsisten dengan 
reaksi tubuh Prilly, yang begitu gentar kalau Prilly 
memang memiliki perasaan pada Aliando Syarief! 
Seorang pria pengusaha termuda dan sukses, juga orang 
yang dipanggil oleh Prilly dengan sebutan Daddy dari 
dulu! 

"Ucapan dan reaksi tubuhmu berbeda nona,"Cibir 
Demi dan menatap Prilly dengan tatapan mengejeknya. 

"Tau apa kau dengan diriku?"Tanya Prilly dengan 
nada ketusnya. 

Febi dan yang lainnya mengakat satu alis mereka, 
"Kami tau tentang semua dirimu, Prill! Kau lupa kalau 
kami adalah sahabat terdekatmu."Timpal Febi dengan 
nada tajamnya. 

Dia heran? Kenapa Prilly masih mengelak akan 
perasaan sendiri? Kalau perasaan itu menyiksa dan 
membuat Prilly menyendiri dihamparan Padang rumput 
ini. 

Prilly berdecak kesal mendengar ucapan dari Febi, 
"Kau tak tau seperti apa diriku, Karen kau hanya orang 
baru."Cetus Prilly dan tak tau kalau Febi sedikit 
tersinggung dengan perkataannya tersebut. 

Walaupun Febi orang baru di kehidupan Prilly, tapi 
ia sudah menganggap Prilly sebagai saudara yang sendiri 
dan menyayangi Priyo lebih dari seorang sahabat! 
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"Aku memang orang baru di kehidupanmu, tapi 
aku sudah mengenalmu lebih dalam dan menganggapmu 
saudara."Ucap Febi lirih dan tersenyum miris. 

Prilly menatap Febi dengan rasa bersalahnya akan 
perkataannya barusan pada gadis berkerudung merah 
tersebut, ia tak bermaksud menyinggung perasaan Febi 
sama sekali dan ia sungguh menyesal. 

"Maafkan aku,"Sesal Prilly dan menundukkan 
kepalanya. 

Febi tersenyum menis mendengar permintaan maaf 
dari Prilly, "Aku selalu memaafkanmu dan selalu menjadi 
sahabatmu."Ucap Febi dan langsung memeluk Prilly. 
Prilly membalas pelukan dari Febi begitu eratnya dan 
masih merasa bersalah akan ucapannya barusan. 

"Kalian sahabat terbaikku."Gumam Prilly dan 
membuat mereka tertawa kecil. 

"Sudahlah! Jangan jadi mellow seperti ini."Ucap 
Ariana dan membuat Febi juga Prilly melepaskan 
pelukan mereka dan tertawa. 

"Prill, kau memiliki perasaan kan, sama Ali?"Tanya 
Demi dengan nada seriusnya. 

Prilly menghela nafasnya secara kasar dan 
menundukkan kepalanya, "Aku tak tau."Jawab Prilly 
jujur. 

Dia memang tak tau akan perasaannya seperti apa 
terhadap pria itu? Apakah benar cinta atau hanya 
sayang sebagai saudara? Dan semuanya membuat Prilly 
terasa pusing! 

Separuh hatinya berkata kalau ia mencintai Ali, 
tapi separuh hatinya lagi berkata bahwa dia tak 
mencintai Ali. Dan logikanya berkata bahwa dia hanya 
menganggap Ali sebagai kakaknya sendiri dan tak lebih. 
Jadi? Apa yang harus dilakukannya? Ia saja pusing 
dengan dirinya sendiri yang labil seperti ini. 
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"Kau, ada merasakan detak jantungmu berdetak 
lebih kencang ketika bersama Ali?"Tanya Ariana dengan 
nada santainya. 

Prilly menatap Ariana sekilas dan mengalihkan 
tatapannya pada rumput yang bergoyang, kalau saja 
para rumput itu tau masalahnya sekarang? Pasti Prilly 
akan bertanya pada rumput bergoyang tersebut. 

"Jantungku selalu berdetak lebih kencang bila 
didekat Ali,"Jawab Prilly jujur dan tak mau berbohong 
pada ketiga sahabatnya ini. 

Kan, mereka sudah dianggap oleh Prilly sebagai 
saudara! Jadi tak perlu main rahasia-rahasia anak 
terhadap mereka bertiga. 

Ketiga sahabat Prilly tersenyum senang mendengar 
jawaban dari Prilly. 

"Itu salah satu tanda jatuh cinta,"Ucap Demi 
dengan semangatnya. 

"Itu baru salah satu tanda, dan bukan seribu 
tanda!"Ujar Prillly dengan ketusnya. 

"Dan kau selalu memikirkan dirinya?"Tanya Demi 
yang tepat sasaran kali ini. 

Prilly selalu memikirkan Ali setiap detik, menit dan 
jam. Tak pernah absen untuk memikirkan pria yang satu 
atap dengannya selama tujuh tahun ini. 

"Iya,"Jawab Prilly singkat,padat dan jelas. 

"Dan kau merindukannya?"Kali ini Febi yang 
bertanya dan berharap kalau jawabannya adalah IYA! 

Prilly menghela nafasnya, "lIya,"Jawab Prilly 
kembali dengan jujur. 

"Apakah kau marah bila membayangkan Ali dekat 
dengan wanita lain?"Tanya Demi dan menatap Prilly 
intesn. 

Prilly terdiam mendengar pertanyaan Demi, dan 
mulai membayangkan Ali yang dekat dengan wanita lain. 
Dan kenapa hatinya merasa sakit dan marah seketika 
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bila membayangkan Ali dekat dengan wanita lain? Dan 
juga hatinya merasa sakit dan remuk bila bayangan itu 
menjadi kenyataan. 

Prilly menggelengkan kepalanya dan memukul 
kepalanya pelan, "Ntah kenapa aku merasa 
marah,sakit,remuk dan tak ikhlas."Jawab Prilly dengan 
nada sendunya. 

Jawaban Prilly semakin menguatkan kalau 
sebenarnya Prilly sudah mencintai Ali. 

Febi,Demi dan Ariana memegang tangan Prilly 
lembut dan menatap bola mata Prilly lembut. 

"Kau mencintainya, dan kau jangan sampai 
menyesal nantinya bila Ali mencoba mencintai wanita 
lain."Ucap Ariana berusaha memberi pengertian pada 
sahabatnya ini. 

"Betul Prill, kami tak merasakan kesakitan dengan 
melihat orang yang kau cintai bersama gadis lain."Timpal 
Demi dan membuat hati Prilly merasa goyah dan 
semakin ingin mengatakan kalau Ali hanya miliknya. 

"Kau tak mau bukan? Bila suatu saat yang 
bersanding dengan Ali wanita lain? Itu sangat 
menyakitkan hatimu nantinya."Lanjut Febi. 

Fix!! Hati Prilly sudah goyah dan ingin berlari 
menghampiri Ali dan memeluk pria itu erat, dan 
mengatakan kalau ia juga mencintai pria itu dan tak 
mau kehilangan pria itu. 

Prilly meneteskan air matanya dan langsung 
memeluk para sahabatnya. Ketiga sahabat Prilly 
membalas pelukan Prilly begitu erat dan merasa senang 
akan bujukan mereka yang berhasil! 

"Aku mencintai dirinya."Ucap Prilly disela 
isakannya. 

"Jadi? Kau mau menjadi kekasihku?" 

Prilly merasakan tubuhnya menegang mendengar 
suara bariton nan sexy itu, yang sering didengarnya tiap 
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hari. la melepaskan pelukannya menoleh kebelakang dan 
melihat pria yang dicintainya berdiri dibelakangnya 
bersama dengan ketiga sahabat pria itu. 

"Daddy,"Ucap Prilly pelan tapi.masih dapat 
didengar oleh semua orang disitu. 

"Iya, Prill."Balas Ali dan melangkahkan kakinya 
mendekati ke arah Prilly. 

Demi dan yang lainnya beranjak.dari situ dan 
memberikan waktu untuk.kepada dua insan itu 
bersama, tapi baru beberapa langkah mereka pergi 
dihadang oleh Ali dengan ucapan pria itu. 

"Kalian tetaplah disini, karena aku ingin kalian 
menjadi saksi akan perasaanku ini."Pinta Ali dan 
diangguki kepala oleh semuanya. 

Ali beralih menatap ke arah Prilly, dan memegang 
tangan Prilly lembut. 

"Aku tak tau harus mulai darimana? Tapi, aku tak 
akan mengumbar janji dan lain sebagainya..." 

Prilly memperhatikan pria yang dihadapannya 
sekarang dengan seksama. 

"Aku mencintaimu dan ntah senjak kapan 
perasaan ini bersarang? Tapi, yang penting aku 
mencintamu dan semakin hari cinta ini terus 
bertambah..."Ucap Ali menjeda kalimat selanjutnya yang 
akan terlontar dari bibirnya. 

Ali memperhatikan gadis yang dicintainya dengan 
tatapan lembutnya dan berharap gadis itu bisa 
menerima dirinya. 

"Dihadapan rumput bergoyang dan para sahabat 
kit, aku ingin kau menjadi kekasihku! Apakah kau 
menerimaku? Kalau kau tak menerimanya aku akan 
menembak diriku sendiri dengan pistol."Ucap Ali dan 
diakhiri ancamannya. 

Prilly yang mendengar ancaman Ali, menaikkan 
sebelah alisnya dan menahan senyumannya. Sedang 
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para anak manusia yang menyaksikan hanya bisa 
tertawa mendengar nada ancaman Ali. 

"Kau berani menembak dirimu sendiri Dad?"Tanya 
Prilly dengan jenakanya. 

Ali menganggukkan kepalanya mantap, 
"Tentu!"Jawab Ali tak ada keraguan sedikitpun. 

Prilly menghela nafasnya, "Terserah dirimu 
saja!"Pasrah Prilly. 

Ali menautkan alisnya mendengar nada pasrah 
Prilly, "Jadi kau menerimaku?"Tanya Ali dengan 
tampang polosnya. 

"Kau sudah tau jawabannya, dan kau masih 
menanyakan dasar pria tak peka!"Jawab Prilly ketus. 

"Hey! Aku bukannya tak peka! Tapi, kalian para 
perempuan sering tak berbicara langsung dan selalu 
memberi kode rahasia yang tak diketahui oleh para 
pria."Ucap Ali tak terima. 

"Oh ya? Dan kalian para pria tak pernah mengerti 
kami para kaum perempuan."Balas Prilly tak terima. 

Zayn dan yang lainnya mendengar perdebatan dua 
makhluk itu hanya mampu menghela nafas mereka. 

"Jadi kalian sudah pacaran?"Tanya Manu Rios 
lugu. 

Ali dan Prilly menghentikan debaran mereka, dan 
menatap tajam ke arah Manu Rios. "Sudah 
bodoh!"Jawab Ali dan Prilly kompak dan membuat Manu 
hampir jantungan. 

"Lebih baik kita pergi,"Ajak Harry dan diangguki 
setuju oleh semuanya. 


Daripada mereka menjadi sasaran empuk kedua 
insan yang sedang berdebat kembali itu.Setelah 
kepergian sahabat mereka, Ali dan Prilly terus berdebat 
tak jelas! Terkadang membahas Bensin,Mobil,Salon,dan 
lain sebagainya yang tak bermutu sama sekali. Rumput 
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yang bergoyang hanya menjadi saksi bisu perdebatan 


antara dua insan itu. 
kkk 
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BAB 10 


"Woy! Cowok yang masuk pakai kemeja warna pink 
tampan banget, dan mirip sama Mario Maurer!"Bisik 
Demi pada ketiga sahabatnya. 

Prilly dan yang lainnya melihat ke arah pintu 
masuk cafe yang terdapat cowok tampan yang dibilang 
Demi barusan, kalau diperhatikan memang lelaki itu 
tampan dan dengan senyuman manisnya. Yang 
membuat keempat gadis remaja itu tak pernah berhenti 
untuk memperhatikan lelaki tersebut. 


"Wihh! Itu mah anugerah terindah yang Tuhan 
ciptakan!"Celetuk Febi dan terus memperhatikan setiap 
langkah lelaki pakai kemeja warna pink tersebut. 

"Pengen jadi pacarnya!"Timpal Ariana dan menatap 
lapar pada pria tersebut. 

"Nggak bisa jadi yang pertama! Yang kedua juga 
nggak masalah."Lanjut Prilly sembari menggigit sendok. 

"Mr. Louis, aja kalah gantengnya."Ucap Demi 
dengan senyuman manisnya. 

"Minta nomor,pin atau sosial media lainnya!"Ucap 
Prilly semangat dan akan segera bangkit dari posisi 
duduknya, tapi diurungkan olehnya karena tangannya 
dipegang oleh pria yang sedari tadi duduk disampingnya 
dengan damai. 

Prilly menolehkan kepalanya ke arah Ali dengan 
senyuman manisnya, "Eh-Daddy, Prilly mau ke cowok itu 
dulu ya?"Pamit Prilly dengan senyumannya. Padahal Ali 
sudah menampakkan tanduknya ketika mendengar 
obrolan Prilly dengan ketiga sahabat perempuan itu. 

Dan bukan hanya Ali saja yang sudah keluar 
tanduk! Ketiga pria tampan yang lainnya juga sudah 
mengeluarkan tanduk mereka mendengar obrolan para 
gadis-gadis yang mereka cintai. 
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Bisa-bisanya para gadis-gadis itu berbicara tentang 
lelaki lain dihadapan mereka dan tanpa dosanya juga 
para gadis itu memuji lelaki yang menurut mereka masih 
dibawah ketampanan mereka. 

Ali menatap tajam ke arah Prilly, yang akan pamit 
meminta izin ke arah lelaki pakai kemeja pink tersebut. 

"Duduk! Dan nggak ada pergi kemanapun!"Ucap Ali 
tegas dan menyuruh Prilly untuk duduk kembali. 

Prilly menuruti keinginan Ali, untuk segera duduk 
kembali dengan wajah lesunya. 

"Gagal dapat selingkuhan ganteng!"Gumam Prilly 
pelan dan masih dapat didengar oleh Ali. 

Ali mengeram kesal mendengar gumaman yang 
baru terlontar dari bibir wanita dicintainya, "Kalau mau 
selingkuhi langkahin dulu mayatku!"Ucap Ali sinis dan 
membuat nyali Prilly menciut. 

"Kalian ini nggak punya otak! Kekasih kalian ada 
disini malah terpesona oleh pria lain."Kata Manu dengan 
menatap tajam kepada gadis-gadis itu. 

"Ikh! Kan cuman cuci mata Honey,"Rengek Demi 
manja sembari memeluk lengan Manu. 

Manu menepiskan tangan Demi dan menatap gadis 
itu tajam, "Kamu kalau cuci mata, nggak usah liat 
begituan! Kan sudah setiap hari kamu cuci mata dengan 
lihat tubuh saya,"Ucap Manu frontal dan membuat pipi 
Demi bersemu merah. 

"Kamu juga Ariana, malah nggak mikirin perasaan 
aku yang sudah mencintai kamu sepenuhnya! Masih 
saja lirik sana lirik sini."Omel Zayn dan menatap tajam 
pada Ariana. 

Ariana yang mendengar Omelan dari kekasihnya 
hanya bisa diam dan tak mau membalasnya. 

"Kamu juga Febi, kurangnya aku apa? Jangan 
cinta! Nyawa saja aku berikan untukmu."Ucap Harry 
lebay dan membuat Febi memutar bola matanya, setelah 
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dua Minggu lebih menjalin kasih dengan pria itu. Febi 
baru tau kalau Harry termasuk pria Alay bin Lebay. 

"Lebih baik kita pulang! Dan buang-buang jauh 
pemikiran tentang berselingkuhmu itu Prilly!"Ucap Ali 
tegas dan bangkit dari posisi duduknya. 

Prilly mengikuti Ali dengan tampang bersalah, dia 
juga salah telah melupakan keberadaan pria itu 
bersamanya sehingga tanpa sadar dia masih terpesona 
akan pria lain. 

Hey! Siapa yang akan tahan disuguhkan dengan 
pemandangan pria tampan seperti Mario Maurer? Yang 
bikin hati dedek debar-debar kayak kelindas truk zaman 
now! 

"Maafin Prilly,"Ucap Prilly tulus meminta maaf 
pada pria yang sudah resmi menjadi kekasihnya selama 
dua Minggu lebih ini. 

Ali menghela nafasnya secara kasar, "Jangan 
diulangi lagi, dan sekarang kita pulang!" 

Prilly menganggukkan kepalanya dan mengikuti 
langkah Ali yang keluar dari cafe setelah berpamitan 
kepada para sahabatnya. 

Yang lainnya memperhatikan kepergian Ali dan 
Prilly dengan seribu bahasa. 

"Sebaiknya kita juga pulang Demi,"Ajak Manu dan 
diangguki kepala oleh Demi. 

"Kita juga Febi,"Lanjut Harry dan hanya dibalas 
helaan nafas oleh Febi. 

"Ariana sebaiknya kita pergi nonton ke Bioskop 
saja daripada pulang,"Ucap Zayn yang pemikirannya 
berbeda dari ketiga sahabatnya. 

Lebih baik dirinya pergi bersenang-senang dengan 
nonton film terbaru daripada pulang, lagian pulang juga 
buat apa? Soalnya Ariana lagi dalam masa datang 
bulannya jadi tak bisa bermain dengan gadisnya itu. 
Walaupun Zayn tak sampai dalam hal memasukkan 
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Dedek panjangnya kedalam lubang Ariana tapi, bermain 
foreplay mah biasa! Dan Zayn tak akan mengambil 
mahkota wanita yang dicintainya sebelum mengucapkan 
janji sakral dihadapan Tuhan. 

"Ya sudah ayo!"Ucap Demi semangat dan langsung 
menarik tangan Zayn keluar dari cafe tersebut. 

Disisi lain pria yang memakai kemeja warna pink 
tadi tersenyum tipis melihat kepergian dua pasangan 
yang harus diawasinya, dan melaporkan pada bosnya 
untuk melihat perkembangan pasangan tersebut. 

"Ternyata memang benar, dari hanya kata Daddy, 
berubah menjadi Daddy I Love You!"Gumam pria itu 
sembari menyesap jus jeruknya. 

kkk 

Ali memasuki mansion terlebih dahulu dan 
mengabaikan panggilan dari Prilly yang terus memanggil 
namanya. 

Siapa suruh Prilly untuk kegenitan didepannya, 
sampai ingin menanyakan nomor,pin dan sosial media 
pria yang nggak banget bagi Ali. 

Seluruh dunia juga tau! Kalau Ali lebih tampan 
daripada pria pakai baju kemeja warna pink itu, apalagi 
sepertinya pria memakai kemeja pink itu bukan pria 
tulen asli pasti dia penyuka sesama jenis! Dari pakaian 
dan dandanannya juga sudah terlihat jelas.padat dan 
jelas. 

"Cih! Mirip Mario Maurer, jelas-jelas pria tadi jauh 
berbeda dari Mario Maurer! Mana pakai baju warna pink 
lagi, nggak banget gitu!"Gerutu Ali dengan memakai logat 
Indonesia, selama di Spanyol dia sudah jarang memakai 
bahasa Indonesia dan lebih terbiasa dengan bahasa 
Spanyol yang menurutnya lebih mudah diucapkan 
sekarang. 


82 


Daddy, I Love You 


"Lo siento,"Ucap Prilly dengan memegang 
pergelangan tangan Ali, supaya pria itu itu berhenti dan 
melihat ke arahnya. 

Lo siento = maafkan aku 

Dia sungguh menyesali perbuatannya yang mana 
dirinya tak bisa menahan hasrat untuk pria lain, jangan 
salahkan dirinya yang masih remaja ini? Karena setiap 
gadis remaja akan memanfaatkan pandangan indah 
didepan mata mereka. 

Ali melihat ke arah Prilly, dan merasa bersalah 
karena mengabaikan gadisnya ini. Seharusnya ia sadar 
kalau gadisnya masih gadis remaja dan masih berpikiran 
labil. Ali menagkup pipi chubby Prilly. 

"sii no vuelvas a repetirUcap Ali lembut dan 
mengecup kening Prilly penuh kasih sayangnya. 

si, no vuelvas a repetir = ya jangan diulangi lagi 

Prilly menganggukkan kepalanya dan langsung 
memeluk Ali begitu eratnya, dan mengelamkan 
kepalanya didada bidang pria yang selalu membuatnya 
nyaman dan juga selalu ada untuknya. 

"Daddy I Love You!"Kata Prilly dengan mencium 
aroma tubuh maskulin yang selalu memabukkan 
dirinya. 

Ali membalas pelukan Prilly tak kalah eratnya, "I 
Love You too sweetheart."Ucap Ali membalas perasaan 
gadis kecilnya ini. 

Sungguh ia merasa sangat senang mendengar 
ucapan dari Ali yang membalas perasannya dan ia 
sungguh bahagia memiliki Ali, yang begitu perhatian 
pada dirinya. 

Sehingga ia tak pernah kekurangan sedikitpun 
kasih sayang semenjak orang tuanya tiada, malahan dia 
mendapatkan kasih sayang yang melimpah dari Ali juga 
dari keluarga Ali. Kalau mereka sedang berlibur ke Los 
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Angeles maka Prilly akan menjadi princess kesayangan 
di mansion orang tua Ali di Los Angeles. 

Prilly melepaskan pelukannya dari Ali dan menatap 
Ali dengan senyuman manisnya. 

"Kapan kita ke Los Angeles lagi?"Tanya Prilly. 

Ali mengusap pipi Prilly begitu lembutnya dan 
tersenyum manis pada gadisnya ini. 

"Tahun depan, disaat usiamu delapan belas 
tahun."Jawab Ali dengan nada lembutnya. 

Prilly mengangkat sebelah alisnya, "Kenapa tunggu 
umurku delapan belas tahun?"Tanya Prilly bingung. 

"Karena aku mau meresmikan hubungan kita lebih 
serius lagi, dengan pertunangan."Jawab Ali masih 
dengan senyumannya. 

Prilly menatap terkejut pada Ali yang menyebut 
soal pertunangan. 

"Secepat itukah?"Tanya Prilly tak percaya akan apa 
yang didengarnya barusan. 

Ali menganggukkan kepalanya, "Iya, karena aku 
nggak mau kehilangan kamu sayang."Jawab Ali dan 
langsung mencium bibir Prilly dengan lembutnya, tanpa 
ada nafsu didalamnya. 

Prilly membalas ciuman Ali dengan lembut juga 
menyerahkan isi hatinya pada pria tersebut kalau ia 
memang benar-benar mencintai pria itu. 

"te amo,"Ucap mereka bersama setelah berciuman. 

Ali dan Prilly tertawa kecil dan kembali berpelukan 
layaknya Teletubbies kartun zaman old yang digemari 
oleh Author dulunya, dan sampai bolos sekolah hanya 


menonton Teletubbies. 
kkk 
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BAB 11 


Delapan belas tahun sudah umur Prilly, dan Ali 
berencana membawa Prilly ke Los Angeles untuk 
menemui kedua orang tuanya. Dan juga berniat 
mengajak Prilly segera bertunangan dan meresmikan 
hubungan mereka segera! 

Tahun depan Prilly sudah melangsungkan 
wisudanya dan lebih cepat dari perkiraan Ali tentang 
kuliah Prilly yang akan selesai dua tahun lagi, dan 
semakin cepat Prilly wisuda maka semakin cepat pula Ali 
melangsungkan hubungan yang lebih serius lagi. Yaitu 
Pernikaha! Dan sungguh bahagianya Ali bila mengetahui 
kalau sebentar lagi dia akan mempersunting Prilly 
sebagai istrinya. 

Bahagia! Itulah yang dirasakan oleh Ali, karena 
cintanya dan Prilly akan menjadi satu dan ia akan 
melangsungkan pertunangan yang mewah. Ia juga sudah 
membicarakan ini semua pada orang tuanya tentang 
pertunangannya dan langsung disetujui oleh kedua 
orang tuanya. 

Ali juga sudah mengetahui kalau pria yang sempat 
ditaksir oleh Prilly dan kawan-kawan Prilly waktu dicafe 
setahun lalu, Adah orang suruhan orang tuanya untuk 
mengawasi Ali dan Prilly! 

Awalnya Ali sempat marah pada orang tuanya, 
karena orang tuanya Prilly hampir saja minta pin dan 
lan sebagainya berhubungan dengan lelaki yang 
menurutnya nggak banget! 

"Prill, kamu udah siap sayang?"Tanya Ali 
memasuki kamar Prilly. 

Prilly menolehkan kepalanya ke arah Ali sembari 
tersenyum manis. Prilly berdiri dari posisi Jongkoknya 
tadi dan langsung menghampiri pria yang menjadi 
kekasih hatinya selama setahun lebih ini. 
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Prilly mengalungkan tangannya ke leher Ali 
sembari mengecup bibir Ali sekilas, "Sudah, dan kita 
akan pergi sekarang temuin Papa dan Mama."Jawab 
Prilly dengan suara lembutnya. 

Ali mengecup bibir Prilly, "Kamu nggak sabar ya 
ketemu mereka?"Tanya Ali kembali dan mendapat 
anggukan antusias dari Prilly. 

"Aku udah lama nggak ketemu mereka, Dad."Ucap 
Prilly dengan mengerucutkan bibirnya. 

Pasalnya enam bulan yang lalu Prilly merengek 
pada Ali, untuk dibawa ke Los Angeles menemui orang 
tua pria tersebut! Tapi, Ali tetap tak mau menuruti Prilly 
dan terus berkata besok! Besok dan Besok!! Sungguh 
Prilly kesal akan pria itu. 

"Kenapa kau masih memanggilku, Dad?"Tanya Ali 
pada Prilly. 

Sebab Ali sudah berulang kali menyuruh Prilly 
untuk merubah panggilan padanya! Tapi, karena gadis 
itu kerasa kepala dan tak mau menurut akhirnya Ali 
hanya bisa diam. 

Prilly mengangkat satu alisnya mendengar 
pertanyaan yang sama setiap kali ia memanggil Ali 
dengan sebutan Daddy! 

"Kenapa? Aku sudah terbiasa dengan panggilan 
itu, lagian aku akan tetap selalu mencintaimu."Ujar 
Prilly. 

Ali menghela nafasnya dan menangkup pipi Prilly, 
menggunakan tangannya. "Terserahmu sayang, yang 
penting kau bahagia."Ucap Ali pasrah dan langsung 
melumat bibir Prilly dengan lembutnya. 

Prilly membalas lumatan Ali dan mengalungkan 
tangannya ke leher pria tersebut, "Erhm!"Erang Prilly 
disela-sela ciumannya dengan Ali. 

Karena Ali sudah bermain dengan dadanya dan 
juga meremas bokongnya. Jujur saja pria itu tau 
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membuat dirinya merasa melayang dan penuh 
kenikmatan setiap berciuman ataupun foreplay dengan 
pria tersebut! 

"Kau merasa nikmat sayang?"Bisik Ali setelah 
melepaskan ciumannya dengan Prilly. 

Prilly menatap sayu ke arah Ali, "Kau selalu bisa 
membuatku melayang, Dad."Jawab Prilly dan langsung 
memeluk Ali. 

"Tentunya!"Kata Ali sembari membalas pelukan 
Prilly. 

Los Angeles, California. 

Akhirnya Ali dan Prilly sampai juga di kediaman 
keluarga Syarief yang begitu besar dan megah, Mansion 
utama keluarga Syarief ini sangatlah besar! Sebab 
mansion ini adalah tempat berkumpulnya seluruh 
keluarga bila berkunjung ke Los Angeles. Jadi? Tak ayal 
kalau mansion utama keluarga Syarief ini sangat besar. 

Ali dan Prilly melangkahkan kaki mereka 
memasuki masnion ini dengan senyuman yang terus 
terpancar di bibir mereka berdua. 

"Kau senang sekarang?"Tanya Ali setengah berbisik 
pada Prilly. 

Prilly menganggukkan kepalanya antusias dan 
terus memeluk lengan Ali, "Sangat!"Jawab Prilly dengan 
nada suara pelannya. 

"Mama, Papa."Panggil Ali seraya terus menatap ke 
arah dalam mansion yang tak pernah sedikitpu tata letak 
ruang ataupun barang-barang dalam mansion ini. 

Prilly mencubit lengan Ali, yang berteriak seperti 
hutan dalam mansion ini. Biasanya dimansion mereka di 
Spanyol itu adalah kebiasaan Prilly yang sering berteriak 
memanggil Ali, dan sekarang kebalikan sifatnya pada 
pria itu. Dan giliran dirinya yang menyubit lengan Ali. 

Ali memamerkannya gigi putihnya ke arah Prilly, 
"Maaf sayang."Ucap Ali. 
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"Ali, kenapa kamu teriak-teriak kayak hutan saja!" 

Ali dan Prilly melihat ke arah asal suara yang 
sudah dihapal oleh mereka, itu adalah suara wanita yang 
sangat mereka sayangi dan berhari lemah lembut juga 
sangat menyayangi mereka berdua. 

"Mama!"Ucap Ali dan Prilly bersamaan. 

Ali dan Prilly berlari ke arah wanita yang dipanggil 
Mama oleh mereka, dan langsung memeluk wanita 
tersebut penuh kasih sayang juga kerinduan yang 
membuncah dalam dada mereka. 

Sudah lama rasanya mereka tak berkunjung kesini 
dan sekarang baru menyempatkan waktu untuk 
berkunjung ke mansion ini. Dan sekalian melaksanakan 
pertunangan mereka yang akan dilaksanakan satu 
Minggu lagi. 

"Kalian ini seperti anak kecil saja!"Ucap Wanita 
paru baya tersebut dan membalas pelukan Ali dan Prilly. 
Resi Syarief adalah wanita yang telah melahirkan Ali dan 
membesarkan Ali penuh kasih sayangnya. 

"Ali kangen Mama."Kata Ali dan mengecup pipi 
Resi. 

"Prilly juga."Lanjut Prilly dan mengecup pipi Resi 
juga. 

Resi tertawa kecil melihat kelakuan dua orang yang 
disayangi olehnya ini. 

"Kalian cuman kangen sama Mama, dan nggak 
kangen sama Papa?" 

Ali dan Prilly melepaskan pelukannya terhadap 
Resi, dan menatap ke arah pria paruh baya yang masih 
tampan diusianya sekarang. Ali dan Prilly melangkahkan 
kaki mereka mendekati pria paruh baya tersebut dan 
langsung memeluknya. 

"Kami juga kangen Papa."Ucap Ali dan Prilly 
bersamaan. 
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Zamri Syarief hanya tertawa kecil mendengar 
ucapan dari kedua anaknya ini. Walaupun Prilly bukan 
anak kandungnya tapi, Zamri tetap menyayangi Prilly 
seperti anak kandungnya sendiri. 

"O ya? Dan kenapa kalian jarang berkunjung 
kesini?"Tanya Zamri sembari mengangkat sebelah 
alisnya. 

Ali dan Prilly melepaskan pelukan mereka dan 
menatap Zamri dengan senyuman manis mereka. 

"Kami sedang sibuk Pa,"Jawab Ali. 

"Sibuk bermesraan?" Goda Zamri. 

Prilly menundukkan kepalanya mendengar godaan 
dari Zamri, pria yang sudah dianggapnya sebagai Ayah 
nya sendiri. 

"Papa jangan godain Prilly, lihat dia jadi malu 
gitu!"Tegur Ali dan tertawa kecil melihat pipi Prilly yang 
sudah seperti tomat rebus. 

Zamri melihat ke arah Prilly dan tertawa kecil, 
"Maafkan Papa, sayang."Ucap Zamri meminta maaf dan 
mencium kening Prilly penuh kasih sayangnya. 

"Mama, Papa." 

Semuanya menatap ke arah wanita yang bersuara 
barusan, Ali yang melihat wanita tersebut langsung 
mematung dan merasakan degup jantungnya begitu 
kencang. 

"Camila."Ucap Ali lirih dan menatap ke arah wanita 
yang berjalan ke arah nya lebih tepatnya ke arah mereka 
semua. 

Wanita yang bernama Camila tersebut hanya 
tersenyum tipis ke arah Ali, "Hay Ali."Sapa Camila dan 
langsung mengecup pipi Ali. 

Prilly yang melihat itu semua merasa heran dan 
bingung siapa gerangan wanita tersebut. Dan mengapa 
wanita itu mencium pipi Ali? 
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"Kenapa kamu ada disini?"Tanya Ali dengan raut 
bingungnya. 

Camila tersenyum manis mendengar pertanyaan 
yang terlontar dari mulut Ali. 

"Aku rindu dengan Mama dan Papa."Jawab Camila 
dan menatap Resi juga Zamri bergantian. 

"Iya, Camila sering kesini dan menemani Mama 
bercerita ataupun lain sebagainya."Timpal Resi. 

"Camila selalu bisa merebut hati semua 
orang."Lanjut Syarief dan merangkul bahu Camila. 

"Termasuk hatiku waktu dulu."Ucap Ali dalam 
hatinya dan menatap.ke arah Camila dengan tatapan 
sendunya. 

Camila Cabello adalah wanita yang dicintainya 
dahulu dalam diam, dan tak berani mengatakan pada 
wanita tersebut. Sampai ia putus asa dan menjalin 
hubungan dengan Amora seorang gadis yang mata 
duitan dan sampai sekarang Amora sudah tak terdengar 
kabarnya lagi setelah putus dengan Ali. 

Ali sungguh memuja Camila, dengan sifat keibuan 
juga kebaikan hati perempuan tersebut. Camila selalu 
menemani Ali dalam suka dan duka. 

"Kamu bersama siapa kesini?"Tanya Ali kembali 
pada Camila. 

"Aku kesini sendiri, dan belum ada yang 
menemani."Jawab Camila setengah bercanda. 

Prilly hanya mampu diam, dan merasakan hatinya 
tercubit ketika Ali menatap Camila dengan tatapan yang 
biasa ditunjukkan kepada dirinya seorang. Dan sekarang 
tatapan itu tertuju pada gadis lain dan Prilly akui kalau 
gadis ini sangat cantik dan terlihat dewasa juga elegan. 

"Kamu selalu saja bercanda Camila,"Kata Ali dan 
mencubit hidung Camila gemas. 

Kebiasaan Ali dari dulunya adalah mencubit 
hidung Camila dan mengacak rambut gadis tersebut. 
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"Kamu jangan terlalu serius, nanti bisa cepat 
tua."Balas Camila. 

"Masa? Aku masih muda dan gagah seperti 
ini."Ucap Ali percaya diri. 

"O ya? Dan kalau kamu memang gagah! Maukah 
kamu menikah denganku?"Tanya Camila dengan 
tampang seriusnya. 

Ali menegang mendengar pertanyaan dari Camila, 
ia tak tau harus menjawab apa dan harus bagaimana? 

Ada rasa senang dihatinya mendengar pertanyaan 
yang lebih tepatnya permintaan dari gadis yang pernah 
merebut hatinya dulu. 

Sedangkan Prilly mematung mendengar 
permintaan Camila, dan hatinya sungguh sakit 
mendengar permintaan gadis dihadapannya tersebut. 

Apalagi Ali hanya menanggapinya dalam diam dan 
tak menjawab apapun. 

"Hahahaha... Jangan dibawa serius Li, aku hanya 
bercanda."Kata Camila dengan diiringi tawanya melihat 
reaksi tubuh Ali menegang. 

Ali,Resi dan Zamri tertawa mendengar perkataan 
dari Camila, dan lain halnya dengan Prilly yang terus 
diam. 

Prilly melangkahkan kakinya menuju lift mansion 
untuk mengantarnya segera dan tak menanggapi lagi 
dunia orang-orang itu yang lebih asik pada Camila. Jujur 
saja Prilly merasa sakit melihat itu semua dan tak tau 
harus berbuat apa? Ia juga tak tau siapa itu Camila! Dan 
Ali juga tak pernah bercerita padanya. 

Prilly memegang dadanya dan menghapus air 
matanya secara kasar, yang berani turun dengan 
lancangnya pada pipi Prilly. 

"Aku tak boleh menangis."Gumam Prilly dan terus 
melangkahkan kakinya. 


kek 
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BAB 12 


Prilly tersenyum kecut melihat pemandangan 
dimeja makan pagi ini yang diisi oleh candaan semua 
orang terhadap gadis yang diketahui oleh Prilly bernama 
Camila Cabello. Sungguh nyeri rasanya dihati Prilly 
melihat semua orang mengabaikan dirinya dan lebih 
parahnya sang kekasih hati juga mengabaikan dirinya! 

"Pagi,"Sapa Prilly pada seluruh penghuni meja 
makan ini. Dan memfokuskan matanya ke arah Ali yang 
selalu tertawa bersama Camila. 

"Pagi juga,"Balas Resi dan Zamri. 

Sedangkan Ali dan Camila tak membalas sapaan 
selamat pagi dari Prilly, mereka hanya asik akan dunia 
sendiri dan tak memperdulikan kehadiran Prilly yang 
sudah mengambil duduk dihadapan Camila dan Ali. 

Senyuman itu, tawa itu dan tatapan lembut itu! 
Dulunya selalu ditunjukkan kepada Prilly dan tak 
pernah ditunjukkan pada gadis lain selain dirinya, 
apakah semuanya berubah? Apakah semuanya tidak ada 
gunanya? Apakah satu tahun lebih ini sirna? 

Semua berbagai macam pertanyaan yang 
bersarang diotak Prilly tak bisa terjawab begitu mudah! 
Hanya bisa menjadi teka teki yang tak terpecahkan oleh 
dirinya sendiri. Kalau dibandingkan dirinya dengan 
Camila memang dirinya jauh dibawah gadis itu! Sebab 
dia hanya remaja yang beranjak dewasa sedangkan 
Camila sepadan dengan Ali dari segi umur juga 
kesuksesan. 

Camila Cabello adalah desainerternama di Los 
Angeles dan sudah menjadi terkenal akan produk- 
produknya yang selalu berkualitas dan mewah! 

"Prilly mau izin keluar sebentar dan 
apakah Daddy bisa mengantarkan?"Tanya Prilly was-was 
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dan berharap pria itu bisa mengantarkan dirinya 
bertemu dengan Demi juga Ariana yang kebetulan 
berada di Los Angeles. Sedangkan Febi sedang pulang 
kampung ketanah kelahiran Indonesia dan 
menghabiskan waktu liburnya disana! 

Ali masih tak mendengarkan Prilly, ia masih asik 
dengan dunianya sendiri bersama Camila membahas 
kejadian mereka terdahulu dan sekali-kali kedua orang 
itu akan tertawa bersamaan dan saling mencolek hidung 
satu sama lain. 

Resi dan Zamri yang memperhatikan Ali menghela 
nafas mereka. Dan merasa kasihan pada Prilly yang tak 
dipedulikan, mereka tau kalau tatapan dan perlakuan Ali 
sudah mulai berubah semenjak datangnya Camila! Juga 
mereka tau kalau Ali dahulunya mencintai Camila dan 
berharap memiliki gadis tersebut! 

Tapi semuanya harus dipikirkan lagi oleh Ali, bila 
ada seorang gadis yang tersiksa hatinya melihat itu 
semua dan tetap berusaha tersenyum juga tegar 
menghadapi sikap Ali yang berubah hanya dalam 
hitungan beberapa jam! 

"Dad!'Panggil Prilly dan menaikkan satu oktaf 
suaranya dan berhasil membuat pria itu menoleh pada 
dirinya. 

"Apa?"Tanya Ali sedikit ketus. 

Prilly hanya tersenyum tipis mendengarnya, "Aku 
ingin diantarkan ketempat Demi dan Ariana."Jawab 
Prilly berusaha menahan air matanya yang akan 
terjatuh. 

"Aku tak bisa! Karena Camila minta ditemani 
kesuatu tempat nanti."Lanjut Ali dengan nada dinginnya. 

Sesak? Itulah yang dirasakan oleh Priy mendengar 
perkataan pria itu yang lebih memilih Camila 
dibandingkan dengan dirinya yang notabenenya adalah 
kekasih pria tersebut! 
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"Baiklah,"Ucap Prilly lesu dan beranjak dari posisi 
duduknya. 

"Kamu mau kemana?"Tanya Ali memperhatikan 
Prilly yang tak menghabiskan makanannya. 

Prilly menolehkan kepala ke arah pria itu sembari 
tersenyum manis, "Aku ingin menelpon Zayn, supaya dia 
menjemputku."Jawab Prilly dengan nada lirihnya. 

Ali hanya menganggukkan kepalanya tanda 
mengerti, "Bilang sama Zayn supaya hati-hati."Ucap Ali 
kembali dengan nada dingin. 

Prilly hanya menanggapi dengan senyuman tipis 
dan langsung berlaku dari meja makan tersebut. Resi 
dan Zamri menatap sendu ke arah Prilly dan rasanya 
mereka ingin menyadarkan Ali kalau Prilly terluka. 

"Memangnya dia siapa mu, Li?"Tanya Camila 
memperhatikan punggung yang masih terlihat 
dimatanya, karena Prilly tak berada jauh dari meja 
makan sekarang. 

"Dia adik angkatku."Jawab Ali bohong. 

Prilly yang masih dapat mendengar suara Ali, 
memegang dadanya dan merasa perih atas pengakuan 
pria itu yang hanya menganggapnya sebagai seorang 
adik dan tak lebih! Lantas hubungan apa yang mereka 
jalani selama setahun lebih ini? 

"Kalau aku hanya seorang adik bagimu! Jangan 
buat aku seakan milikmu dan kamu milikku!'Prilly 
membatin dan melangkahkan kakinya penuh rasa sakit 
dan tersenyum pahit. 

Resi dan Zamri yang mendengar ucapan Ali 
barusan, tak menyangka kalau Ali akan menjawab 
seperti itu dan tak mengakui Prilly sebagai kekasihnya. 

"Owh! Jadi kita kapan berangkatnya Li?"Tanya 
Camila dengan senyuman manisnya. 

Ali membalas senyuman Camila, "Sekarang! Cepat 
selesaikan  makananmu dan kita akan segera 
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berangkat."Jawab Ali sembari mengacak rambut Camila 
yang sudah disisir rapi. 
kkk 

"Nona, aku punya coklat untukmu!" 

Prilly melihat ke arah Zhon seorang pria yang 
dulunya yang membuat dirinya dan Ali bertengkar, 
karena Prilly ingin meminta pin dan berbagai medsos 
Zhon yang menarik perhatiannya ketika pria itu 
memasuki cafe. 

Ternyata pria itu adalah anak buah orang tua Ali, 
yang ditugaskan untuk mengawasi dirinya dan Ali. 

"Kau bawa coklat? Sini aku sangat suka 
coklat."Ucap Prilly girang dan langsung merampas 
kantung plastik yang berada ditangan Zhon. 

Pria itu hanya menggelengkan kepalanya melihat 
kelakuan Prilly seperti orang kecil, ia sudah menganggap 
Prilly sebagai adiknya dan ia sudah diangkat juga oleh 
Zamri sebagai pengawal pribadi gadis itu. 

"Kau suka?"Tanya Zhon. 

Prilly menganggukkan kepalanya, "Suka sekali, 
makasih Zhon."Jawab Prilly dengan terus melahap coklat 
yang dibawakan oleh Zhon. 

"Sama-sama nona." 

"Apa yang kau makan itu Prilly?" 

Prilly dan Zhon menolehkan kepala mereka ke arah 
pria yang bersuara barusan, Prilly hanya diam dan 
enggan untuk menjawab. Sebab pria itu mengandeng 
mesra tangan wanita yang terlihat selalu menempel pada 
pria tersebut. 

"Nona sedang makan coklat tuan Ali."Jawab Zhon 
dan membungkuk kan badannya. 

Ali hanya diam dan tak membalas ataupun 
tersenyum pada Zhon. Ali mendekati Prilly dan 
mengambil duduk dihadapan Prilly. 
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"Bagaimana pertemuan mu dengan kedua 
sahabatmu?"Tanya Ali pada Prilly yang masih menyantap 
makanannya. 

"Baik-baik saja."Jawab Prilly santai tanpa melihat 
ke arah Ali. 

"Kau senjak kapan tak melihat ke arah orang yang 
berbicara padamu?"Tanya Ali ketus dan menatap tajam 
pada Prilly. 

Prilly menatap ke arah bola mata Ali yang menatap 
dirinya tajam. "Ntahlah."Jawab Prilly acuh dan enggan 
berbicara dengan Ali. 

Ali mengeram kesal mendengar jawaban dari mulut 
Prilly, "Aku tak pernah mengajarkanmu seperti ini?"Nada 
suara Ali naik dua oktaf membuat Camila juga Zhon 
kaget. 

"Maaf aku ingin kekamar, aku sedang lelah dan 
kekenyangan karena coklat ini sangat nikmat! Makasih 
Zhon atas coklatnya."Ucap Prilly dan melenggang pergi 
dari ruang tengah tersebut. 

"Prilly.. Prilly.. Prilly..."Panggil Ali dengan nada 
kesalnya yang tak dipedulikan oleh gadis remaja 
tersebut. 

Camila mengusap lengan Ali lembut dan berusaha 
menenangkan pria itu. 

"Mungkin dia sedang datang bulan."Ucap Camila 
mencoba menenangkan Ali. 

Zhon yang melihat itu semua hanya tersenyum 
miris dan pergi dari situ, ia tak punya hak untuk ikut 
campur tentang asmara majikannya. 

Sebenarnya ia juga merasa kasihan pada Prilly 
yang diabaikan oleh Ali setelah kedatangan Camila. 

kkk 

Prilly memukul-mukul bantal gulingnya dengan 

linangan air mata yang terus mengalir dipipinya, 
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mengingat bagaimana perlakuan Ali padanya satu hari 
ini dan tak mengakui dirinya sebagai kekasih pria itu. 

Sungguh hidup Prilly tersorot kembali pada 
kegelapan dan kehancuran yang dihadirkan orang 
berbeda. Dulunya dia hancur melihat jasad kedua orang 
tuanya tapi, ada pria berubah menjadi pahlawan yang 
mau mengangkatnya sebagai adik dan merawat dirinya. 
Sehingga pria itu menjadikan dirinya juga kekasih pria 
itu. 

Tapi semua itu kembali lagi pada suatu fakta 
bahwa sepertinya pria itu hanya menganggap nya 
sebagai seorang adik dan tak lebih. 

"Kenapa kau berubah begitu cepat?"Tanya Prilly 
yang terus memukul bantal yang tak akan memberikan 
sepersenpun jawaban padanya. 

Prilly menghapus air matanya secara kasar dan 
mencoba untuk tidur, supaya keesokan harinya ia bisa 
lebih segar dan tenang. 

"Kalau memang aku hanya lampiaskan olehmu! 


Mengapa kau seolah menjadi kekasih 
sesungguhnya?"Gumam Prilly sebelum memejamkan 
matanya. 


Semoga hari esok lebih baik dari hari ini, dan Ali- 
nya sudah kembali seperti Ali-nya dahulu. 


kek 
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BAB 13 


Aliando POV 

Aku memegang dadaku yang terasa terus berdetak 
bila membayangkan senyuman dan kebersamaanku 
dengan Camila dahulunya, apa mungkin hati ini masih 
menjadi miliknya dan berdebar ketika bersamanya? 

Camila adalah seorang gadis yang mampu 
membuatku hidup dan tertawa berada didekatnya, 
senyumannya. Tingkahnya dan bercanda dengannya 
adalah kegiatan paling aku sukai ketika bersamanya. 
Sedari dulu aku memang mencintai Camila dalam diam 
dan tak berani mengungkapkan pada gadis itu 
perasaanku yang sebenarnya! Sebab Camila sudah 
memiliki kekasih dan dai sudah menjalin hubungan 
dengan kekasihnya hampir sepuluh tahun lamanya! 

Kedatangan dia dirumah orang tua ku, membuat 
perasaanku kembali tumbuh padanya dan ingin selalu 
dekat dengan Camila apapun yang terjadi. Biar saja 
Shawn ataupun yang lainnya marah akan keegoisanku 
yang ingin dekat dengan Camila seorang gadis yang 
begitu cantik dan dewasa! 

Bagaimana dengan Prilly? 

Aku tak tau perasaanku dengan Prilly apa 
sekarang? Kalau jantungku masih berdebat dekat dia 
tapi, tak sekuat dahulunya jantung ini berdebar dekat 
dengannya. Dan aku sendiri masih bimbang akan 
perasaanku yang sesungguhnya untuk Camila atau 
Prilly? 

Beberapa hari ini aku selalu bersikap dingin 
dengan Prilly, dan acuh padanya! Juga aku sudah 
mengundurkan pertunangan kami yang seharusnya 
dilaksanakan tiga hari lagi dan terpaksa aku undur 
karena aku masih bimbang akan perasaanku yang 
sebenarnya pada Prilly. 


99 


Daddy, I Love You 


Aku mengakui Prilly sebagai adik angkatku pada 
Camila. Karena aku tak mau Camila menghindar dan 
menjauhiku hanya karena Prilly dan membuatku 
tersiksa bila berjauhan dengan Camila. 

"Ali,"Aku menolehkan kepalaku ke arah suara 
gadis yang selalu menemaniku beberapa hari ini dengan 
canda juga tawanya. 

"Iya, Camila."Jawabku dan berjalan menghampiri 
Camila yang berdiri dengan anggunnya berdiri didepan 
pintu kamarku. Senyumannya yang selalu tampil 
dibibirnya yang tipis itu seakan meminta diriku untuk 
melumatnya dan menghempaskan dirinya keranjangku 
dan menuai sensasi yang luar biasa bersamanya. 

C'mon Ali! Seharusnya kau tak sampai berkhayal 
sejauh itu. Dan aku juga merasa heran akan gairahku 
pada Prilly beberapa hari ini tak begitu kuat dan seakan 
lenyap ditelan lautan. 

"Mari kita duduk,"Ajakku padanya, untuk duduk di 
sofa kamarku yang memang disediakan khusus untukku 
dan bila ada yang ingin berbicara denganku dalam 
kamar. 

Camila menganggukkan kepalanya dan mengikuti 
langkahku untuk ikut duduk di sofa yang empuk itu. 

"Ada  apa?"Tanyaku lembut setelah kami 
menghempaskan bokong kami disofa yang empuk dan 
juga nyaman ini. 

Lagi dan lagi dirinya memberikan senyuman manis 
itu pada diriku dan terasa menyejukkan hatiku ketika 
setiap kali melihat senyumannya itu. 

"Aku ingin pulang ke Canada,"Jawab Camila yang 
membuatku Shock dan merasa tak ikhlas dirinya akan 
segera pulang ke Canada secepat ini. 

Padahal kami bersama baru sekitar empat hari dan 
dia sudah ingin pulang secepat ini? Yang benar saja 
Camila! 
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"Kau bercandakan?"Tanyaku dan masih tak 
percaya akan yang dibilangnya berusan. 

"Tentu saja tidak!"Jawabnya dan kemudian tertawa 
menampakkan gigi putihnya. 

Aku mengeram kesal mendengar jawabannya 
kembali yang membuatku tak setuju akan dirinya yang 
akan kembali ke Canada secepat ini. 

"Camila,"Aku meraih kedua tangannya dan 
menggenggamnya erat. Mungkin inilah saatnya aku 
mengungkapkan isi hatiku padanya sebelum dia pulang 
ke Canada dan bertemu dengan Shawn. 

Camila menatapku serius dan masih dengan 
senyuman yang terus tampil dibibirnya itu. 

"Aku mohon jangan pergi, aku masih ingin 
bersamamu."Ucapku lembut dan berusaha memberi 
pengertian pada Camila. 

Camila membalas genggaman tanganku dan 
mengecupnya pelan, "Aku tak bisa tinggal Ali, sebab 
banyak urusanku yang harus aku urus di Canada."Kata 
Camila. 

Aku tak ikhlas melepaskan dirinya yang akan 
kembali ke Canada secepat ini dan pastinya dirinya akan 
bersama dengan Shawn kembali. Merajut kasih mereka! 
Membayangkan saja sudah membuatku kesal apalagi 
melihat mereka bermesraan di hadapanku. 

"Kau ingin cepat bertemu dengan Shawn?"Tanyaku 
ketus dan memasang wajah datar ku. 

"tu salah satunya."Jawabnya santai dan masih 
dengan senyuman manisnya. 

"Kau tak usah kembali kalau begitu!"Ujarku dingin. 

Camila mengangkat sebelas alisnya mendengar 
ucapanku yang mungkin membuatnya bingung. 

"Kenapa?"Tanya Camila. 

"Karena aku mencintaimu."Jawabku dengan suara 
lantang dan tegas. 
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Camila tampak shock mendengar jawabanku dan 
tak menyangka kalau aku mencintai dirinya terlalu lama. 
Dan baru berani sekarang aku mengungkapkan nya. 

"Kau bercanda?" 

"Tidak! Aku tak bercanda Camila."Kataku dengan 
nada suara yang sudah naik satu oktaf. 

"Tapi kau akan bertunangan dengan Prilly?" 

Aku kaget mendengar pertanyaannya, darimana 
dia tau aku akan bertunangan dengan Prilly? 

"Siapa yang bilang?"Tanyaku ketus. 

"Mama dan Papa."Jawab Camila. 

Aku mendengus kesal mendengar jawaban Camila 
dan juga kesal akan kedua orang tuaku yang 
membocorkan persolan pertunanganku dengan Prilly 
pada Camila. 

Sungguh keterlaluan mereka!! 

"Mereka bohong!"Ucapku ketus. 

"Mereka tak akan bohong Li,"Kata Camila yang 
masih berusaha meyakinkan ku kalau kedua orang 
tuaku tak bohong. 

Memang kedua orang tuaku tak bohongi tapi, aku 
tak suka mereka mengatakan pertunanganku dengan 
Prilly. Dengan mereka mengatakan itu semakin tipis 
kesempatanku bersama Camila gadis yang aku cintai 
dari dulu. 

"Mereka memang tak bohong! Tapi aku 
mencintaimu Camila dan aku hanya menganggap Prilly 
sebagai adikku dan tak lebih!"Ucapku tegas dan meraih 
tengkuk Camila dan langsung melumat bibir gadis 
tersebut dengan kasarnya. 

Aliando POV off 

Prilly yang sedari tadi mendengarkan dibalik pintu 
kamar Ali yang terbuka sedikit meneteskan air matanya. 
Dan langsung berlari pelan menuju kamarnya sembari 
menghapus air matanya secara kasar. 
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Sungguh ia tak menyangka kalau pria yang 
dicintainya akan berbicara seperti itu dan tak mau 
bertunangan dengan dirinya! Malahan pria itu mencium 
gadis lain didepan matanya sendiri dan mengatakan 
cinta pada gadis tersebut! 

Apa salah dan dosa Prilly? Sehingga ia harus 
merasakan yang namanya pengkhianatan dalam 
mencintai seseorang. Ja selama ini selalu menjunjung 
tinggi kesetiaan dalam hubungannya bersama Ali dan 
tak pernah berniat menduakan pria tersebut. 

Malahan Ali yang menduakan dirinya dan 
berpaling pada gadis yang diketahui oleh Prilly sebagai 
sahabat Ali dari kecil sampai sekarang. 

Ternyata memang benar apa kata orang-orang 
kalau persahabatan antar lelaki dan perempuan itu tak 
akan selamat! Pasti salah satu atau mereka berdua 
saling mencintai. 

Prilly memukul-mukul dadanya yang terasa begitu 
sesak dan tak sanggup bernafas secara normal. Dengan 
air mata yang terus mengalir. Hidung tersumbat akibat 
cairan putih yang kental yang terus terasa dalam 
hidungnya. Sehingga membuatnya kesulitan bernafas. 

"Kenapa? Kenapa? Semuanya terasa begitu 
menyakitkan?"Tanya Prilly lirih dan meremas dadanya 
yang tak ada hentinya untuk berdetak kesakitan. 

Kesakitan yang ditakutkan nya selama ini terasa 
nyata! Dan membuatnya merasa ingin menyusul kedua 
orang tuanya yang sudah berada dipangkuan Tuhan! 

"Bunda. Ayah."Panggil Prilly menatap langit-langit 
kamarnya dengan tatapan sendunya dan berharap akan 
segera menyusul kedua orang tuanya. 

"Prilly sakit tapi, nggak berdarah malahan sakitnya 
melebihi luka yang diakibatkan Prilly jatuh sepeda 
dahulu."Ucap Prilly lirih dan merasakan luka yang tak 
berdarah ini yang selalu menyiksanya. 
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"Apakah mencintai seseorang menyakitkan seperti 
ini?"Tanya Prilly dan menghapus kembali air matanya 
secara kasar. 

Prilly mengambil bantal gulingnya dan 
melemparkannya sembarangan arah dan berteriak 
sekencang mungkin dalam kamarnya yang kedap suara 
tersebut. 

Untung saja kamarnya kedap suara dan tak ada 
seorangpun yang mendengar teriakannya penuh 
kerapuhan dirinya. Prilly yang selama ini jarang sekali 
menangis semenjak kedua orang tuanya berpulang ke 
Rahmatullah dan berusaha kuat menjalani hidup yang 
begitu kerasa dan menyiksa! 

"Prilly ingin ikut Bunda dan Ayah saja! Daripada 
disini Prilly merasa sendiri dan tak pernah diharapkan 
oleh siapapun."Gumam Prilly dengan menarik ingusnya 
yang hampir keluar. 

Dulu pria yang menjadi kekasihnya itu selalu 
berjanji akan membahagiakan Prilly dan tak akan 
membuat Prilly menangis karena kesedihan. Tapi 
nyatanya! Pria itu sukses membuat Prilly menangis 
seperti ini bahkan ulu hatinya seperti diiris pisau yang 
sangat tajam. 

"Kenapa kau menangis?" 

Prilly segera menghapus air matanya ketika orang 
yang ditangisi nya memasuki kamarnya dengan seenak 
jidat pria itu. Pria itu duduk ditepi kasurnya dan melihat 
ke arah Prilly yang terus menghapus air mata dengan 
kasar. 

"Aku tadi hanya terbawa suasana oleh drama yang 
aku tonton."Jawab Prilly berbohong dan menundukkan 
kepalanya. 

Prilly tak mau membicarakan tentang hubungan 
pria itu dengan Camila, biar saja Ali sendiri yang akan 
membahasnya nanti. 
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"Aku ingin membicarakan sesuatu Prill."Ucap Ali. 

Prilly mendongakkan kepalanya dan melihat ke 
arah Ali. "Apa?"Tanya Prilly. 

"Aku rasa hubungan kita harus berakhir sampai 
disini."Jawab Ali pelan dan masih dapat didengar oleh 
Prilly. 

Prilly semakin merasakan dadanya yang berdenyut 
sakit dan meremas dadanya pelan. 

"Baiklah! Lagian aku tak akan memaksa hatimu 
untukku."Ucap Prilly berusaha menahan tangisannya. 

Ali menatap terkejut pada Prilly, "Kau tau tentang 
perasaanku?"Tanya Ali. 

Prilly menganggukkan kepalanya. "Iya,"Jawab Prilly 
dengan suara tercekiknya. 

"Maaf."Ucap Ali menyesal dan berusaha tersenyum 
manis pada gadis yang telah bersamanya selama delapan 
tahun ini. 

"Tidak apa-apa dan makasih untuk semuanya." 

"Baiklah aku keluar dulu."Pamit Ali dan langsung 
melenggang dari dalam kamar Prilly. 

Setelah kepergian Ali. Prilly kembali menangis dan 
memukul dadanya yang terasa sangat sesak itu. Prilly 
meraih ponselnya dan menghubungi salah satu 
sahabatnya yang bisa membantu dirinya saat ini. "Aku 
bagaikan layang-layang olehmu, yang kau tarik ulur 
hatinya dan kau tinggalkan ketika mendapatkan layang- 
layang baru!'Prilly membatin dan menghapus kembali air 


matanya. 
kkk 
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BAB 14 


Seluruh orang dimansion kesulitan mencari Prilly 
yang tiba-tiba menghilang dan ponsel yang tak aktif. Ali 
menggigit bibir bawahnya dan terus bergumam dan 
mengkhawatirkan Prilly. Semuanya salah dirinya yang 
telah menyakiti hati Prilly sehingga gadis itu pergi. 

"Prilly kemana kamu?"Tanya Ali dengan nada 
cemasnya. 

Resi dan Zamri memperhatikan Ali dengan 
senyuman mengejek mereka, mereka sudah tau apa yang 
terjadi dengan Prilly dan Ali. Sehingga Prilly bertekad 
meninggalkan mansion. 

"Kau baru cemas sekarang? Kemana kau selama 
ini disaat dia butuh dirimu!"Kata Zamri. Dengan nada 
tegasnya. 

Ali menolehkan kepalanya ke arah Papa nya. 
"Maafkan Ali. Ali tau kalau Ali salah,"Ucap Ali sendu dan 
menundukkan kepalanya. 

Ia sungguh menyesal. Atas perbuatannya pada 
Prilly yang membuat gadisnya itu kabur dan hilang 
tanpa jejak. Bahkan beberapa anak buah Ali sudah 
menyuruh untuk mencari Prilly sampai ketemu. Tapi, 
sampai sekarang tak ditemukan juga! 

"Ali, kamu egois dan memikirkan perasaanmu 
padaku saja."Ucap Camila tajam. Dan Camila sudah 
menjelaskan pada Ali seribu kali kalau dirinya hanya 
menganggap Ali sebagai saudaranya dan tak lebih! 

Ali menolehkan kepalanya ke arah Camila. Dengan 
tatapan sendunya dan air mata yang akan siap berlinang 
dipelupuk matanya. "Aku tau! Dan aku sungguh 
menyesal Camila."Ujarnya lirih. 

"Dan Mama nggak mau tau! Kamu harus 
membawa Prilly kembali kerumah ini Ali."Ucap Resi 
tegas dan menatap nyalang pada putranya. 
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Putri kesayangannya harus merasakan sakit hati 
oleh yang namanya cinta. Kalau ia tau putri 
kesayangannya itu akan merasakan seperti ini? Maka ia 
akan melarang Ali menjalin kasih dengan Ali. Dulu dia 
memang sengaja menyuruh Zhon untuk mengawasi Ali 
dan Prilly, agar Ali tak menyakiti putri kesayangannya 
itu. 

"Ali pasti bawa Prilly kembali Ma."Kata Ali yang 
berusaha meyakinkan sang Mama. 

Ia tetap akan membawa kembali gadisnya tepat 
berada disisinya. Sungguh ia menyesal tadi malam 
dengan tanpa pikir panjang memutuskan hubungan 
dengan gadisnya dan membuat gadisnya juga kabur tadi 
malam. 

Sebenarnya dia hanya tak ingin Prilly merasakan 
sakit yang lebih dalam lagi. Bila masih menjalin 
hubungan dengan dirinya, yang hanya menyakiti Prilly 
dengan memiliki perasaan pada gadis lain. Setelah 
kepergian Prilly yang disadari seluruh mansion pada pagi 
hari, disaat itulah Ali merasa separuh nafasnya 
memberontak untuk pergi dan tak mau mendampingi Ali 
lagi. 

Dia juga baru sadar kalau ternyata kehilangan 
Prilly lebih berat, daripada kehilangan Camila dahulu 
dengan Camila menjali hubungan bersama Shawn. Tapi 
kenapa? Dia baru sadar sekarang! Dan tak dari kemarin. 

Memang penyesalan datangnya diakhir! Dan tak 
pernah datang diawal. 

"Kamu seharusnya sadar Li, Kalau sampai 
kapanpun hatiku tak akan pernah berubah terhadapmu. 
Hanya Shawn yang aku cintai."Ucap Camila kembali 
memperingati Ali agar tak menaruh cinta lagi 
terhadapnya. 

Percuma Ali berharap pada dirinya, hatinya sudah 
terlanjur pada Shawn dan tak akan, pernah berubah 
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sedetikpun. Apalagi dirinya dan Shawn akan menikah 
dua bulan lagi. 

"Maafkan aku. Memang aku terlalu bodoh untuk 
semua ini,"Sesal Ali. 

"Sudahlah! Yang penting sekarang kita harus 
menemukan  Prilly."Ucap zamri menengahi dan 
mendapatkan anggukkan setuju dari semuanya. 

Camila yang seharusnya pulang hari ini ke 
Canada. Harus menunda kepulangannya mencari Prilly 
yang kabur dari Mansion. 

Drttt drrttt drrttt 

Getar ponsel Ali yang berada ditangan pria itu. Ali 
melihat nama yang tertera di ponselnya dan Zayn lah 
yang telah menelponnya. 

Ali langsung mengangkat panggilan dari Zayn. 

"Halo,"Jawab Ali. 

"Al, kau harus kerumah sakit sekarang! Prilly 
sedang dioperasi dan membutuhkanmu."Ucap Zayn 
diseberang sana dengan nada khawatir. 

Ali yang mendengar penuturan Zayn lewat ponsel. 
Hanya bisa mematung dan menatap kosong kedepan 
seolah nyawanya akan melayang detik ini juga! 

Ya Tuhan! Apa yang terjadi dengan gadisnya saat 
ini? 

"Kirimkan alamat rumah sakitnya."Ucap Ali dan 
langsung mematikan sambungan teleponnya. 

Yang lainnya menatap Ali dengan berbagai tanda 
tanya dibenak mereka. Apa yang terjadi dengan Prilly? 
Apakah Prilly baik-baik saja? 

"Apa yang terjadi Ali?"Tanya Resi dengan nada 
menuntutnya. 

Ali melihat ke arah Mamanya. "Prilly sedang 
dioperasi. Dan sekarang kita semua harus kerumah 
sakit."Jawab Ali dan sukses membuat Resi menurunkan 
air matanya yang sedari tadi pagi ia tahan. Jawaban dari 
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Ali membuatnya merasa bersalah yang telah 
mengizinkan Prilly menjalin hubungan dengan putranya. 

Mereka semua berlari dilorong rumah sakit dengan 
raut wajah yang terlihat khawatir dan mencemaskan 
keadaan gadis yang sedang berjuang didalam UGD. 

"Apa yang terjadi?"Tanya Ali tiba-tiba pada ketiga 
sahabatnya dan ketiga sahabat Prilly. Yang sudah berada 
dirumah sakit ini. 

Demi berdiri dari posisi duduknya dan langsung 
menghampiri Ali. 

Plakkkk! 

Bunyi tamparan yang mengema. Yang diakibatkan 
oleh Demi yang menampar Ali begitu kerasnya. 

"Kau pria berengsek! Yang telah membuat 
sahabatku celaka. Dia ingin cepat-cepat pergi dari 
kehidupanmu dengan terjun dari jembatan yang cukup 
tinggi."Ucap Demi marah. Demi rasanya ingin 
membunuh pria itu detik ini juga, dan membuat jasad 
pria itu ke sungai Amazon. 

Tubuh Ali menegang mendengar penuturan dari 
Demi. Tak mungkin Prilly-nya mencoba bunuh diri? 
Kalau memang benar! Betapa berengsek dirinya sehingga 
membuat gadis itu rela bunuh diri demi dirinya. Dan 
sakit hati yang diciptakan oleh dirinya. 

"Maksudmu apa?"Tanya Ali menatap Demi intens. 

Demi tertawa kecil mendengar pertanyaan yang 
terlontar dari mulut Ali. 

"Kau bodoh? Atau pura-pura bodoh? Prilly rela 
bunuh diri demi menghilangkan rasa sakit yang kau 
ciptakan Bajingan!"Teriak Demi dengan emosi yang 
terus mengebu dalam dirinya. 

"Kau tak tau Li, kalau Prilly sangat 
mencintaimu. "Timpal Manu menatap Ali datar. 
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"Dia pernah bercerita beberapa hari yang lalu pada 
kami semua. Kalau kamu berubah dan tatapannya juga 
berubah."Lanjut Zayn. 

"Dia tadi malam menghubungi Ariana, dan 
meminta bantuan pada Ariana supaya membawanya 
pergi dari mansion. Sehingga Ariana menyanggupi nya 
dan tak tega melihat Prilly sakit hati terus. Tapi, ntah 
kenapa satu jam yang lalu kami menerima telepon dari 
seseorang dan menyatakan kalau Prilly dibawa kerumah 
sakit ini dan menjalani operasi. Padahal yang kami tau, 
Prilly tadi pagi pamit untuk membeli tiket untuk pulang 
kenegara kelahirannya."Jelas Harry. 

Ali terdiam mendengar penjelasan dari Harry. 
Rasanya dia memang tak pantas untuk disebut pria 
sejati! Karena dirinya sudah membuat gadisnya mencoba 
bunuh diri dan bertaruh nyawa dalam ruangan itu. 

Resi sudah menangis di pelukan suaminya dan tak 
sanggup mendengar penjelasan apapun lagi. Yang keluar 
dari mulut orang-orang terpenting dalam kehidupan 
Prilly juga putranya. 

Sedangkan Camila menangis dalam diam dan 
merasa iba pada nasib Prilly. Karena dirinya juga Prilly 
menderita seperti ini. Coba saja dia tak dekat dengan 
Ali? Coba saja dia tak menghabiskan waktu dengan Ali? 

Semua itu hanya coba saja! Dan tak akan direplay 
kembali pada masa lampau. Sekarang mereka semua 
hanya bisa berdoa demi keselamatan Prilly. 

"Aku tak menyangka nasib Prilly seburuk 
ini."Gumam Febi dan menghapus air matanya secara 
kasar. 

Ia sampai rela untuk ke Los Angeles demi Prilly 
yang sedang patah hati, disaat Prilly video call bersama 
dirinya dan menangis mengadu pada Febi. 

"Prilly seharusnya tak mencoba bunuh diri demi 
lelaki sepertimu!"Desis Ariana tajam. Dan menatap Ali 
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jijik! Seakan Ali adalah kuman yang berasal dari 
berbagai bahan limbahan yang kotor! 

Ali hanya diam menerima berbagai caci makian 
dari ketiga sahabat Prilly. Dia memang pantas 
mendapatkan itu semua, karena dirinya juga Prilly 
menjadi seperti ini. Dan karena dirinya juga Prilly harus 
merasakan yang namanya sakit hati. 

Menyesal? Itulah yang dirasakan oleh Ali dan ia 
rela menggantikan posisi Prilly didalam ruangan itu. 

"Maafkan aku."Ucap Ali keseribu kalinya meminta 
maaf dan menyesali perbuatannya. Sungguh ia sang 
menyesali atas perlakuannya pada Prilly. 

Ia yang bersikap dingin! 

Berbicara ketus! 

Mengabaikan gadis tersebut! 

Dan menaruh hati pada wanita lain! 

Semua kesalahannya tak bisa dimaafkan begitu 
mudahnya! Dan ia berjanji akan menjadikan Prilly 
wanita satu-satunya dalam hidupnya setelah gadis itu 
bangun. 

"Ya Allah, selamatkan lah putri hamba."Do'a Zamri 
dengan mengangkat kedua tangannya dan 
menengadahkan kepalanya ke atas. Memohon pada sang 
pencipta salah satu cara ampuh sekarang dan 
menyerahkan semuanya pada yang maha kuasa. 

"Aminnn."Ucap yang lainnya mengaminkan Do'a 
Zamri. 

"Bagaimana keadaan Prilly?" 

Semuanya melihat ke arah pria yang berlari 
dengan nafas tak teratur. Pria itu berkulit putih. Tinggi. 
Hidung mancung dan sepertinya Ali pernah melihat pria 
tersebut. Tapi, dimana? 

"Maxime."Ucap Demi,Ariana dan Febi bersamaan. 

Melihat pria bernama Maxime itu berada dirumah 
sakit ini dan menanyakan keadaan Prilly. 
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"Aku kebetulan ingin menemui Prilly dimansion 
keluarganya. Dan para maid disana bilang kalau Prilly 
berada dirumah sakit."Jelas Maxim pada semua orang 
yang menatapnya dengan kebingungan. 

"Kau siapanya Prilly?"Tanya Ali datar. 

Maxime melihat ke arah Ali dengan senyumannya. 
"Aku teman Prilly, Kebetulan kami satu fakultas."Jawab 
Maxime dengan menampilkan lesung pipinya. 

Ali menatap teliti pada pria dihadapannya 
sekarang. Dan ia baru menyadari kalau pria 
dihadapannya adalah pria yang berdiri dengan Prilly 
dahulu. Yang diunggah Prilly ke akun Instagram. 

"Kau tak akan mungkin hanya sebatas 
teman!"Ucap Ali menusuk ulu hati Maxime. 

Maxime tersenyum kecut mendengar ucapan Ali. 
"Aku memang menyukai Prilly dari dulu. Tapi, sayang dia 
telah menjatuhkan hatinya pada pria lain."Jawab 
Maxime mengakui perasaannya. 

Ali mendengus kesal mendengar jawaban dari 
Maxime. 

"Sudah aku duga."Ucap Ali pelan dan masih dapat 
didengar oleh semuanya. 

"Kalian tak usah berdebat seperti anak kecil, 
pikirkan Prilly yang sedang bertaruh nyawa."Ucap 
Camila menengahi dan menatap tajam ke arah Ali dan 
Maxime. 

Ali dan Maxime hanya diam mendengar ucapan 
Camila. Mereka berdua masih melirik satu sama lain. 
Dan Ali melirik Maxime tajam dan seolah ingin 


melenyapkan pria tersebut! 
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BAB 15 


Prilly mengambil ponselnya. Dan mendial nomor 
Ariana, supaya gadis cantik itu bisa membawa Priyo 
pergi malam ini juga. Dari mansion keluarga Syarief. Ia 
sebenarnya tak ingin pergi. Tapi, keadaaan yang 
memaksanya untuk tetap pergi, sakit hati yang 
dirasakan olehnya sungguhlah sakit! Dan dia tak 
sanggup lagi untuk berdiri dan melangkah maju untuk 
melupakan pria itu. 

Bagaimana tidak? 

Disaat yang terpuruk waktu dulu. Kepergian dari 
orang tuanya untuk selamanya, membuat dia harus 
menerima kenyataan kalau ia hidup sebatang kara! 
Ranting kayu saja tak hidup sebatang kara. Dan masih 
punya banyak teman dan keluarga sesama ranting! 

Tikus saja tak pernah kesepian dan bisa bercanda 
dan mencari makan bersama temannya. Dan ia seorang 
manusia harus menderita kepergian orang tuanya. Dan 
menerima sebuah kenyataan pahit dia tak punya sanak 
dan saudara lagi. 

Disaat dirinya terpuruk dan kegelapan tak 
berujung. Ali dengan mudahnya datang memberi dia 
semangat dan ingin membawa Prilly bersamanya. Prilly 
yang cukup sudah terbiasa dengan Ali sedari kecil dan 
sampai dia berusia sepuluh tahun ikut bersama pria itu. 
Disaat itu Prilly merasa bahagia dan dia merasa 
dilindungi. 

Tujuh tahun hidup bersama Ali. Ternyata Prilly 
harus menerima kenyataan menyenangkan kalau pria 
itu mencintai dirinya dan ia juga mencintai pria itu. Dan 
akhirnya ia menjalani hubungan sepasang kekasih 
dengan pria yang sering disebut Daddy. Setahun 
menjalani hubungan sebagai kekasih dan selalu 
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membuat Prilly merasa disayangi dan diprioritaskan 
membuatnya semakin mencintai Ali lebih dalam lagi. 
Sehingga ruang hatinya tak tersisa untuk pria lain dan 
cinta lainnya. 

Hanya pada Ali-lah dia merasakan cinta dan selalu 
mencintai pria itu dalam suka maupun duka. Karena 
cintanya tulus dan tak memandang Ali itu siapa? Dan 
dari kalangan mana? 

Lagian cinta itu tumbuh murni dalam hati bukan 
dari materi ataupun ketampanan! 

Sehingga saat dirinya dan Ali. Tiba Los Angeles dan 
melihat seorang gadis berperawakan mungil dan cantik. 
Ali-nya mulai berubah dan tak memprioritaskan Prilly 
dalam kehidupannya lagi. 

Dan tiba malam ini. Ali memutuskan hubungan 
dengan Prilly secara sepihak. Dan semua itu Ali lakukan 
tidak mencintai Prilly lagi. Sadar-sesadarnya Prilly 
merasa dirinya hanya sebatas layang-layang yang 
mengisi kekosongan hati pria itu dikala sedang sendiri. 

Disaat ada gadis lain, maka pria itu akan mengisi 
hatinya kembali dengan kehadiran orang baru dan 
melupakan Prilly. 

Kejam? Sungguh kejam yang namanya cinta dan 
pengkhianatan. Senjak dulu dirinya memimpikan kisah 
cinta Relationship bukan seperti ini. Yang membuatnya 
sakit dan sesak secara bersamaan. Pantas! Saja banyak 
orang bunuh diri karena yang namanya cinta kalau 
rasanya sesakit ini Disaat dikhianati dan dilambungkan 
setinggi mungkin habis itu dijatuhkan. 

"Ariana."Prilly berjalan secepat mungkin ke arah 
Ariana yang sudah menunggu didepan gerbang mansion. 
Bersama Zayn kekasih gadis tersebut. 

Coba saja Ali-nya seperti Zayn yang bisa setia dan 
selalu menyayangi dan mencintai pasangannya. Pasti 
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Prilly tak akan berada disini sekarang dan mencoba 
kabur. 

Waktu sudah menunjukkan tengah malam. Prilly 
sengaja memilih waktu tidur semua orang untuk kabur 
dari mansion. Untung saja malam ini penjaga mansion 
sedang libur, jadi Prilly tak perlu repot-repot bertemu 
dengan tubuh-tubuh sanggar itu. 

"Kau sudah siap?"Tanya Ariana. Ketika Prilly sudah 
memasuki mobilnya. 

Prilly menganggukkan kepalanya. "Tentu 
saja!"Jawab Prilly mantap. 

"Kau sungguh ingin kabur?"Tanya Zayn. Yang 
duduk dikursi pengemudi. 

"Tentu saja. Dan aku tak ingin berjumpa pria 
berengsek itu lagi."Jawab Prilly sembari mendengus 
kesal. 

Ariana dan Zayn menghembuskan nafas mereka 
secara kasar. Mendengar jawaban dari gadis yang berada 
dikursi belakang ini. 

"Baiklah."Ucap Zayn dan menjalankan mobil 
dengan kecepatan sedang. 

Prilly melihat ke arah gedung apartemen yang 
begitu mewah. Prilly tau kalau apartemen itu adalah 
tempat orang-orang kaya dan terpandang. Zayn sang 
pemilik apartemen tersebut mempersilahkan Prilly untuk 
masuk dan menyju ke apartemen nya yang terletak 
dilantai 20. 

"Prilly."Panggil Demi dan Febi. Yang langsung 
berhamburan keperluan Prilly. 

Prilly sudah mengetahui kalau malam ini. Ia akan 
tidur bersama dengan ketiga sahabatnya. Dan 
sedangkan Zayn sudah masuk kedalam apartemennya 
yang terletak didepan apartemen para gadis tidur ini. 

"Aku cukup prihatin dengan nasibmu." 
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Prilly tersenyum kecut mendengar ucapan Febi. 
Dan ia langsung menyeka air matanya yang menetes 
dipipinya. 

"Aku tak tau kalau mencintai sesakit ini."Lirih 
Prilly langsung memeluk Febi. 

Febi ikut menangis bersama Prilly. Ia merasakan 
apa yang dirasakan oleh Prilly, karena Prilly cuma punya 
Ali sebagai penanggung jawab gadis itu. Tapi, ternyata 
pria itu tak lebih dari banjingan yang mudah sekali 
memporandakkan hati seorang wanita yang lemah. 

"Kau harus sabar. Dan terus berdoa pada yang 
maha kuasa."Ucap Febi memberikan nasehat pada Prilly. 

"Sebaiknya kita tidur saja, dan jangan pikirkan itu 
lagi Prilly. Semuanya pasti indah pada waktunya."Ucap 
Demi dan diangguki kepala oleh Prilly dan yang lainnya. 

Prilly menatap nyalang kebawah jembatan dengan 
tatapan kosongnya. Ia tadi izin keluar pada para 
sahabatnya untuk membeli tiket yang akan 
digunakannya untuk pulang ke Indonesia. Tapi, malah 
dia berhenti dijembatani ini dengan sejuta pikiran 
berkecamuk diotaknya. 

Ia ingin semuanya berakhir dan tak tersisa 
sedikitpun. Kalau saja dia punya orang tua, pasti dia 
akan bercerita pada orang tuanya betapa perihnya 
hatinya saat ini. 

Prilly mengambil ponselnya dan memutar lagu 
dari James Arthur-Impossible. Yang sesuai dengan 
kekalutannya saat ini tentang sakitnya jatuh cinta. Dan 
mustahil untuk sembuh kembali. 

Sungguh hebat Ali. Lelaki itu bisa membuat Prilly 
segila dan sesakit ini. 

I remember years ago 

Aku ingat tahun lalu 

Someone told me I should take 
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Seseorang mengatakan bahwa aku harus 
berbuat 

Caution when it comes to love 

ketika datang untuk mencintai 

I did 

aku.. 


And you were strong and I was not 

Dan kau kuat dan saya tidak 

My illusion, my mistake 

di dalam Ilusi saya, suatu kesalahan saya 
I was careless, I forgot 

Aku lengah, aku lupa 

I did 

aku... 


And now when all is done 

Dan sekarang ketika semuanya telah 
dilakukan 

There is nothing to say 

Tidak ada yang mengatakanya.. 

You have gone and so effortlessly 

Anda telah pergi dan begitu mudah 

You have won 

Anda telah memenangkanya 

You can go ahead tell them 

Anda dapat pergi memberitahu mereka 


Tell them all I know now 

Katakan kepada mereka semua yang kamu 
lakukan 

Shout it from the roof tops 

Berteriak dari atas atap 

Write it on the sky line 

Menulis di garis langit 
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All we had is gone now 

Semuanya 

Tell them I was happy 

Katakan pada mereka aku senang 

And my heart is broken 

Dan hatiku hancur 

All my scars are open 

Semua bekas lukaku terbuka 

Tell them what I hoped would be 

Katakan kepada mereka apa yang saya 
harapkan akan menjadi 

Impossible, impossible 

Mustahil, mustahil 

Impossible, impossible 

Mustahil, mustahil 

Prilly menghayati setiap lirik lagu tersebut dengan 
matanya yang terpejam dan terus meneteskan air 
matanya. 

Ia merentangkan tangannya dan mulai menaiki 
pembatas jembatan. Dengan perasaan berkecamuk juga 
tatapan kosong. Ia berpikir sudah cukup dia hidup 
didunia ini. Bila kehadirannya tak diharapkan oleh 
siapapun. 

Ia tak peduli akan dosa ataupun segalanya. 
Hatinya sudah hancur dan tak bisa untuk dibentuk lagi. 
Semuanya hancur karena pria itu dan pria itu juga 
menjadi pahlawannya selama delapan belah tahun ini. 

Dan pria itu juga menjadi iblis yang 
menghancurkan hatinya. Ia menyesal telah jatuh cinta 
pada pria itu dan membuka hatinya untuk pria itu. 
Menyebutkan namanya saja Prilly sudah tak Sudi 
sekarang. Rasanya sakit bila menyebutkan nama itu dan 
membuat nya kembali pada kenyataan yang sebenarnya 
kalau ia hanya ilusi dalam kehidupan tersebut dan tak 
pernah jadi nyata. 
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"Maafkan Prilly. Aku udah nggak kuat nahan 
semua ini."Gumam Prilly memejamkan matanya dan 
langsung terjun kebawah dan tak memikirkan lagi ia 
akan selamat atau tidak! Yang dia pikirkan hanya cepat 
mati dan menyusul kedua orang tuanya. 

"Aaaaaa"Teriak Prilly dan 

Buggg 

Bunyi tubuh Prilly yang bertemu dengan aspal 
yang keras dan kepalanya berdarah sakit. Ia masih 
membuka matanya. 

"Daddy! Love You."Gumam Prilly sebelum 
menutup matanya. 

Kebetulan sekali ada polisi yang lewat dan 
langsung membawa tubuh Prilly kerumah sakit. Dan 
berharap gadis yang dibawanya bisa diselamatkan. 

Ia tak tau kenapa jalanan disini hari ini sepi dan 
tak ada orang yang lalu lalang. 

"Bertahanlah nona."Ucap Polisi tersebut. Dan 
mengebut kan mobilnya. 

Kalau ia memanggil ambulance dulu. Pasti akan 
memakan waktu yang sangat lama. Karena jarak rumah 
sakit dari tempatnya cukup jauh dan memakan banyak 


waktu. 
kkk 
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BAB 16 


kkk 


Ali menghentikan langkahnya. Ketika akan 
memasuki ruangan rawat Prilly. Mamanya sudah 
memberikan kabar padanya, kalau Prilly sudah sadar 
dan sudah kembali pulih. 

Sungguh mukjizat Allah. Yang memberikan 
kesehatan yang melihat melimpah pada gadis tersebut. 
Sehingga gadisnya tak mengalami koma atau lain 
sebagainya. Dan Prilly hanya butuh istirahat beberapa 
hari dirumah sakit. 

Sebenarnya Ali tak ingin meninggalkan Prilly 
barang sedetikpun. Tapi, tugasnya dikantor menyita 
waktunya dan membuatnya meninggalkan Prilly. Kantor 
cabangnya yang berada di Los Angeles mengalami 
kerugian melimpah akibat ada tangan kotor dan dalang 
tak bertanggung jawab. Dan semuanya sudah diatasi Ali 
dan ia bisa menjenguk gadisnya kembali. 

Saat ini tak ada seorangpun yang menjaga 
gadisnya. Semuanya kembali kerumah untuk makan dan 
lain hal sebagainya. 

Ali mendengar petikan gitar yang mengalun seiring 
dengan suara yang merdu dan Ali tentu saja tau itu 
suara siapa. Itu adalah suara Prilly-nya. Prilly-nya masih 
ingat semuanya dan gadis itu tak amnesia seperti yang 
ditakutkan oleh dirinya. 

Tubuh Ali menegang mendengar lagu yang begitu 
dihayati dengan suara gemetar dan diiringi isak tangis. 
Ali memukul dadanya semakin merasa bersalah atas 
perlakuannya pada gadis polos itu. Seharusnya ia tak 
menyia-nyiakan cinta tulus dari gadis tersebut! Dan 
seharusnya ia sadar kalau Prilly adalah wanita yang 
dicarinya selama ini sebagai pendamping hidup. Tapi, 
karena kebutaan mata dan hatinya. Ia berpaling ke arah 
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wanita masa lalunya dan dengan gampangnya ia 
menyakiti gadisnya. Menyesal.menyesal dan menyesal 
yang dirasakan oleh Ali sekarang. Kalau saja ia bisa 
memutar ulang waktu pasti ia tak akan melukai 
gadisnya. 

dulu saat ku siap mati untukmu 

kamu tak pernah menganggap aku hidup 

dulu saat semua ingin ku pertaruhkan 

kamu tak pernah percaya cinta sejatiku 

aku cuma punya hati 

tapi kamu mungkin tak pakai hati 

kamu berbohong aku pun percaya 

kamu lukai ku tak peduli 

coba kau pikir dimana ada cinta seperti ini 

kau tinggalkan aku ku tetap di sini 

kau dengan yang lain ku tetap setia 

tak usah tanyakan apa aku cuma punya hati 

aku cuma punya hati 

tapi kamu mungkin tak pakai hati 

kamu berbohong aku pun percaya 

kamu lukai ku tak peduli 

coba kau pikir dimana ada cinta seperti ini 

kau tinggalkan aku ku tetap di sini 

kau dengan yang lain ku tetap setia 

tak usah tanyakan apa aku cuma punya hati 

kamu berbohong aku pun percaya 

kamu lukai ku tak peduli 

coba kau pikir dimana ada cinta seperti ini 

kau tinggalkan aku ku tetap di sini 

kau dengan yang lain ku tetap setia 

tak usah tanyakan apa ooooh 

tak usah tanyakan apa aku cuma punya hati. 

Ali tau semua arti lirik lagu yang dinyanyikan oleh 
gadisnya. Lirik lagu itu adalah ungkapan isi hati 
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gadisnya. Sungguh ia semakin menyesal dan terpuruk 
akan rasa bersalah. 

Karena ulahnya. Gadisnya hampir kehilangan 
nyawa. Dan karena ulahnya juga gadisnya menjadi 
sering menangis dan bersedih. Dia sadar betul! Apa yang 
telah ia lakukan pada gadisnya dan membagi hati pada 
wanita lain dengan meninggalkan cinta tulus pemberian 
gadisnya itu. Jahat! Sungguh jahat Ali yang tak bisa 
berpikir resiko kebelakangnya. Dan hanya memikirkan 
rasa egoisnya saja waktu itu. 

Ia juga sadar kalau perasaannya pada Camila. 
Bukanlah perasaan seperti dulu, itu hanya rasa kagum 
sesaat dan obsesi memiliki gadis tersebut untuk sesaat. 
Hatinya sudah dia curahkan pada Prilly. Dan bodohnya 
ja tak menyadari itu semua. 

Ali memberanikan langkahnya memasuki ruang 
rawat Prilly. "Prilly,"Panggil Ali. Dengan suara 
tercekiknya dan tak kuasa menahan kepedihan melihat 
air mata terus menetes dimata gadisnya. 

Hidung Prilly yang memerah. Membuktikan 
gadisnya selalu menangisi kisah cinta mereka dan 
betapa menyedihkannya Ali menyakiti gadis sebaik dan 
setulus itu. 

Prilly menolehkan kepalanya ke arah Ali. Dengan 
tatapan sendunya, "Untuk apa kamu kesini? Kamu ingin 
melihat kehancuranku?"Tanya Prilly dengan suara 
seraknya. Sembari menaruh gitarnya kesamping 
ranjangnya. 

Gitar yang diberikan oleh Maxime tadi malam. Pria 
itu bermaksud mengundang Prilly dan yang lainnya ke 
Bali, untuk menghadiri pertunangan pria itu dengan 
Jenny kekasih pria itu. Jenny beruntung memiliki 
Maxime yang mencintai gadis itu penuh dengan 
ketulusan. 


125 


Daddy, I Love You 


Maxime juga sudah menceritakan tentang pria itu 
bilang suka Prilly pada Ali. Padahal Prilly tau kalau 
Maxime hanya sebatas teman sefakultasnya. 

Tubuh Ali menegang mendengar pertanyaan 
dengan nada menyakitkan. Yang keluar dari mulut Prilly. 
Ia menggelengkan kepalanya dan berusaha bilang tidak! 
Tapi, kenapa rasanya ada sesuatu didalam 
kerongkongannya dan tak bisa mengeluarkan kata 
tersebut! 

"Prill, maafkan aku."Ucap Ali. Memajukan 
langkahnya mendekati bangsar Prilly. 

Gadis itu memalingkan wajahnya ke arah lain. Dan 
tak mau melihat Ali lagi yang membuat hatinya semakin 
sakit. Saat membayangkan bagaimana pria itu 
menyatakan perasaan pada wanita lain! Dan bagaimana 
pria itu memutuskan dirinya demi wanita lain. Sungguh 
hancur! Dan semuanya tak tersisa menjadi kepingan- 
kepingan kecil yang tak bisa dibentuk lagi. 

"Hatiku hancur, saat kamu memilih dirinya 
daripada aku."Lirih Prilly menghapus air matanya secara 
kasar. 

Ali ikut meneteskan air matanya. Dan semakin 
merasa menyesal, selama ini ia tak pernah melihat Prilly 
seperti ini. Dan bahkan saat orang tua gadis itu 
meninggal. Gadis itu masih bisa tersenyum pada Ali dan 
bersemangat ikut bersamanya. 

Apakah ini karma? 

Kalau memang benar! Sukses sudah karma yang 
didapatkannya. 

"Kau berpindah hati dari hati kehati dan 
membuatku sakit hati."Ucap Prilly menghapus air 
matanya kembali. 

"Dan untuk apa kau kembali lagi? Kalau hanya 
untuk menyakiti lagi. Hatiku bukanlah batu yang keras! 
Dan bukanlah baja yang tahan akan tahan atas hujan 
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dan panas. Hatiku adalah sebuah perasaan lembut yang 
merasakan sakitnya dikhianati dan sakitnya saat 
diputuskan demi orang lain."Kata Prilly dengan wajah 
masih enggan menatap Ali. 

Ali semakin terperosot dalam namanya penyesalan 
tanpa ujung. Karena permintaan maaf pun percuma. 
Kesalahannya telah fatal dan membuat gadisnya 
membencinya. 

"Aku tak membencimu. Sungguh aku tak 
membencimu, hanya saja aku kecewa atasmu."Ucap 
Prilly kembali. Seakan tau isi hati Ali. 

Ali meluruhkan tubuhnya kelantai dan memegang 
tangan Prilly yang mengantung kebawah. Sungguh ia 
menyesal dan ia tak akan ulangi perbuatannya lagi. 

"Maafkan aku. Aku memang salah dan aku baru 
sadar kalau hati ini hanya milikmu."Ucap Ali sendu dan 
berharap gadisnya mau memaafkan dirinya. 

Prilly tak melepaskan tangan yang digenggam oleh 
Ali. Ia hanya tak sanggup menatap pria tersebut. Sudah 
cukup hatinya sakit dan ia tak mau sakit untuk 
kesekian kalinya. Dan ia tak mau mencoba bunuh diri 
kesekian kalinya. 

Betapa ia ingin mencaci maki orang yang 
menyelamatkan dirinya. Dan membuatnya kembali 
bernafas kedunia yang kejam ini. 

Kenapa ia tak mati saja!? 

Kenapa ia harus hidup kembali!? 

"Aku memaafkanmu."Ucap Prilly pelan. 

Ali mendongakkan kepalanya dan tak percaya akan 
ucapan gadisnya. Yang mau memaafkan dirinya ya g 
bajingan ini. 

"Kamu serius?"Tanya Ali dengan mata berbinar- 
binarnya. 

Prilly menganggukkan kepalanya. "Iya. Tapi, maaf 
aku tak bisa seperti dulu lagi denganmu. Dan kamu 
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terasa asing dalam diriku sekarang."Jawab Prilly dengan 
nada datarnya. 

Ali kembali meluruhkan tubuhnya kelantai. Dan 
tak menyangkal kalau gadis yang selama delapan tahun 
ini tinggal bersamanya. Mulai menganggapnya orang 
asing dan itu semua karena kesalahannya. 

"Prill, apakah kau bercanda?"Tanya Ali lirih. 

"Aku tak bercanda. Dan maaf aku telah menjadi 
bagian layang-layang dihidupmu, aku sadar kalau aku 
tak pantas untuk pria dewasa sepertimu. Karena aku 
hanya gadis kecil dan tak secantik ataupun sedewasa 
perempuan-perempuan diluar sana."Ujar Prilly yang 
merasakan nyeri dalam hatinya. 

Ia memang tak sedewasa perempuan-perempuan 
diluar sana. Tapi, ia punya cinta tulus dan cintanya tak 
terbalaskan dengan tulus pula. Jadi? Untuk apa ia 
berharap diperjuangkan ataupun dicintai lagi. Kalau 
cinta pria itu hanya sebuah bayangan semu dan tak 
akan menjadi nyata baginya. 

"Prill. Kamu pantas untukku! Bahkan kamu lebih 
pantas untukku daripada perempuan-perempuan diluar 
sana. Karena mereka tak sebaik dan setulus kamu."Ali 
berusaha kembali meyakinkan gadisnya. Walaupun 
harapannya sangat tipis agar gadisnya yakin kembali 
akan perasaannya pada gadis itu. 

Prilly menggelengkan kepalanya. "Aku tak pantas 
untukmu. Kalau aku memang pantas untukmu, buat 
apa kamu berpindah hati kembali pada orang dimasa 
lalumu?"Pertanyaan Prilly begitu menohok dalam dada 
Ali. 

"Aku... aku.."Ucap Ali gagap dan tak sanggup 
menjawab pertanyaan gadisnya. 

"Sudahlah! Kisah cinta kita sudah berakhir. 
Memang orang yang hadir belakangan akan dikalahkan 
dengan orang yang telah lebih dulu dalam 
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kehidupanmu."Lanjut Prilly dan tersenyum miris pada 
Ali. 

"Mungkin kamu tipe pria. Yang tak akan bisa 
berpaling dari masa lalu, karena masa lalu mu lebih 
indah bersamanya daripada denganku yang hanya orang 
baru!"Ucap Prilly dengan mirisnya. 

Prilly melepaskan tangan Ali yang mengenggam 
tangannya. 

"Kamu bisa memilih wanita manapun. Maupun itu 
dimasa lalu, dimasa sekarang ataupun dimasa depan. 
Aku tak peduli lagi, sudah cukup aku merasakan yang 
namanya sakit hati dan perihnya dikhianati."Prilly tidur 
menyamping dan mengambil selimutnya dan menutup 
seluruh tubuh dengan selimut itu. 

Ali yang melihat Prilly. Hanya bisa menahan 
beribu-ribu kata penyesalan. Memang ia tak pantas 
mendapatkan kesempatan kedua ataupun ketiga. Ia 
sudah keterlaluan pada Prilly, seharusnya mereka 
sekarang sudah bertunangan dan bersenang-senang 
berliburan di Los Angeles. Tapi, ternyata semuanya jadi 
kacau akibat ulah Ali. 

"Aku mencintaimu dan aku sungguh 
menyesal."Gumam Ali dan melangkah keluar dari 
ruangan rawat Prilly. Mungkin saja gadisnya ingin 
memenangkan diri lebih dahulu dan Ali akan 
memberinya ketenangan. Dan itu tak akan berlangsung 
lama, Ali akan kembali berjuang mendapatkan 
kepercayaan dan juga cinta dari Prilly kembali. 

Prilly yang masih mendengar gumaman dari Ali. 
Hanya mampu menangis pelan dan tak sanggup 
mengeluarkan suaranya kembali. Biarlah sekarang 
kehidupan dan jalan cintanya mengalir seperti arus 
sungai. Dan ia mencoba untuk membangunkan kembali 
kepingan baru dalam hatinya, sebagai penyemangatnya 
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untuk tetap bertahan hidup. Walaupun dalam dunia 
kegelapan sekalipun! 

Kalau memang jodoh tak akan kemana! Walaupun 
ia berlari ke ujung dunia sekalipun. Dan jodohnya tetap 
Ali, pasti akan dipersatukan oleh Tuhan. 


kek 
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BAB 17 


Prilly sudah diperbolehkan pulang hari ini. Ia 
sudah mulai membaik dan kondisinya pun tak ada yang 
buruk. Bahkan Prilly dinyatakan sembuh total dan ia tak 
perlu rawat inap lagi. Sungguh keajaiban yang besar 
melihat kondisi Prilly. Yang sehat-sehat saja dan tak 
terkurang sedikitpun, para sahabat Prilly dan Ali. 
Khawatir Prilly akan mengalami amnesia pertamanya 
mendengar keterangan dari kepolisian bahwa darah yang 
mengucur dikepala Prilly sungguh banyak. Tapi, berkat 
yang maha kuasa semuanya baik-baik saja. 

"Prill."Panggil Ali. Memasuki ruangan rawat inap 
Prilly. 

Ali memperhatikan gadisnya sedang membereskan 
beberapa pakaian dan mengacuhkan panggilannya. Ia 
tau kalau Prilly masih belum memaafkan dirinya dan 
belum memberi kesempatan pada Ali. Memang lontaran 
kata memaafkan keluar pada mulut Prilly. Tapi, tetap 
saja tingkah laku gadis itu seperti memusuhi Ali. 

"Kita akan langsung pulang ke Spain."Ucap Ali. 

Prilly yang mendengar ucapan Ali. Menghentikan 
kegiatannya dan membalikkan badannya menghadap 
pria tersebut. Mata hazelnya bertubrukan dengan mata 
hitam legam elang milik Ali. 

"Kau bercanda?"Tanya Prilly dengan nada 
sarkatisnya. 

Prilly tak menyangka kalau pria tampan 
dihadapannya sekarang. Langsung membawanya pulang 
ke Spain dan tak memikirkan kondisi Prilly yang masih 
terasa sedikit sakit diselimuti tubuh. 

Apakah pria itu sudah gila? 

"Aku tak bercanda."Jawab Ali dengan nada tegas 
berwibawa nya. 
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Prilly menatap sinis ke arah lelaki tampan yang 
berdiri dengan angkuhnya dihadapannya. Prilly masih 
terus merasakan getaran rasa itu bila menatap mata 
elang nan tajam itu. Juga ia harus menahan dirinya agar 
tak memeluk pria tersebut dan mengatakan kalau 
hatinya masih milik pria tersebut! Dan ingin bersama 
pria itu untuk selamanya. Ia tak peduli seribu kalipun 
Ali menyakiti hatinya. Ia tetap akan mencintai Ali 
seumur hidupnya. Cintanya sudah permanen dalam 
hatinya dan tak bisa dihancurkan atau dialihkan dengan 
cinta yang lain lagi. 

Bilang saja dirinya bodoh atau lain sebagainya. 
Cinta yang dia punya bukan cinta sesaat, seperti 
kebanyakan gadis seumuran dengannya. Ia akui 
umurnya baru delapan belas tahun. Masa paling labil 
dalam berasmara dan sering Gonta ganti pasangan. Tapi, 
tidak dengan Prilly yang memantapkan hatinya pada Ali, 
pria yang sudah mengisi hidupnya selama delapan tahun 
dan menjadi kekasih pria itu selama satu tahun. 

"Aku baru sembuh! Kau sudah mengajakku untuk 
pulang ke Spain, dasar gila."desis Prilly tajam. 

Ali hanya memandang gadis didepannya dengan 
tatapan datarnya. Ia sebenarnya ingin memeluk Prilly 
dan mengungkapkan kembali hatinya pada gadis yang 
telah mengambil seluruh hatinya. Tapi, bagaimana ia 
bisa melakukan itu? Sedangkan Prilly selalu menatapnya 
sinis dan tajam! Bahkan Prilly tak mau menerima 
sentuhan sedikitpun darinya. 

Dengan tampang datar. Ali mampu menutupi 
kesedihannya yang tak bisa membawa kembali 
kepercayaan pada gadisnya dan tak bisa membawa 
gadisnya jatuh kembali dalam pelukannya. 

"Aku tau kamu baru sembuh. Tapi, semuanya 
sudah menantimu,Prill."Ucap Ali dengan nada 


132 


Daddy, I Love You 


lembutnya. Ia akan berusaha membujuk gadis kerasa 
kepala ini. 

"Siapa yang menantiku?"Tanya Prilly. 

"Kuliaahmu dan suasana dimansion."Jawab Ali 
santai tanpa dosanya sama sekali. 

Prilly berdecak kesal mendengar jawaban dari 
mulut pria yang dicintainya dan juga pria yang telah 
mengkhianati cintanya. 

"Kau menyuruhku kuliah?"Tanya Prilly tak 
percaya. Hey? Dia baru keluar dari rumah sakit dan 
harus berkuliah kembali. Sungguh menyiksa baginya! 

"Iya! Dan kau masih punya hutang janji denganku 
untuk menyelesaikan kuliahmu dengan cepat."Jawab Ali 
dan mencoba melangkahkan kakinya mendekati Prilly. 

Ali merengkuh tubuh mungil Prilly dalam 
pelukannya. Menyalurkan kerinduan dan tersiksanya 
yang selalu ditolak oleh gadis ini setiap ia ingin 
menyentuh ataupun menyuruh gadis itu kembali pada 
dirinya. 

Prilly meronta dalam pelukan Ali. Berusaha 
melepaskan pria tersebut dan ia merasa semakin sakit 
saat Ali memeluknya. Kenangan menyakitkan 
mengembara kembali dalam memorinya dan membuat 
dadanya merasakan sesak yang semakin mencekam 
dalam dadanya. 

"Le....pas.."Ronta Prilly meminta lepas. Prilly terus 
mendorong dada bidang Ali dengan kekuatannya yang 
tak seberapa sebagai perempuan. 

Tubuh Ali sangatlah kekar dan atletis. Sedangkan 
tubuh Prilly mungil, kecil dan yang pastinya tenaga Prilly 
tak seberapa dibanding Ali. 

"Apa mau mu?"Tanya Prilly dengan suara 
seraknya. Prilly sudah mulai menangis dan membiarkan 
saja tubuhnya dipeluk oleh Ali. 
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Ia sudah lelah menyuruh Ali. Melepaskan pelukan 
dan semuanya terasa sia-sia bila ia mendorong dada 
bidang Ali. Karena pria itu bukannya melepaskan malah 
mempererat pelukannya pada Prilly. 

Ali mengendurkan pelukannya dan menatap dalam 
pada manik mata hazel Prilly. la merasa sesak melihat 
Prilly yang kembali nangis karena dirinya. 

Apakah 1a terlalu jahat? 

Bisa jadi! Karena Prilly tak ada hentinya menangis 
malah semakin terisak dan memukul dada bidang Ali 
pelan. 

"Maaf."lagi, lagi dan lagi. Lontaran kata maaf yang 
keluar dari bibir Ali. Ali akui dirinya sungguh berengsek 
telah membuat gadis yang dicintainya menangis ribuan 
kali. Bahkan gadis itu hampir saja kehilangan nyawa 
karena dirinya. 

Bodoh! Itulah kata yang harus diberikan pada Ali. 
Ia sebagai pria tak bisa menjaga hati perempuan yang 
mencintainya dengan tulus. Malahan dirinya berkelana 
dan jatuh pada pesona gadis lain, ketika dirinya dan 
kekasihnya akan segera melaksanakan pertunangan. 

"Kau tak perlu meminta maaf. Aku sudah 
memaafkanmu."Ucap Prilly sembari menghapus air 
matanya kasar. Prilly melepaskan pelukannya dengan 
Ali, dan menatap pria itu dengan tatapan sendunya. 

Ali harus menelan pil pahitnya untuk yang 
kesekian kali. Memang Prilly sudah berucap memaafkan 
dirinya. Tapi, tetap saja perilaku Prilly seperti orang yang 
tak ingin memaafkan Ali. Dan tak mau dekat-dekat 
dengan Ali. Semuanya harus terasa menyakitkan ketika 
menerima kenyataan. Gadis yang dicintainya harus 
membencinya sekarang, semuanya membuat Ali 
menyesal telah menaruh hati pada Camila kembali dan 
memutuskan hubungannya dengan Prilly. Sungguh 
penyesalan yang mengisi hari-hari Ali sekarang. Dan 
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rasa penyesalan tersebut terus menghantui Ali dalam 
dunia kepedihan, kesedihan, kehilangan dan lain 
sebaginya. 

"Kau memang berucap memaafkan ku. Tapi, 
tingkah lakumu seperti orang yang tak mau 
memaafkanku."Kata Ali dan menatap Prilly sendu. Ali 
sungguh rindu masa-masa disaat mereka bersama dan 
bercanda bersama. Juga membagi cerita keseharian 
mereka yang diselingi oleh kejahilan mereka. 

Apakah semua itu bisa terulang kembali? 

"Aku hanya kecewa dan ntah mengapa? Aku tak 
sanggup untuk menerima kenyataan kalau kamu 
mengkhianati ku dan mencampakkan diriku demi wanita 
lain."Lirih Prilly. 

Sakit! Itulah kata yang harus dirasakan oleh Ali 
dalam hatinya. Gadisnya merasakan kecewa dan itu 
semua karenanya. Kalau boleh Ali ingin pergi mengulang 
waktu dimasa lampau. Dan memperbaiki semuanya. ia 
tak akan menyakiti Prilly, ia tak akan mengabaikan 
Prilly, ia tak akan bersikap dingin pada Prilly. Tapi, kalau 
semuanya bisa terulang kembali, dan semua itu tak bisa 
diulang kembali dan diperbaiki. Masa lampau membuat 
dirinya harus belajar lebih baik lagi dan menuntun hati 
pada pemilik yang sebenarnya. 

"Prill, aku sungguh menyesal dan aku tak akan 
mengulanginya kembali. Aku berjanji akan 
membahagiakan kamu dan tak akan membuatmu sakit 
hati maupun kecewa lagi."Ujar Ali dan menangkup wajah 
Prilly menggunakan telapak tangannya. 

Prilly memalingkan wajahnya ke sembarang arah. 
"Aku tak bisa, aku masih sakit hati dan merasakan 
kecewa yang terlalu dalam. Semuanya sudah terbagi 
menjadi kepingan tak berbentuk, hatiku tak sanggup 
bila menerima kenyataan pahit itu kembali."Kata Prilly 
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dengan nada bergetar nya. Ia tak mau luluh ketika 
menatap mata elang Ali dan menatap wajah sendu Ali. 

"Prill, aku berjanji dan aku tak akan mengingkari 
janjiku sendiri."Ali terus berusaha meyakinkan Prilly. 

Seribu kalipun Prilly menolak dirinya. Ia tak akan 
menyerah mendapat Prilly kembali dan menggenggam 
tangan Prilly ketika berjalan disampingnya. Semuanya 
akan dia perjuangan sampai darah penghabisan. Sampai 
film vampir menjadi film Spongebob. Ia akan tetap 
berjuang walaupun dunia menentang! 

"Sudahlah semuanya sudah berakhir, dan kamu 
berhak memilih wanita yang mana akan mendampingi 
mu dan berjalan disampingnya sembari menggenggam 
tanganmu." 

Ali menghela nafasnya secara kasar. Dia gagal lagi 
membujuk Prilly dan masih tetap sama. Prilly-nya tak 
mau kembali padanya dan ia masih harus berusaha lagi. 

"Sebaiknya kita pergi sekarang. Dan segera ke 
Bandara."Ucap Prilly. Mengambil tas yang berisi 
pakaiannya dan melenggang keluar dari ruangan 
rawatnya. 

Ali menyusul Prilly dengan langkah cepatnya. Dan 
segera mengambil tas yang berada ditangan Prilly. 

Barcelona,Spain. 

Prilly memasuki mansion yang sudah ditinggalinya 
selama delapan tahun ini. Dengan berbagai kenangan 
sudah terkumpul didalam mansion ini, semuanya terasa 
nyata dan Prilly kembali merasa kecewa akan Ali yang 
memutuskannya pada malam itu. 

Seharusnya ia mati saja! Dan ia sungguh ingin 
marah pada polisi yang menyelamatkan dirinya dari 
percobaan bunuh dirinya. Yang tinggal selangkah lagi 
menemui ajalnya dan menemui orang tuanya ke akhirat. 

"Kau besok pagi sudah mulai kuliah."Ucap Ali yang 
tiba-tiba sudah berada dibelakang Prilly. 
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Prilly membalikkan tubuhnya menghadap Ali. 
"Besok pagi?"Tanya Prilly tak percaya. 

Ali menganggukkan kepalanya. "Iya, dan kamu 
harus melakukan ujian yang bisa membuatmu lulus 
lebih cepat."Jawab Ali santai. dan memasukan kedua 
tangannya kedalam saku celananya. 

"Aku tak mau kuliah."Bantah Prilly dan menatap 
Ali tajam. 

Ali menaikkan satu alisnya. "Kenapa?"Tanya Ali. 

"Aku masih butuh istirahat."Jawab Prilly. 

"Kau masih sakit? Bukannya sudah sehat?"Tanya 
Ali. 

Prilly berdecih mendengar pertanyaan yang 
dilontarkan oleh Ali. 

"Aku masih sakit, terjun dari jembatan bukanlah 
perkara yang mudah. Dan tubuhku masih merasakan 
sakit."Jawab Prilly. 

Ali menghela nafasnya. "Baiklah, kalau boleh 
istirahat selama seminggu ini. Dan aku akan 
menghubungi dosenmu."Pasrah Ali dan ia tak akan 
memaksakan Prilly untuk kembali kuliah lagi. 

Ia sebenarnya punya rencana kalau Prilly lulus 
dengan cepat. Maka ia akan langsung menikahi Prilly. 
Walaupun memaksa Prilly untuk menikah dengannya. 
Bilang saja ia egois atau lain sebagainya. Bukankaj cinta 
membuat orang gila? 

Dan ia sekarang gila ingin menikahi Prilly. Kalau 
gadis itu tak bisa kembali menjalin kasih dengannya, 
maka ia akan membawa gadis tersebut menjalin 
pernikahan dengannya. Dan selamanya Prilly akan 
menjadi miliknya. 

"Terimakasih."Ucap Prilly tulus. Dan 
melangkahkan kakinya menuju lift mansion yang akan 
membawanya letak lantai kamarnya. 
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Ali memperhatikan punggung Prilly yang semakin 
jauh didepan matanya. Ia menghela nafasnya secara 
kasar dan mengacak rambutnya frustasi dan ia akan 
lebih bertekad membawa Prilly kejenjang pernikahan. 
Kalau sudah menjadi istrinya pasti Prilly akan selalu 
dijaganya. Dan membuat setiap detik Prilly penuh 
dengan senyuman juga canda tawa. 

"Aku harap bisa segera menghalalkanmu."Gumam 
Ali. Dan melangkahkan kakinya menuju dapur guna 
melepas dahaga yang menyiksa tenggorokannya sedari 
tadi. 

Ia juga sedang berpikir bagaimana caranya 
meluluhkan Prilly kembali. 

Apakah ia harus searching dengan Mbah Google 
kembali. Seperti waktu dulu dia mencari tahu 


perasaannya terhadap Prilly. 
kkk 
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BAB 18 


Prilly berdecak kesal! Melihat banyaknya bunga- 
bunga yang berada didepan pintu kamarnya. Setiap pagi 
dan diiringi oleh sepotong coklat dan beberapa bait puisi 
cinta. Prilly sebenarnya lelah dengan orang yang berbuat 
seperti ini setiap paginya. 

"Lagi dan lagi."Dumel Prilly. Sembari mengambil 
bunga mawar merah dan sepotong coklat sekaligus 
lengkap dengan puisi cintanya. 

Prilly mengambil kertas yang berisi puisi cinta dan 
mulai membacanya. 

Kamu! Bagaikan lentera. 

Yang selalu menerangi hatiku. 

Dan kamu juga bagaikan katak. 

Yang selalu terdengar suaranya di telingaku. 

Kertas berisi puisi tersebut diremas dengan kuat 
oleh Prilly. Kemarin Ali menyamakan dirinya dengan ular 
dan binatang lainnya! Sekarang? Pria itu menyamakan 
dirinya dengan seekor KATAK! dan puisi yang diberikan 
oleh Ali tiap paginya. Tak ada yang romantis sama sekali 
dan selalu membuat Prilly kesal. 

"Hey! Kamu suka sama bunga, coklat dan 
puisinya?" 

Prilly menolehkan kepalanya ke arah pria yang 
selalu berulah tiap paginya. 

"Nggak! Dan jangan samakan aku lagi dengan 
binatang-binatang sialan itu!"Jawab Prilly dengan nada 
ketusnya. 

Ali memandang Prilly. Dengan tatapan 
kebingungan nya, rasanya ia sudah memberikan puisi 
yang paling romantis! Dan juga bunga beserta coklat 
seperti yang disarankan oleh Mbah Google. 

"Maksudmu apa?"Tanya Ali dengan tampang 
polosnya. 
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"Kau kira puisi-puisi mu ini romantis? Kau salah 
besar! Malahan puisimu seperti membandingkan aku 
dengan para binatang menjijikan itu."Ucap Prilly 
sarkatis. 

Ali termenung mendengar pernyataan yang keluar 
dari mulut gadis yang amat dicintainya. 
Ternyata searching di Mbah Google tak menemukan 
solusi terbaik! Malahan gadisnya semakin marah pada 
dirinya. Dan tak ingin diberikan secarik kertas puisi lagi. 

"Bukankah perempuan suka puisi?"Tanya Ali 
dengan tampang lugunya. 

Dia hanya pernah pacaran satu kali waktu dulu. 
Dan itupun ia tak pernah bersikap romantis pada 
kekasihnya, juga di saat ia jatuh cinta pada Camila. 
Dirinya pun tak pernah memberikan kejutan spesial 
pada Camila. Tapi, sekarang dia ingin bersikap sebagai 
pria romantis dan mengerti pasangannya dengan 
memberikan kejutan-kejutan yang disukai oleh para 
gadis maupun wanita pada umumnya. 

Prilly berdecih mendengar pertanyaan yang keluar 
dari mulut Ali. "Memang! Tapi, aku tak suka dengan 
berbau puisi dan segala hal sebagai macamnya. Apalagi 
puisinya terus menyamakan ku seperti binatang 
menjijikan itu."Jawab Prilly. 

Ali menundukkan kepalanya dan merasa bersalah 
dalam hatinya. Berharap membuat Prilly senang! Malah 
Prilly semakin marah pada dirinya dan tak mau 
menerima dirinya kembali. 

"Maaf."Ucap Ali meminta maaf. Ali merasa 
menyesal telah mengikuti saran dari Google yang 
membuat puisi, memberi bunga dan beserta seperangkat 
coklat. Dia berkorban setiap pagi-pagi buta selalu ketoko 
bunga dan setelah itu ke supermarket terdekat untuk 
membeli sebungkus coklat. Hanya demi Prilly. 
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Prilly memandang Ali. Dengan tatapan sendunya, 
ia tau betul kalau pria itu sering bangun pagi-pagi buta 
untuk membelikan dirinya bunga beserta coklat. Tapi, 
hati dan pikiran Prilly seakan tertutup untuk melihat itu 
semuanya. Ia merasa takut dan tak berani untuk 
menyatakan perasaannya pada Ali. Kalau dirinya masih 
sangat-sangat mencintai pria tersebut! Pria yang sudah 
menemani dirinya delapan tahun ini dan selalu ada 
disampingnya. 

Semua pengkhianatan cinta yang dilakukan oleh 
Ali. Membuat Prilly merasa takut untuk menjalin kasih 
dengan Ali kembali. Lebih baik waktu yang menentukan 
sampai mana dia bertahan dalam perasaan takutnya itu. 

"Kau tak perlu meminta maaf."Ujar Prilly. 
Memalingkan wajahnya ke arah lain. 

Ali menatap Prilly dengan tatapan sendunya. "Aku 
selalu mencintaimu. Dan maaf telah mengkhianati 
dirimu, aku sadar kalau cintaku padamu lebih besar 
dibandingkan cintaku kepada Camila dahulunya. Aku 
akui kalau diriku memang mencintai Camila. Tapi, itu 
dulu disaat kamu belum hadir dalam hati ini menjadi 
gumpalan cinta yang sudah mendarah daging dalam 
hatiku. Mungkin kata maaf dan kata aku mencintaimu 
tak cukup bagimu untuk menerima kembali pria 
dihadapanmu ini. Karena pria ini membuatmu sampai 
bunuh diri dan selalu menangis karena kesedihan."Ali 
menarik nafasnya perlahan dan memajukan langkahnya 
mendekati Prilly yang mematung mendengar penuturan 
panjang dari mulut Ali. 

Sejujurnya ia ingin menghamburkan dirinya 
kedalam pelukan pria yang dihadapannya sekarang. Dan 
mengungkapkan perasaannya kalau dirinya masih 
sangat-sangat mencintai pria tersebut. Prilly hanya diam 
ditempatnya ketika Ali sudah berjarak beberapa centi 
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darinya. Bahkan hembusan nafas pria tersebut dapat 
dirasakan oleh dirinya. 

"Aku sungguh menyesal. Dan aku merasa bersalah 
dan aku juga merasa kalau aku pria tak terbaik 
untukmu, semuanya hanya sebuah penyesalan yang aku 
rasakan! Bahkan aku tak sanggup untuk merangkai 
kata-kata aku adalah pria terbaik untukmu. Karena aku 
sudah membuat hatimu terluka dan tak mampu menjaga 
cinta yang kau berikan kepadaku."Ali menarik nafasnya. 
Dan menatap Prilly begitu intensnya seakan tak ada hari 
esok kembali untuk menatap gadis dihadapannya 
sekarang. 

Prilly meneteskan air matanya dan menutup 
mulutnya dengan telapak tangannya. "Semuanya sudah 
berakhir."Ucap Prilly lirih. Sebenarnya dalam dadanya 
terasa begitu sesak mengucapkan kalimat yang tak 
pernah ingin keluar dari dalam mulutnya. 

Ia tak ingin semuanya berakhir!! 

Ia ingin bersama Ali kembali!! 

Ia ingin menerima Ali kembali!! 

Namun itu semua tak bisa diucapkan oleh 
mulutnya. Hati dan logikanya bertolak belakang, dan tak 
sejalan dalam urusan asmaranya dengan Ali. 

Ali mematung mendengar pernyataan pahit yang 
didengarnya dari dalam mulut Prilly. Kesalahannya 
memang sangat fatal telah memutuskan hubungan 
dengan Prilly demi wanita lain. Bahkan dia juga akui 
kalau dirinya bukan pria yang PANTAS untuk Prilly. 

Tapi, karena cintanya telah mendarah daging 
dalam hatinya. Sehingga membuatnya akan terus 
berjuang untuk mendapatkan Prilly. Walaupun dunia 
melarang, hujan badai, diterkam harimau sekalipun. Ia 
tetap akan memperjuangkan cintanya pada Prilly. 
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"Semuanya belum berakhir. Kau tetap akan 
menjadi milikku!"Ucap Ali datar. Dan menatap tajam ke 
arah manik mata hazel Prilly. 

Ia tak suka bila Prilly mengatakan semuanya telah 
berakhir. Semuanya belum berakhir mereka akan 
berending dalam kisah cinta happy bukan sad ending. 
Semuanya akan berjalan dengan sebuah kata keindahan 
bukan kata kesedihan maupun lain sebagainya. 
Semuanya akan ada canda tawa bukannya tangis karena 
kesedihan. Semua orang didunia akan iri dalam 
keharmonisan hubungan mereka bukannya tertawa 
akan kehancuran hubungan mereka. 

"Aku akan terus berjuang untuk mendapatkan 
dirimu kembali. Apapun caranya dan aku tetap akan 
mendapatkan dirimu, jangan pernah berkata semua 
telah berakhir. Karena semuanya belum berakhir."Ujar 
Ali dan langsung merengkuh tubuh Prilly dalam 
pelukannya. 

Prilly semakin terisak mendengar perkataan yang 
keluar dari mulut Ali. Ia membalas pelukan Ali dengan 
eratnya dan menumpahkan air matanya ke kemeja yang 
sedang dipakai oleh Ali. 

"Aku mengaku salah dan tak pantas untuk 
meminta kesempatan kembali. Tapi, hati ini tak bisa 
untuk menjauh darimu. Karena kamu adalah nafasku 
dan penyemangat rasa hidupku. Aku memang bersalah 
telah menyia-nyiakan dirimu dengan berpaling pada 
masa laluku."Ucap Ali sembari mengecup pucuk kepala 
Prilly. 

"Tapi, izinkan aku untuk memperbaiki semuanya 
lebih baik lagi. Dan belajar untuk menghargai hubungan 
kita dan tak akan mengkhianatinya kembali." 

Prilly semakin mempererat pelukannya dan 
mengelamkan kepalanya didada bidang Ali. Ia juga 
tersiksa selama ini dengan penolakan yang ia lakukan 
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pada Ali. Tapi, sekarang semuanya sudah berakhir ia tak 
mampu menolak lagi. Karena dia ingin membangun 
sebuah hubungan yang akan membawanya kepada kisah 
cinta yang bahagia. Bukan pada kisah cinta yang 
membuat dirinya menderita. 

Mungkin ini saatnya dia memberikan kesempatan 
pada Ali untuk menghargai apa itu hubungan dan apa 
itu cinta tulus. 

Allah saja sering memberikan kesempatan pada 
umatnya. Dan mau memaafkan umatnya, kenapa para 
manusia tak mau memberikan kesempatan dan 
memaafkan? 

Seharusnya manusia tak bersikap egois dengan 
mementingkan dirinya sendiri. Karena disaat kita 
bersikap egois ada seseorang yang tersiksa dan 
mengharapkan sifat egois kita bisa menghilang. 

"Aku memberikan kesempatan padamu. Tapi, aku 
mohon jangan diulangi lagi kesalahan yang telah dirimu 
buat."Ucap Prilly disela-sela isakannya. 

Ali melepaskan pelukannya dan langsung 
menangkup wajah Prilly. 

Apakah ia salah dengar barusan? 

"Kau serius?"Tanya Ali tak percaya. 

Prilly menganggukkan kepalanya. "Iya, dan aku 
sangat serius."Jawab Prilly sembari menghapus air 
matanya. 

Ali terlonjak senang mendengar jawaban yang 
selalu diharapkannya keluar dari dalam mulut Prilly. 

"Aku senang =mendengar."Ucap Ali. Dan 
menghujami Prilly dengan ciuman bertubi-tubi dipipi 
gadis tersebut. 

Prilly tertawa kecil menerima ciuman dari Ali. 
"Sudahlah Dad."Ucap Prilly mendorong wajah Ali. 

TI Love You honey."Ucap Ali menyatakan 
perasaannya. 
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"I Love You Daddy."Balas Prilly. 

Hati Ali terasa menghangat mendengar panggilan 
yang sudah lama tak keluar dari dalam mulut Prilly. Ia 
merindukan semua apapun yang berhubungan dengan 
Prilly. 

"Kau adalah sebuah anugerah dalam 
hidupku."Ucap Ali tulus. 

"Dan kau juga sebuah anugerah dalam 
hidupku."Ucap Prilly dengan tulusnya. 

"Minggu depan kita akan ke Indonesia."Kata Ali. 

Prilly menautkan alisnya mendengar perkataan 
dari Ali. "Ngapain?"Tanya Prilly dengan nada 
bingungnya. 

Ali tersenyum manis mendengar pertanyaan yang 
keluar dari mulut Prilly. 

"Aku ingin mengunjungi makam kedua orang 
tuamu. Dan meminta izin pada mereka untuk membawa 
anaknya kejenjang lebih serius."Jawab Ali. 

Prilly terharu mendengar jawaban dari Ali. 

"Kau memang pria yang telah ditunjuk Tuhan 
sebagai pria terbaik dalam hidupku."Ujar Prilly dan 
langsung menghamburkan dirinya dalam pelukan Ali. 

"Aku memang tak sempurna! Tapi, Insyaallah aku 
akan terus mencoba menyempurnakan cintaku padamu 
dan membuatmu bahagia."Ucap Ali dan membalas 
pelukan Prilly. 
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ENDING 


Indonesia, Jakarta. 

Prilly menghirup dalam udara negara kelahirannya. 
Dengan menampilkan senyuman termanisnya. Ia 
sungguh sangat bahagia bisa kembali lagi ketanah 
kelahirannya ini, dengan perasaan bahagia yang bisa 
didampingi oleh pria yang sangat ia cintai. 

Ali yang berdiri disamping Prilly. Tersenyum manis 
melihat gadisnya menampilkan raut kebahagiaan. Sudah 
lama sekali rasanya Ali tak pernah melihat raut 
kebahagiaan diwajah Prilly. Semenjak accident dimana ia 
merasa sangat bodoh sekaligus menyesal telah membuka 
hati pada gadis lain. Sehingga membuat gadisnya 
menderita dan terus menangis. 

Ali berjanji. Ia tak akan mengulangi kesalahan 
untuk yang kedua kalinya. Dia akan menembus 
kesalahannya dengan terus membuat Prilly. Tersenyum 
juga tertawa karena kebahagiaan yang diberikan oleh 
dirinya. Semua pengkhianatan yang dilakukan oleh 
dirinya bisa ditembus dan dijadikan sebagai pelajaran 
untuk kedepannya. 

"Kau bahagia?"Tanya Ali. Pada Prilly yang terus 
tersenyum disamping. 

Semenjak menginjakkan kaki di Indonesia. Tak ada 
henti-hentinya Prilly tersenyum dan menghirup udara 
segar. Sekarang mereka sedang berada di Bandara 
Soekarno Hatta. Dan sedang menunggu supir pribadi Ali 
untuk menjemput dirinya dan Prilly. 

Prilly menolehkan kepalanya ke arah samping 
kirinya. Yang terdapat pria yang sangat dicintainya, 
berdiri disampingnya sembari memberikan senyuman. 

"Aku senang banget, Dad."Jawab Prilly antusias. 
Dan terus menganggukkan kepalanya. 
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Ali yang mendengar jawaban dari gadisnya itu. 
Merasa gemas dan mengacak rambut Prilly pelan. "Kau 
sungguh lucu."Katanya dengan mengecup sekilas pipi 
chubby Prilly. 

Prilly yang dibilang lucu oleh Ali. Mengerucutkan 
bibirnya dan menatap pria tersebut sinis. 

"Aku bukan boneka Doraemon ataupun Spongebob 
sehingga bisa lucu."Ucap Prilly sarkatis. Dia dari dulu 
tak suka dibilang lucu oleh siapapun. Karena dirinya 
bukan boneka ataupun pelawak didalam tv yang sok-sok 
lucu dan menghibur orang katanya. 

"Baiklah! Kau tak lucu sayang. Hanya saja kau 
terlalu menggemaskan sehingga membuatku tak bisa 
berpaling darimu."Kata Ali. 

Prilly yang mendengar perkataan Ali. Mencebikkan 
bibirnya. "Kau tak bisa berpaling? Terus yang kemarin- 
kemarin apa?"Sindir Prilly. Yang pas kena ke ulu hati Ali. 
Pria itu langsung terdiam mendengar pertanyaan yang 
lebih kesindiran untuk dirinya. 

"Maaf."Ucap Ali sendu. Dan merasa bersalah 
sekaligus menyesal akan perbuatan yang telah ia 
lakukan pada Prilly. 

Prilly yang mendengar nada sendu Ali. Segera 
menangkup pipi pria tersebut, dan merasa bersalah telah 
membahas masa-masa kelam tersebut. 

"Maaf, aku tak bermaksud untuk membahas itu 
lagi. Dan aku berjanji akan melupakan semuanya dan 
tak akan membahas hal itu lagi,"Ucap Prilly dan 
mengecup pipi Ali sekilas. 

"Aku juga minta maaf untuk kesekian kalinya. 
Telah menyakiti dirimu dan berpaling darimu waktu 
dulu."Ucap Ali tulus. 

"Permisi! Maaf saya mengganggu tuan dan nona. 
Apakah kita pulang sekarang? Atau ada keperluan lagi?" 
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Ali dan Prilly menolehkan kepala mereka. Kearah 
pria paruh baya yang menunduk hormat pada mereka 
berdua. 

"Pak Man, sebaiknya kita langsung pulang 
saja."Jawab Ali. Pada supir pribadi keluarganya di 
Indonesia yang telah bekerja puluhan tahun pada 
keluarga Syarief. 

Walaupun Ali maupun keluarga lain tak menetap 
di Indonesia. Ali masih memperkerjakan belasan orang 
dirumahnya yang berada di Indonesia. Untuk merawat 
rumahnya. 

"Baik tuan."Ucap Pak Man sopan. Dan mengambil 
koper bawaan Ali dan Prilly guna dimasukkan kedalam 
mobil. 

Ali dan Prilly menyusul Pak Man dibelakang. Dan 
masuk kedalam mobil setelah Pak Man membukakan 
pintu mobil untuk mereka berdua. 

"Sudah lama sekali aku tak ke Indonesia."Ucap Ali 
memecah keheningan perjalanan menuju kerumah. 

Pak Man yang mendengar ucapan majikannya. 
Tersenyum dan merasa sangat rindu pada Ali yang 
sudah dianggap anak sendiri olehnya. Ali yang 
berperilaku baik pada setiap bawahannya, yang 
membuat siapapun betah untuk bekerja dengan Ali. 

"Sepertinya sudah sekitar delapan atau mungkin 
sudah hampir sembilan tahun tuan."Timpal Pak Man. 

"Terakhir aku ke Indonesia. Saat mendengar kak 
Rizal dan kak Ully meninggal dunia. Dan aku 
merasa shock waktu itu."Gumam Ali dengan nada 
sendunya. 

Prilly yang mendengar gumaman dari Ali. 
Termenung dan terbayang dimana masa kelam yang 
dialami oleh dirinya. Kehilangan kedua orang tuanya. 

Ali yang menyadari ucapannya. Langsung 
menengok ke arah Prilly dengan tatapan bersalahnya. Ia 
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tak bermaksud mengungkit kematian kedua orang tua 
Prilly. 

"Maafkan aku. Aku tak sengaja membahas masa 
kelam itu,"Ucap Ali merasa bersalahnya. 

Prilly menampilkan senyuman terbaiknya pada Ali. 
"Tidak apa-apa. Lagian semuanya sudah berlalu, pasti 
Bunda dan Ayah sudah berbahagia disisi Allah 
sekarang."Katanya. 

"Apakah Tuan besar dan Nyonya besar tak ke 
Indonesia?"Tanya Pak Man. Yang mengalihkan topik, 
karena tak mau kedua majikannya bersedih dan 
mengenang masa lalu yang merenggut nyawa orang 
tersayang kedua majikannya. 

Pak Man tau betul! Kalau Ali sangat menyayangi 
Rizal juga Ully yang notabennya adalah orang tua 
kandung Prilly. Karena Ali dari kecil pernah dirawat oleh 
Rizal dan Ully. Dan menjaga Ali bagaikan adik kandung 
sendiri. Sehingga membuat Ali begitu terpuruk ketika 
kematian Ully dan Rizal. 

Tapi, keterpurukannya tak ia  tampakkan 
dihadapan Prilly. Sebab ia tak mau kalau Prilly semakin 
bersedih dan bisa-bisa depresi karena kehilangan Ully 
dan Rizal. Ia bertekad akan menjadi peran penting dalam 
kehidupan Prilly dan menjaga Prilly melebihi nyawanya 
sendiri. 

"Tidak! Pak Man. Mereka sedang menikmati bulan 
madu ke Maldives."Jawab Ali diiringi kekehannya. 
Membayangkan kedua orang tuanya yang sudah 
berumur masih tetap melaksanakan bulan madu 
diberbagai negara dan terlihat romantis. 

Ia berharap kalau dia dan Prilly. Bisa seperti kedua 
orang tuanya yang selalu berbahagia dan berbagi kasih 
sayang juga cinta. 
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Pak Man ikut terkekeh mendengar jawaban dari 
majikannya itu. "Mereka selalu saja harmonis dan 
membuat orang-orang iri."Ucap Pak Man. 

"Kalau nona Prilly. Bagaimana dengan pendidikan 
nya?"Tanya Pak Man. 

Prilly melihat ke arah Pak Man. Dan tersenyum 
pada pria paruh baya tersebut. "Alhamdulillah. Tahun 
depan sudah wisuda Pak Man."Jawab Prilly dengan nada 
lembutnya. 

"Wow! Nona Prilly memang luar biasa. Dan 
memang sangat cerdas bisa lulus diusia sangat mudah 
dan bisa jadi sarjana."Ucap Pak Man takjub. 

"Tidak juga Pak Man. Prilly hanya menjalani 
kewajiban sebagai pelajar yang baik dan bisa 
menyelesaikan pendidikan dengan cepat,"Prilly tak mau 
menyombongkan dirinya. 

"Dia memang sangat pintar Pak Man. Tapi, tak 
sepintar saya tentunya."Timpal Ali dengan seringaian 
nya. 

Prilly berdecih mendengar ucapan pria yang duduk 
disampingnya itu. "Kau kan memang bukan manusia 
normal! Dan selalu belajar, belajar, dan belajar! Sehingga 
kau bisa jadi pengusaha termuda."Ucap Prilly sinis. 

"Oh jelas! Belajar itu nomor satu! Dan aku tak 
akan membuang-buang waktu untuk menghasilkan 
uang."Kata Ali dengan bangganya. 

Pak Man yang mendengar kedua majikannya 
berdebat hanya bisa menggelengkan kepalanya. Dan 
selalu berdoa mudahan Ali dan Prilly selalu dilimpahkan 
oleh kebahagiaan dan dijauhkan dari hal-hal buruk. 

Sudah dua hari Prilly dan Ali berada di Indonesia. 
Kini mereka tengah bersiap-siap menuju tempat 
peristirahatan terakhir kedua orang tua Prilly. Yang 
terletak disalah satu pemakaman umum di Jakarta. 


151 


Daddy, I Love You 


"Kau sudah siap?"Tanya Ali. Memasuki kamar 
Prilly dengan setelan kemeja putihnya dan celana jeans- 
nya. 

Prilly menolehkan kepalanya ke arah Ali. 
"Sudah!"Jawab Prilly. Ia berjalan mendekati Ali dengan 
senyuman merekah dibibirnya. 

Prilly hari ini agamis warna putih tulang dan 
dihiasi oleh kerudung berwarna hitam dikepalanya. 

"Kau sangat cantik."Puji Ali tulus. 

Pipi Prilly bersemu merah dipuji oleh Ali. "Kau bisa 
saja. Lagian aku memang cantik dari dulu."PD Prilly. 

Ali tertawa kecil mendengar tingkat kepercayaan 
diri gadis didepannya yang terlalu tinggi. 

"Aku iyain saja. Karena kau memang cantik dari 
kecil bahkan sampai sekarang,"Kata Ali. 

"Baiklah! Ayo kita pergi sekarang."Ajak Prilly dan 
langsung menarik tangan Ali. 

Tubuh Prilly menegang melihat pemakaman umum 
yang berada didepan matanya. Rasanya ia sungguh tak 
sanggup dan sekaligus seperti anak durhaka tak pernah 
berziarah ke makam kedua orang tuanya. 

Ali yang menyadari perubahan tubuh Prilly 
disampingnya. Langsung merengkuh tubuh gadis 
tersebut kedalam dekapannya dan memberi kekuatan 
pada gadisnya. 

"Kau pasti kuat!"Bisik Ali tepat ditelingga Prilly. 

Prilly menghapus air mata yang menetes dipelupuk 
matanya. 

"Aku merasa seperti anak durhaka. Yang tak 
pernah berkunjung kesini,"Ujar Prilly diikuti derai air 
matanya. 

"Ssstttt! Jangan bilang seperti itu. Kak Rizal dan 
Kak Ully, pasti mengerti dirimu dan mereka pasti senang 
melihatmu tumbuh menjadi gadis yang dewasa."Ali terus 
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mencoba menenangkan Prilly. Dengan berbagai kata- 
kata penyemangat untuk Prilly. 

"Ayo! Kita ketempat orang tuamu."Ajak Ali. 

Prilly memandang batu nisan kedua orang tuanya 
dengan mata yang kabur. Akibat air mata yang sudah 
menumpuk dimatanya. 

"Ayah  Bunda."Panggil Prilly dan langsung 
berjongkok dihadapan makam orang tuanya diikuti oleh 
Ali. 

"Prilly minta maaf. Karena baru sempat kemari 
menjenguk kalian."Ucap Prilly sembari mengecup batu 
nisan orang tuanya. 

"Kalian pasti senang di surga? Dan Prilly selalu 
mendoakan kalian berdua setiap harinya." 

"Kalian tau? Kalau Daddy sangat menyayangi 
Prilly. Dan merawat Prilly dengan baik."Prilly melihat ke 
arah Ali sekilas. 

"Kalian juga pasti sudah tau. Hubungan Prilly 
dengan Daddy sekarang seperti apa, dan Prilly bersyukur 
memiliki pria seperti Daddy yang selalu menjaga Prilly 
dan mencintai Prilly."Prilly menghapus air matanya 
untuk yang kesekian kalinya. Karena tak sanggup untuk 
menahan segala kerinduan dalam hatinya. 

Ali mengusap punggung Prilly dengan lembut. 
Berusaha memberi kekuatan pada gadis yang amat 
dicintainya. 

"Kak Ully dan kak Rizal. Maafkan aku bila tak baik 
menjaga putri kalian. Tapi, aku sangat mencintai putri 
kalian lebih dari diriku. Aku akan terus memberi 
kebahagiaan melimpah pada putri kalian dan membuat 
putri kalian tersenyum penuh kebahagiaan...." 

"Aku datang kesini. Ingin menyampaikan sesuatu 
yang penting kepada kalian berdua, dan juga pada 
Prilly." 


153 


Daddy, I Love You 


Ali menarik nafasnya secara perlahan. Dan 
membuangnya secara perlahan juga. Kenapa ia merasa 
sangat gugup sekali dan jantungnya berdebar lebih 
cepat. 

Prilly memandang Ali lekat. Dan penasaran apa hal 
yang penting akan disampaikan oleh Ali pada dirinya dan 
kepada kedua orang tuanya. 

Ali melihat ke arah Prilly dengan senyuman 
manisnya. Dan tersenyum pada gadis tersebut. 

"Aku ingin menikahi anak kalian. Dan menjadikan 
anak kalian sebagai Ibu dari anak-anakku kelak. Aku 
berjanji akan menjaga juga menyayangi anak kalian 
sampai maut memisahkan."Ucap Ali tulus sembari 
menggenggam tangan Prilly. 

Prilly yang mendengar perkataan Ali. Memejamkan 
matanya. 

Apakah ia bermimpi? 

Apakah benar pria yang disampingnya sekarang 
melamar dirinya? 

Apakah ia salah dengar? 

"Kau serius?"Tanya Prilly masih tak percaya akan 
ucapan Ali barusan. 

"Aku sangat serius! Maaf aku tak melamarmu 
dengan suasana romantis. Seperti pasangan-pasangan 
alay didalam sinetron maupun film. Aku ingin 
melamarmu secara langsung dihadapan kedua orang 
tuamu dan meminta restu untuk meminang 
putrinya."Jawab Ali sekaligus meminta maaf akan 
dirinya. Yang tak menyiapkan kejutan yang romantis 
pada Prilly. 

Prilly merasa terharu akan perlakuan Ali padanya. 
Tak ada pria sebaik Ali diatas dunia ini, karena sebagian 
pria tak akan mau menyia-nyiakan waktunya hanya 
untuk meminta restu kepada orang tua gadis yang sudah 
tiada diatas dunia fana ini. 
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"Prilly Latuconsina. Dihadapan makam orang 
tuamu dan juga demi membuktikan ketulusan cintaku, 
apakah kau mau menikah denganku? Dan menjalani 
hidup semati denganku?"Tanya Ali dengan menatap 
Prilly intens. 

Prilly menitihkan air matanya. Dan tak sanggup 
untuk berucap lagi ia hanya mampu menganggukkan 
kepalanya. "Aku mau."Bisik Prilly yang masih dapat 
didengar oleh Ali. 

Ali yang mendengar bisikan Prilly, Langsung 
merengkuh Prilly dalam pelukannya. "Aku berjanji akan 
membahagiakan mu."Janji Ali. 

Ali melepaskan pelukannya dengan Prilly. Dan 
mengalihkan matanya untuk menatap makam kedua 
orang tua Prilly. 

"Kak Ully dan Kak Rizal. Aku mohon doa dan 
restunya untuk meminang putri kalian dan doakan 
semoga kami berdua hidup bahagia."Ucap Ali. 

"Aminnn." Prilly mengaminkan ucapan Ali. 

"Bunda Ayah. Aku juga meminta restu kalian 
untuk meminah rumah tangga dengan Daddy semoga 
rumah tangga kami kelak harmonis dan selalu 
bahagia."Ucap Prilly sembari mengusap nisan kedua 
orang tuanya. 

"Baiklah! Aku dan Prilly mohon pamit kak. Kami 
berdua akan sering-sering kesini menjenguk kalian 
berdua. Dan aku mengucapkan seribu terimakasih pada 
kalian yang telah melahirkan putri secantik dan sebaik 
Prilly."Kata Ali dengan tulusnya. 

"Aku juga pamit Ayah Bunda. kalian harus 
berbahagia disana dan doakan kami selalu"Ucap Prilly 
dan bangkit dari posisi Jongkoknya. 

Ali menggandeng tangan Prilly. Untuk dibawa 
keluar dari kawasan pemakaman umum. Ia merasa 
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sangat bahagia sekali karena sebentar lagi ia akan 
memiliki Prilly seutuhnya setelah Prilly wisuda nanti. 
Tanpa Ali dan Prilly sadari. Ully dan Rizal 
memperhatikan Ali dan Prilly dengan senyuman merekah 
diwajah pucat mereka. 
"Kami selalu mendoakan yang terbaik buat 


kalian."Ucap Ully dan Rizal bersamaan. 
kkk 
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EKSTRA PART- 01 


‘SAH! 

Kata sah berkumandang ditelingga para hadirin 
juga sang mempelai yang duduk saling berdampingan 
ini. Mereka mengucapkan ribuan kata syukur ketika 
mendengar kata sah yang keluar dari mulut para saksi 
juga penghulu. 

Sungguh hati Ali dan Prilly merasa senang 
mendengarnya. Mereka berdua tak akan melupakan 
moment paling bahagia pada hari ini. Karena hati ini 
ikatan sakral telah terjadi diantara mereka. Dan sudah 
resmi menjadi pasangan suami istri. 

"Mempelai pria, silahkan mencium kening sang 
mempelai perempuan. Dan mempelai perempuan 
silahkan mencium tangan mempelai pria."Suruh pak 
penghulu pada Ali dan Prilly. 

Ali dan Prilly. Mengubah posisi duduk mereka 
dengan saling berhadapan. Prilly senyum malu-malu 
pada pria yang sudah berstatus menjadi suaminya itu. 

Ali mendekatkan kepalanya ke arah kening Prilly. 
Dan cup! Sebuah ciuman mendarat dikening Prilly. 
Semua para tamu undangan bertepuk tangan melihat 
keromantisan pengantin tersebut. Kini giliran Prilly, ia 
mengambil tangan kanan Ali. Dan mendekatkannya 
dibibirnya. Dan cup! Sebuah ciuman mendarat ditangan 
Ali. Dan kembali para tamu bertepuk tangan, 
menyaksikan moment romantis tersebut. 

Malam harinya setelah tadi pagi melewati Ijab 
Qobul. Maka malam ini resepsi pernikahan Ali dan Prilly. 
Diadakan disalah satu hotel di Ibu kota Jakarta. Ali 
memang sengaja mengadakan akad nikah mereka di 
Jakarta. Sebab Ali memikirkan kota kelahiran gadisnya 
di Jakarta dan kedua makam orang tua Prilly yang 
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berada di Jakarta. Apapun akan Ali lakukan demi 
kebahagiaan Prilly. 

"Kau merasa  senang?"Tanya Ali. Dengan 
memperhatikan wajah istrinya dari samping. 

Prilly menolehkan kepalanya ke arah samping 
kirinya. Yang terletak pria yang sudah menjadi suaminya 
semenjak belasan jam yang lalu. 

"Tentu saja aku senang! Karena aku menikah 
dengan pria yang sangat aku cintai."Jawab Prilly sembari 
mengusap pipi Ali lembut. 

Ali merasa sangat senang mendengarnya. Ia tak 
menyangka akan menyunting Prilly sebagai istrinya dan 
sekarang Prilly sudah berusia 20 tahun dua bulan yang 
lalu. Dulu ia hanya menganggap Prilly hanya sebagai 
adiknya dan tak lebih sama sekali. Tapi, ternyata 
suratan takdir tak ada yang tau kalau pada akhirnya Ali 
menikah dengan Prilly. Seorang anak kecil yang ditinggal 
oleh kedua orang tua dengan begitu memilukan, dan Ali 
menawarkan diri pada anak kecil tersebut untuk ikut 
bersamanya. Dan merawatnya dengan penuh kasih 
sayang, semua perlengkapan Prilly disediakan olehnya 
dengan begitu teliti. 

Memang jodoh tak ada satu manusia pun yang tau! 
Bahkan teman dari kecil saja bisa jadi menjadi jodoh 
kita. Dan menemani masa-masa tua bersama dengan 
kehidupan. Susah, senang, sedih, gembira, galau, happy, 
dan lain sebagainya. Disaat hati telah memantapkan 
untuk memilih pasangan hidup yang pas! Dan saat itu 
pula jangan sia-siakan orang tersebut dan segera 
meminangnya dan menghalalkannya. 

"Aku senang mendengarnya. Dan aku akan 
membuat hari-harimu bahagia selalu dan menampilkan 
senyuman setiap harinya, karena kamu 
adalah dewiku yang tak akan aku sakiti 
sedikitpun."Ucap Ali. 
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Prilly yang mendengar ucapan dari sang suami. 
Sungguh merasakan kebahagiaan yang melimpah dan 
tak akan melupakan semua kasih sayang juga 
pengorbanan yang dilakukan pria itu dimasa lampau. 
Walaupun dahulu hubungan mereka diterjang oleh 
sebuah badai. Tapi, tak menyulitkan cinta mereka untuk 
bersatu kembali. 

Memang semuanya sudah diatur oleh Yang Maha 
Kuasa. Dengan menggariskan sebuah garis takdir 
ditangan dan mempertemukan dengan orang terbaik 
dalam hidup. 

"Daddy, 1 Love You."Ucap Prilly setengah berbisik 
ditelingga Ali. 

Ali langsung mencium bibir Prilly sekilas. "I Love 
You too, sayang." 

Prilly malam ini terlihat begitu cantik dengan 
balutan gaun warna biru. Yang begitu melekat indah 
ditubuhnya, dan juga dikepalanya telah terletak sebuah 
mahkota berwarna biru juga yang berkesan mewah nan 
elegan. Sedangkan  dikakinya melekat sepasang 
sepatunya yang begitu cantik dan membuat dirinya 
semakin percaya diri malam ini sebagai ratu di acara 
pernikahannya. 

Semua mata para tamu tak lepas menatap kagum 
pada Prilly. Yang begitu sangat cantik malam ini. 
Mungkin memang benar bak kata orang-orang tua 
zaman dahulu, aura kecantikan seorang gadis akan 
semakin terpancar cerah dihari pernikahannya. Apalagi 
pernikahan itu diiringi oleh cinta yang tulus dan berjanji 
sehidup semati. 

"Aku rasanya ingin membawamu pergi sekarang 
juga." 

Prilly yang sedang asik memperhatikan para tamu. 
Langsung menolehkan kepalanya ke arah samping 
setelah mendengar ucapan dari Ali. 
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"por qué"Tanya Prilly. Dan menatap kedalam 
manik mata elang suaminya. 

"te siguen mirando'Jawab Ali dengan nada 
datarnya. 

Prilly menaikkan sebelah alisnya mendengar 
jawaban dari suaminya tersebut. Siapa yang 
memperhatikan dirinya, rasanya Prilly tak merasa 
diperhatikan oleh siapapun. Dan tiba-tiba saja Ali 
sekarang kalau dirinya diperhatika. 

"Siapa?"Tanya Prilly. 

Ali menatap ke arah istrinya dan mengusap pipi 
istrinya lembut. "Para pria tak tau diri itu."Jawab Ali. 
Dengan dinginnya dan memperhatikan para pria muda 
nan lajang yang terus memperhatikan Prilly. Dengan 
tatapan lapar mereka semuanya, rasanya Ali ingin 
membunuh setiap pria yang menatap istrinya dengan 
tatapan lapar dan kagum. 

Prilly melihat ke arah sekumpulan pria yang terus 
memperhatikan dirinya. Dengan sebuah senyuman 
manis yang tersungging disetiap bibir para pria tersebut. 

"Hey! Kamu tak usah khawatir. Sebanyak apapun 
pria tampan didunia ini, hatiku aku hanya untukmu dan 
tak ada yang lan lagi"Ucap Prilly. Berusaha 
menenangkan Ali yang tersulut emosi akibat para pria 
yang dengan lantangnya memperhatikan Prilly. 

"Kau itu terlalu cantik sayang. Dan apalagi malam 
ini kau sungguh sangat menggoda iman."Ujar Ali. Dan 
mengusap punggung Prilly yang terbuka. 

Sebenarnya ia sudah tak tahan ingin menerjang 
Prilly. Setiap kali melihat senyuman ataupun yang 
berhubungan dengan gadis tersebut. Berdekatan dengan 
Prilly harus menguji kesabarannya dan nafsunya agar 
tak menerkam gadis tersebut. Karena dia mencinta Prilly 
dengan tulus dan tak akan merusak Prilly sebelum sah 
menjadi pasangan suami istri. 
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Bulu kuduk Prilly merinding merasakan usapan 
lembut dari tangan Ali. Prilly bisa merasakan kalau pria 
disampingnya sekarang sedang menahan rasa nafsunya 
pada dirinya. Dan Prilly sangat bersyukur Ali bisa 
menahan hawa nafsunya. 

"Ehm." 

Ali segera melepaskan usapan lembutnya 
dipunggung Prilly. Dan menatap tajam ke arah enam 
orang yang menatap mereka dengan tatapan jahilnya. 

"Kalian telat datang."Ucap Ali dingin. 

"Santai bro! Kami sebenarnya ingin hadir cepat. 
Tapi, karena ada urusan mendadak akhirnya 
keberangkatan kami ke Indonesia ditunda."Ucap Manu 
dengan menampilkan senyuman terbaiknya. 

"Cih! Alasan."Ucap Ali sinis dan menatap Manu 
dengan tatapan tajamnya. 

"Por favor, perdonanos"Ucap Febi meminta maaf 
pada Ali dan Prilly. 

Prilly memberikan senyuman manisnya pada para 
sahabatnya dan sahabat Ali. Yang sudah datang jauh- 
jauh dari Spanyol ke Indonesia, hanya untuk menghadiri 
pernikahannya dengan Ali. 

"Tak apa Feb, lagian kami mengerti keadaan kalian 
semuanya." Ucap Prilly dengan nada lembutnya. 

"Terimakasih Prill. Kamu memang perempuan 
paling baik dan pengertian. Tak seperti pria 
disampingmu itu,"Sindir Harry yang menatap Ali sinis. 

Ali melemparkan tatapan sinisnya pada Harry. 
Ketika disindir oleh sahabatnya. "Kalian para sahabat 
yang tak pengertian sama sekali. Seharusnya kalian 
mengosongkan waktu jauh-jauh hari dan bisa 
berkumpul disaat Ijab gobul pernikahanku."Ucap Ali 
sarkatis. 

"Maafkan kami, jujur semua ini salahku. Karena 
aku sempat mempunyai masalah dengan sekelompok 
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mafia sehingga membuat kami menunda keberangkatan 
kesini."Jelas Zayn dengan rasa bersalahnya. 

Ali terkejut mendengar penuturan dari Zayn. 
"Sekelompok mafia? Siapa yang kau maksud? Apakah ini 
ada hubungannya dengan Lizanda?"Tanya Ali bertubi- 
tubi. 

"Iya! Lizanda adalah anak dari pemimpin 
sekelompok mafia. Dan tak terima ketika Zayn menolak 
Lizanda, sehingga Lizanda membuat keributan 
diperusahaan Zayn yang berada di Madrid. Dan 
terjadilah kami membantu Zayn menyelesaikan 
masalahnya dengan Lizanda."Jelas Manu. 

Lizanda adalah seorang gadis yang begitu tergila- 
gila pada Zayn. Semenjak Zayn kuliah dahulu dan waktu 
dulu Lizanda juga pernah membuat keributan seperti ini 
dan membuat Ali dan yang lainnya ikut membantu Zayn 
menyelesaikan masalah dengan para mafia tersebut. Dan 
Ali tak menyangka kalau Lizanda akan berulah kembali 
dan membuat para sahabatnya kerepotan sehingga 
menunda keberangkatan mereka ke Indonesia. 

Ali mendengus kasar mendengar penjelasan dari 
Manu. "Mau apa lagi wanita jalang itu?"Tanya Ali dengan 
penuh emosinya. 

"Mungkin dia masih mencintai Zayn."Jawab 
Ariana. Dengan tampang datarnya, Ariana pernah 
beberapa kali berhubungan dengan Lizanda yang 
meneror dirinya yang memiliki hubungan sebagai 
kekasih Zayn. Sehingga Lizanda tak terima Ariana 
menjadi kekasih Zayn dan ingin menghancurkan 
hubungan Zayn dan Ariana. Tapi, dengan kekuatan cinta 
mereka berdua Arian dan Zayn sanggup menjalaninya 
dan akan melangsungkan pernikahan empat bulan lagi 
di Barcelona. 
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"Dia itu hanya terobsesi bukannya cinta. Lagian 
dia wanita jalang yang suka memberikan tubuhnya 
kesana dan kesini."Timpal Demi. 

"Kau benar Dem! Sepertinya perempuan jalang itu 
akan terus menganggu kehidupan Zayn dan 
Ariana."Ucap Ali. 

"Apakah kita harus melenyapkan dia?"Tanya Manu 
Rios dengan antusiasnya. Kalau masalah melenyapkan 
para musuh ataupun yang menganggu kehidupan 
mereka semua. Manu paling semangat untuk 
melenyapkan dan membunuh musuh dengan kejam dan 
tak berperasaan. 

Dari luar saja pria yang tampan itu terlihat kalem 
dan tak sanggup membunuh lalat. Tapi, sebenarnya 
Manu adalah orang yang paling berbahaya dan akan 
memusnahkan semua musuh-musuhnya dalam sekejap 
mata. 

"Kau saja yang melenyapkan mereka."Ucap Harry 
diakhiri dengusannya. 

"Halah! Kau dahulu juga seperti itu Harry. 
Sekarang saja kau seperti pria lembek, karena efek Febi 
disampingmu."Kata Zayn dengan pedasnya. 

Ali menganggukkan kepalanya dan membenarkan 
penuturan kedua sahabatnya itu. "Kalian benar! 
Sebaiknya kita habisi saja Lizanda dan sekelompok mafia 
tersebut. Dan khusus untuk Harry tak usah ikut campur 
sepertinya dia sudah melakukan tobat."Ejek Ali pada 
Harry yang kelihatan marah sekali. 

"Aku bukannya tak mau untuk melenyapkan 
mereka. Tapi, aku sedang menantikan senjata-senjata 
terbaruku yang akan aku uji cobakan pada mereka 
semua."Ucap Harry dengan smirk jahatnya. 

Para gadis yang mendengarkan obrolan keempat 
pria tampan ini. Hanya bisa geleng-geleng kepala, apalagi 
Prilly yang harus bersabar menghadapi suaminya yang 
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kejam bila kehidupannya diusik ataupun kehidupan 
para sahabatnya. 

"Permisi! Bisakah saya memberikan kata selamat 
pada pengantin?" 

Semuanya melihat ke arah wanita yang begitu 
cantik yang dibaluti dengan gaun berwarna merah. Dan 
disamping wanita tersebut terdapat seorang pria dan 
didalam gendongan pria itu terdapat anak kecil laki-laki 
yang begitu mengemaskan. 

"Camila."Ucap Ali dengan senyumannya. 

Wanita tersebut adalah Camila. Dan suaminya 
Shawn juga putranya yang bernama Chris. Camila 
tersenyum pada Ali dan melangkahkan kakinya 
mendekat ke arah Ali dan Prilly yang diikuti oleh suami 
dan anaknya. 

"Selamat untuk kalian berdua, semoga bahagia 
selalu dan segera diberikan momongan."Ucap Camila 
memberi selamat pada Ali dan Prilly. 

Prilly tersenyum manis pada Camila. Dan merasa 
iri melihat Camila sudah memiliki seorang putra yang 
begitu menggemaskan dan membuat semua orang iri. 

"Putramu tampan sekali."puji Prilly sembari 
memainkan pipi Chris. 

Chris mengeliatkan badannya dan menepis tangan 
Prilly dengan menggunakan tangan kecilnya yang begitu 
menggemaskan. 

"Sepertinya dia sedang marah padamu Prill."Ucap 
Ali diakhiri tawa kecilnya. Melihat Chris yang terus 
menepis tangan Prilly dan memberengut kesal. 

"Usianya berapa Camila?"Tanya Prilly pada Camila 
yang berdiri disamping Shawn. 

"Tujuh bulan."Jawab Camila. 

"Baiklah! Kami permisi dulu. Sepertinya Chris 
sebentar lagi akan nangis."Ucap Shawn diiringi tertawa 
kecilnya. 
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Setelah kepergian Camila dan Shawn. Para sahabat 
Ali dan Prilly juga pamit untuk menikmati hidangan 
pesta yang mengiurkan. Apalagi hidangan tersebut 
kebanyakan makanan khas dari berbagai daerah. 

"Kau ingin punya berapa anak?"Tanya Prilly pada 
Ali. 

Ali menolehkan kepalanya ke arah Prilly dengan 
senyuman jahilnya. "Kalau bisa sebanyaknya."Jawab Ali. 

"Kau saja yang hamil kalau begitu!"Ucap Prilly 
ketus. 

"Aku tak bisa hamil. Jadi? Aku hanya minta kau 
menjadi ibu dari anak-anakku kelak, dan untuk berapa 
mempunyai anak. Kalau bisa sesanggup kita 
memberikan kasih sayang yang utuh dan yang dikasih 
oleh Yang Maha Kuasa."Jelas Ali. Dan membuat Prilly 
meneteskan air matanya. 

"Aku sungguh bahagia memilikimu sebagai 
suamiku."Ucap Prilly langsung memeluk Ali. 

Ali membalas pelukan Prilly dengan begitu eratnya. 
"Aku juga bahagia memilikimu sayang." 

"Semoga kita akan selalu bersama sampai maut 
memisahkan."Ucap mereka bersamaan dan diiringi oleh 


tawa mereka berdua. 
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EKSTRA PART-O2 


Setelah acara resepsi pernikahan mereka selesai. 
Ali dan Prilly memutuskan langsung terbang ke Phuket- 
Thailand untuk berbulan madu. Sebenarnya Ali ingin 
membawa Prilly berbulan madu ke Istanbul-Turki tapi, 
karena Prilly ingin berbulan madu di negara-negara Asia 
saja. Jadinya Ali membawa Prilly ke Thailand salah satu 
negara yang menyediakan tempat bulan madu terindah. 

Selesai dari Thailand rencananya Ali akan 
membawa Prilly ke berbagai daerah di Indonesia. Seperti, 
Lombok, Bali, Papua, Riau, Palembang dan lain 
sebagainya. Menghabiskan waktu bersama dengan 
melihat berbagai pemandangan yang indah. 

"Seharusnya kita keliling daerah Indonesia 
dulu."Ucap Ali menaruh kopernya diatas kasur hotel 
yang disewa olehnya untuk empat hari kedepan. 

"Memangnya kenapa?"Tanya Prilly. Sembari 
membersihkan wajahnya dengan pembersih wajah. 
Rasanya ia sudah tak betah dengan make up yang tebal- 
tebal dan membuat kulit jerawatan kalau dibiarkan 
lama. 

"Lebih menyenangkan kalau kita menjelajahi 
daerah-daerah di Indonesia lebih dulu. Biar siap di 
Thailand kita langsung pulang ke Spainyol."Jelas Ali 
dengan memandang wajah Prilly lekat dibalik cermin. 

"Lagian ke Thailand lebih dulu tak apa-apa, Kan 
sama saja kita akan tetap ke Indonesia."Ucap Prilly 
memberi pengertian pada suaminya. 

Ali tersenyum manis pada Prilly yang sudah 
menyandang status sebagai nyonya Syarief. Rasanya 
semuanya bagaikan mimpi oleh Ali. Ia tak pernah 
membayangkan akan menikah dengan gadis kecil yang 
dahulunya selaku dia sayangi sebagai seorang adik dan 
memberikan kebahagiaan utuh pada Prilly. Disaat Prilly 
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terpuruk kehilangan kedua orang tuanya. Ali berjalan 
mendekati istrinya dan memeluk gadisnya dari belakang 
dan menopangkan dagunya kepundak Pundak Prilly. 
Sekali-kali Ali menghirup aroma tubuh Prilly yang 
membuat Prilly mengeliatkan badannya karena geli. 

“Dad! Sebaiknya kita mandi dulu. Habis itu aku 
ingin menjelajahi pantai Phuket.”Ucap Prilly mendortong 
Ali. Agar melepaskan pelukannya dengan dirinya. 

Prilly bukannya tak tau apa yang diinginkan. Oleh 
Ali saat ini sebagai suami. Tapi sungguh! Rasanya badan 
Prilly lengket semuanya dan segera ingin berendam air 
hangat. 

Rasa bahagia memiliki Ali sebagai suami. Tak 
pernah dibayang oleh Prilly. Selama ini dia hanya anggap 
Ali sebagai Abang atau Kakak. Ntah kapan? Perasaan itu 
datang dan mengisi ruang hatinya dan hanya nama Ali 
dalam hatinya. 

Ujian cinta yang dihadapi oleh dirinya dan 
membuat dirinya. Menjadi wanita bodoh! Akibat bunuh 
diri. Tapi itu semua sudah terbalaskan oleh keindahan 
masa depan yang akan dijalani oleh dirinya bersama Ali. 

Hari ini adalah hari terakhir mereka menjalani 
masa bulan madu yang berlangsung selama dua bulan. 
Sekarang Ali dan Prilly berada di Riau selama lebih 
kurang tiga hari mereka di Riau. Dan sekarang waktunya 
mereka kembali ke Spainyol menggunakan Jet Pribadi 
milik Ali. 

Semua tempat sudah dijelajahi oleh Ali dan Prilly 
dalam bulan madu mereka. Bahkan mereka juga 
merasakan kebahagiaan yang melimpah dalam bulan 
madu mereka. Apalagi di Riau mereka bisa memakan 
makanan khas Melayu yang enak dirasakan. Seperti 
lopek bugi, lomang, dan yang lainnya. 
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Juga di Riau mereka menyampaikan waktu ke 
Istana Siak, candi muara takus, ulu kasok yang katanya 
mirip dengan raja Ampat tersebut. 

"Kau sudah siap?"Tanya Ali. Pada Prilly yang 
sedang memasukkan pakaian mereka dalam koper. 

Prilly menolehkan kepalanya ke arah Ali. "Sudah! 
Dan kita bisa pergi sekarang."Jawab Prilly diiringi 
senyuman manisnya. 

"Kalau begitu mari kita berangkat sekarang. Dan 
tak ada ketinggalan lagi kan?"Tanya Ali memastikan dan 
menatap ke sekeliling kamar hotel yang mereka tempati. 

Prilly menggelengkan kepalanya. "Tidak ada. 
Semuanya sudah beres dan kita tinggal berangkat 
saja."Jawab Prilly. 

kkk 

"Huek! Huek! Huek!" 

Ali segera turun dari tempat tidurnya ketika 
mendengar Prilly yang kembali muntah setiap paginya. 
Sudah satu bulan semenjak kepulangan mereka ke 
Spainyol dan sudah dua Minggu pula Prilly selalu 
mengalami morning sicknes yang dialami oleh para ibu- 
ibu hamil pada umumnya. 

Ali dan Prilly baru mengetahui. Kalau Prilly hamil 
sekitar tiga minggu yang lalu disaat memeriksa keadaan 
Prilly yang tampak pucat dan lemas. Dan dokter 
menyatakan kalau Prilly sedang hamil selama seminggu 
dan sekarang berarti sudah berjalan satu bulan. 

"Sayang kau muntah lagi?"Tanya Ali sembari 
memijat tengkuk Prilly. 

Prilly © mencuci mulutnya  diwastafel dan 
membalikkan tubuhnya menghadap ke arah Ali. "Ini 
sudah biasa dialami oleh orang hamil."Ucap Prilly 
menenangkan suaminya yang tampak khawatir akan 
keadaan Prilly. 
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"Apakah kita kedokter saja?"Tanya Ali dengan raut 
wajah yang masih tampak khawatir. 

Prilly tersenyum mendengar pertanyaan dari Ali 
yang begitu perhatian pada dirinya. "Tidak usah! Lagian 
nanti juga berhenti sendiri rasa mualnya."Jawab Prilly 
dan mengusap lembut pipi suaminya. 

"Baiklah! Kalau ada apa-apa bilang langsung 
padaku. Karena aku tak mau kamu kenapa-kenapa."Ujar 
Ali dengan nada tegasnya. 

"Baik Daddy."Ucap Prilly sembari tersenyum 
manis. 

Ali berjongkok dihadapan Prilly dan mengusap 
perut Prilly lembut. 

"Anak Daddy jangan nakal didalam ya. 
Kasihan Mommy yang kesakitan nantinya."Ucap Ali yang 
seolah berbicara pada anaknya. 

"Siap Daddy."Ucap Prilly dan mengusap lembut 
rambut Ali. 

Ali kembali berdiri dan langsung mencium bibir 
istrinya yang sudah menjadi baginya. 

"Aku mencintaimu."Bisik Ali ditelinga Prilly. 

"Aku lebih mencintaimu."Balas Prilly. 


kek 
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EKSTRA PART-0O3 


"Daddy, Calvin mau pergi ke bulan." 

Ali yang sedang membaca koran diruang tengah 
mansion. Langsung menghentikan kegiatannya 
mendengar ucapan dari sang putra yang baru berumur 5 
tahun. Tapi, sudah sangat pintar dan membuat Ali 
berdecak kagum akan kelakuan anaknya itu. 

"Calvin mau ke bulan?"Tanya Ali. Dan menatap 
Calvin dengan intens. 

Calvin Andreno Syarief, adalah anak pertama Ali 
dan Prilly. Yang sekarang sudah berusia 5 tahun dan 
begitu tampan juga cerdas, ia akan cepat menangkap 
apapun yang terjadi disekitarnya. Bahkan diusia Calvin 
yang baru 5 tahun ini. Calvin sudah menguasai tiga 
bahasa dari 5 bahasa dari berbagai negara yaitu, Inggris, 
Korea, Indonesia, Spainyol, dan Arab. Semuanya bisa 
dimengerti oleh Calvin dengan baik dan benar, bahkan 
Calvin sering berbicara bahasa Korea juga Arab dengan 
Ali dan Prilly. Mungkin Calvin menuruni kepintaran dari 
kedua orang tuanya yang memiliki IO diatas rata-rata. 

Calvin menganggukkan kepalanya antusias. "ye! 
appa."Jawab Calvin menggunakan bahasa Korea. 

Ali menggelengkan kepalanya melihat kelakuan 
anaknya yang mulai menggunakan bahasa Korea. Ali tak 
pernah mengajarkan anaknya untuk les private untuk 
anaknya. Bahkan tanpa les private pun anaknya sudah 
pintar bahkan dengan memperhatikan atau sekali 
diajarkan oleh Ali maupun Prilly. 

"luego vamos."Ucap Ali dan mengusap rambut 
Calvin dengan lembut. 

Calvin yang mendengar ucapan sang Ayah. 
Langsung loncat-loncat kegirangan mendengar ucapan 
sang Ayah, yang akan mengajaknya nanti pergi ke bulan. 
Ali yang memperhatikan Calvin kegirangan hanya bisa 
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tertawa kecil dan mengambil ponsel dalam saku 
celananya untuk menelpon orang kepercayaannya. Yang 
akan membantu dirinya menyiapkan satu ruangan 
untuk Calvin yang akan dihiasi dengan nuansa benar- 
benar bulan. 

"Kalian tampak senang sekali." 

Ali menolehkan kepalanya ke arah wanitanya yang 
berbicara barusan sembari menggendong putri mereka. 
Ali berjalan menghampiri Prilly dan mengambil alih Celia 
dalam gendongan Prilly. 

"Halo! Putri Daddy yang sangat cantik."Sapa Ali 
dan mencium pipi gembul Celia. 

Celia Andrena Syarief, adalah anak kedua Ali dan 
Prilly. Yang masih berusia 9 bulan dan begitu 
mengemaskan juga sangat cantik. 

Celia tertawa kecil mendapatkan sebuah ciuman 
dari sang Ayah. Dan meraba wajah Ayah-nya dengan 
tawanya. 

"Dad."Ucap Celia dengan suara lucunya. Celia 
memang sudah bisa memanggil Mom and Dad. Semenjak 
umur Celia 5 bulan, dan itu membuat Ali juga Prilly 
merasa sangat senang mendengar suara putrinya 
memanggil mereka. 

"Apa sayang? Celia mau lihat bulan juga?"Tanya Ali 
sembari terus mencium pipi gembul putrinya. 

Prilly mengangkat sebelah alisnya. Mendengar 
pertanyaan dari Ali yang membuatnya bingung. 

Melihat bulan? Tanya Prilly dalam hatinya. 

Ia bingung apa yang dimaksud melihat bulan? 

"Melihat bulan?"Tanya Prilly mengeluarkan nada 
suaranya langsung. Dan menatap Ali dengan tatapan 
menuntut penjelasan dari pria yang dicintainya itu. 

Ali tersenyum mendengar pertanyaan dari istrinya. 
"Kita akan membawa Calvin melihat bulan."Jawab Ali 
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ambigu. Dan semakin membuat Prilly penasaran apa 
yang dimaksud pria berumur 33 tahun itu. 

"Maksudnya apa Dad?"Tanya Prilly dengan nada 
sedikit kesalnya. 

Alih-alih menjawab Ali malah melenggang pergi 
dari hadapan istrinya. Menuju tangga untuk segera 
kekamarnya. Ali menghentikan langkahnya sejenak dan 
berbalik badan untuk melihat ke arah istrinya. Yang 
masih diam ditempat dan tak beranjak sedikitpun. 

"Kalian bersiap-siaplah kita akan pergi melihat 
bulan."Ucap Ali dan kembali meneruskan langkahnya. 

Calvin yang mendengar ucapan sang Ayah. 
Langsung berlari menuju kamarnya untuk segera 
bersiap-siap melihat bulan yang diinginkannya. 

Sedangkan Prilly hanya menghembuskan nafasnya 
secara kasar. Dan menyusul Ali kekamar mereka, yang 
mana dia juga harus mengganti pakaian putrinya. Kalau 
Calvin tak perlu lagi dia yang menggantikan pakaiannya. 
Karena Calvin sudah bisa sendiri bahkan bocah berusia 
5 tahun itu sudah bisa apa-apa sendiri. 

"Memangnya kita akan kemana?"Tanya Prilly. 
Ketika memasuki kamarnya dan melihat kalau Celia dan 
Ali sudah rapi. 

Ali masih diam dan tak menjawab pertanyaan dari 
Prilly. Ia malah sibuk berbicara dengan putrinya yang 
bergumam tak jelas ketika Ali berbicara dengannya. 
Prilly kembali menghembuskan nafasnya secara kasar 
dan lebih memilih berganti pakaian dengan dress selutut 
berwarna pink. 

kkk 

Prilly menatap takjub keruangan yang benar-benar 
membuatnya menggelengkan kepala. Karena ruangan 
tersebut seperti nyata dan kita seolah bisa melihat bulan 
dari dekat dan diruangan tersebut terdapat sofa panjang 
berwarna putih yang membelakangi bulan tersebut. 
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Jadi ini yang dimaksud oleh Ali melihat bulan. 
Bukannya pergi ke bulan secara langsung tapi, desain 
ruangan yang seolah kita melihat bulan dan berada di 
bulan. 

"Calvin senang?"Tanya Ali pada sang putra yang 
terus mengembangkan senyuman senangnya. 

Calvin menolehkan kepalanya kearah Ali dan 
menganggukkan kepalanya berulang kali. "Senang 
banget Dad.'Jawab Calvin. Dan Ali merasa lega 
mendengar nya, ia juga merasa bersyukur pada orang 
kepercayaannya yang dengan sigap melaksanakan tugas 
Ali. Sehingga Ali tak perlu menunggu lama untuk 
membawa anak beserta istrinya melihat bulan. 

"Jadi yang kau maksud melihat bulan dalam 
ruangan?"Ucap Prilly dengan menatap Ali intens. 

"Iya! Lagian tak akan mungkin kita ke bulan 
langsung. Dengan bermodalkan tekad, sedangkan 
astronot saja harus belajar bertahun-tahun untuk pergi 
ke bulan."Jawab Ali. Dan mengecup pipi istrinya sekilas. 

"Kau sungguh Ayah yang luar biasa."Bisik Prilly 
ditelinga Ali. 

Ali merangkul pundak istrinya dan membawa 
istrinya untuk duduk disofa yang telah disediakan dalam 
ruangan tersebut. Sedangkan Calvin sedang asik dengan 
dunianya sendiri yang melihat bulan dengan tatapan 
berbinar. Kalau Celia tertidur dalam pelukan Prilly 
semenjak dalam mobil tadi. 

"Dan kau Ibu yang luar biasa."Bisik Ali ditelinga 
Prilly. 

"Sudah hampir enam tahun kita menikah dan 
semuanya terasa begitu membahagiakan. Aku juga 
beruntung memiliki kamu dan anak-anak yang selalu 
menjadi prioritas utama aku."Ucap Ali dengan tulusnya. 
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Prilly langsung memeluk Ali dan mencium bibir 
pria itu sekilas. 

"Aku juga sangat bahagia. Karena kamu adalah 
sumber kebahagiaan ku dari dulu."Ujar Prilly dengan 
perasaan tulusnya. 

Mereka berdua selama hampir enam tahun ini. 
Selalu berbagi kebahagian dan terbuka sebagai pasangan 
suami istri, walaupun selama hampir enam tahun ini 
ada pertengkaran kecil yang hadir diantar keduanya dan 
itu semua tak membuat rumah tangga mereka goyah. Ali 
maupun Prilly mencoba menjaga perasaan masing- 
masing dengan mengalah satu sama lain. Menceritakan 
baik-baik permasalahan mereka ataupun mereka akan 
membujuk salah satu diantara mereka yang sedang 
merajuk. 

"Daddy, kata Uncle Harry kalau mau pergi bulan 
harus jadi astronot! Nanti kalau udah gede Calvin 
pengen jadi astronot dan pergi ke bulan."Ucap Calvin 
antusias dan mengambil duduk ditengah-tengah Ali dan 
Prilly. 

"Oh ya? Jadi Calvin harus rajin-rajin belajar dan 
jangan nakal."Ucap Prilly. Dan mencium pipi putranya 
itu. 

Calvin melihat ke arah Prilly dengan tatapan 
polosnya. 

"Calvin nggak nakal. Calvin akan menjaga Celia, 
Marisa, Barbie, dan Vanya."Ucap Calvin dengan 
polosnya. 

Prilly dan Ali tertawa kecil mendengar ucapan dari 
sang putra mereka. 

Marisa adalah anak dari Zayn dan Ariana yang 
sekarang berusia empat tahun. 

Barbie adalah anak dari Harry dan Febiarti yang 
sekarang berusia tiga tahun. 
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Sedangkan Vanya adalah anak dari Manu Rios dan 
Demi Lovato yang sekarang baru berusia satu tahun. 

Harry dan yang lainnya baru memiliki satu anak. 
Dan tak mau menambah momongan dulu karena mereka 
bilang tak ingin istri mereka membagi perhatian kembali 
pada anak-anak mereka. Ali yang mendengarnya hanya 
berdecak kesal akan kelakuan ketiga sahabatnya yang 
tak masuk akal tersebut. Kalau Ali terserah yang dikasih 
sama Allah saja. 

"Nanti Calvin juga ngajak mereka kebulan."Lanjut 
Calvin dengan nada antusias nya. 

Ali dan Prilly hanya mampu tertawa mendengar 
ucapan dari sang putra mereka. Dan merasa sangat 
bahagia memiliki anak-anak yang begitu cerdas. 

"Mom..mom..mom..dad..dad..dad." 

Ali dan Prilly mengalihkan perhatian mereka pada 
Celia yang sudah bangun. Dan menepuk-nepuk pipinya 
sendiri yang membuat Ali dan Prilly merasa gemas akan 
kelakuan anak mereka. 

"Celia udah bangun ternyata."Ucap Prilly dan 
langsung mencium pipi gembul Celia. 

"Dedek Celia udah bangun."Ucap Calvin dan juga 
mencium pipi gembul Celia. 

Ali yang memperhatikan ketiga orang terkasihnya 
sedang bergurau canda ria. Hanya tersenyum dan 
merasa bersyukur pada Allah yang telah memberikan 
kebahagiaan melimpah pada keluarganya. Dan berharap 
selalu seperti ini dan diberikan kebahagiaan selalu 
dalam keluarganya. 

Ali mendekatkan tubuh kearah istri dan anak- 
anaknya. Lalu memeluk mereka dengan begitu erat. 

"Kebahagiaan yang paling berharga itu adalah 
keluarga harmonis. Dan dipenuhi dengan canda tawa 
juga kasih sayang yang tulus."Ucap Ali dan mengecup 
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bibir Prilly sekilas dan bergantian mengecup pipi anak- 
anaknya. 

"Kebahagiaan terindahku juga karena memiliki 
suami yang baik serta anak-anak yang mengisi 
kelengkapan antara aku dan kamu."Ucap Prilly. Dan 
membalas pelukan Prilly yang diiringi tawa oleh Calvin 
dan Celia. Ditengah-tengah mereka. 

Sebuah keluarga yang penuh dengan kebahagiaan 
dan keharmonisan. Yang membuat kita merasakan 
kebahagiaan sesungguhnya dan membuat kita akan 
selalu mengingat kalau keluarga adalah sebuah harta 
paling berharga dalam hidup. 

Kebahagiaan Ali dan Prilly sudah lengkap dengan 
hadirnya Calvin dan Celia ditengah-tengah mereka. Dan 
membuat mereka semakin cinta dan menjaga 


kebahagiaan mereka sebisa mungkin. 
kkk 
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